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ABSTRAK 

Asuhan kebidanan Continuity of Care (CoC) merupakan pelayanan 

yang diberikan secara komprehensif dan berkesinambungan sejak masa 

kehamilan, persalinan, nifas, bayi baru lahir, hingga pelayanan keluarga 

berencana. Pendekatan ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas 

pelayanan kebidanan melalui deteksi dini serta penatalaksanaan yang tepat 

terhadap masalah yang ditemukan. Laporan tugas akhir ini bertujuan 

memberikan asuhan kebidanan secara Continuity of Care pada Ny. “A” 

G1PA0 usia kehamilan 36 minggu 4 hari di TPMB Bdn.Sukmawati, S.ST., 

M.Kes Kota Makassar Tahun 2025. 

Metode yang digunakan adalah studi kasus dengan pendekatan 

manajemen kebidanan tujuh langkah Varney dan pendokumentasian 

SOAP. Data diperoleh melalui wawancara, observasi, pemeriksaan fisik, 

studi dokumentasi, serta penelaahan buku KIA dan rekam medis. Asuhan 

diberikan sejak kehamilan trimester III hingga pelayanan keluarga 

berencana. 

Hasil asuhan menunjukkan bahwa ibu mengalami nyeri pinggang 

dan bagian terendah janin belum berada pada pintu atas panggul. Kondisi 

tersebut ditangani melalui edukasi, pemantauan, dan asuhan sesuai 

standar kebidanan. Persalinan berlangsung spontan dan fisiologis tanpa 

komplikasi, bayi lahir sehat, masa nifas berjalan normal, serta ibu mampu 

menyusui dan merawat bayinya dengan baik. Pada pelayanan keluarga 

berencana, ibu memperoleh konseling mengenai metode kontrasepsi dan 

bersedia mempertimbangkan penggunaannya sesuai kondisi dan 

kebutuhannya. Penerapan asuhan kebidanan Continuity of Care pada Ny. 

“A” dilakukan secara komprehensif dan berkesinambungan sesuai standar 

pelayanan kebidanan, sehingga kondisi ibu dan bayi tetap baik serta 

komplikasi dapat dicegah melalui deteksi dini. 

 

Kata Kunci: Continuity of Care, asuhan kebidanan, kehamilan, persalinan, 

nifas, bayi baru lahir, keluarga berencana. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

     Continuity of Care (COC) adalah pelayanan yang diberikan 

secara berkelanjutan oleh bidan, dimulai sejak masa kehamilan, 

persalinan, nifas, perawatan bayi baru lahir, hingga pelayanan 

keluarga berencana. Asuhan kebidanan yang berkesinambungan ini 

untuk mendeteksi secara dini adanya potensi masalah atau 

komplikasi, sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan ibu dan 

bayi secara menyeluruh serta berjangka panjang. Pendekatan ini 

juga berkontribusi dalam menurunkan angka komplikasi serta 

kematian pada ibu hamil, ibu bersalin, bayi baru lahir, masa nifas, 

dan neonatus (Ningsih & Arlyn, 2023).Hubungan yang konsisten 

antara bidan dan ibu juga memungkinkan edukasi kesehatan yang 

efektif, pemantauan tanda bahaya, serta manajemen persalinan dan 

nifas yang optimal, sehingga hasil kesehatan ibu dan bayi dapat 

ditingkatkan (Hanum S.M.F;Lestari F.D, 2025). 

Kehamilan merupakan proses fisiologis yang dimulai dari 

terjadinya pembuahan antara sel sperma dan ovum hingga 

berkembangnya janin di dalam rahim sampai waktu persalinan. 

Masa kehamilan normal berlangsung sekitar 280 hari atau 40 minggu 

yang dihitung sejak hari pertama haid terakhir. Selama proses 

tersebut, ibu hamil memerlukan pemantauan kesehatan yang 

optimal karena kehamilan memiliki potensi risiko dan komplikasi 

yang dapat mengancam keselamatan ibu maupun janin. Menurut 

estimasi World Health Organization, sekitar 15% perempuan hamil 

mengalami komplikasi medis yang berkaitan dengan kehamilan 

(Rizky Yulia Efendi et al., 2022). 

Proses keluarnya janin dan plasenta dari rahim ke dunia luar 

baik melalui jalan lahir maupun tindakan tertentu. Proses ini tidak 

hanya membutuhkan kesiapan fisik, tetapi juga kesiapan mental ibu 
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karena persalinan merupakan pengalaman penting dalam kehidupan 

seorang wanita (Hastutining Fitri et al., 2023). Setelah persalinan, ibu 

memasuki masa nifas yang berlangsung selama kurang lebih enam 

minggu. Pada periode ini terjadi proses pemulihan organ reproduksi, 

termasuk pengeluaran darah dan sisa jaringan kehamilan sebagai 

bagian dari proses involusi uterus (Fajrin & Namira, 2024). 

Dalam upaya menjaga kesehatan reproduksi ibu, pemerintah 

juga melaksanakan Program Keluarga Berencana (KB) sebagai 

strategi untuk mengendalikan pertumbuhan penduduk dan 

mewujudkan keluarga yang berkualitas. Program ini berperan 

penting dalam membantu pasangan usia subur merencanakan 

jumlah dan jarak kelahiran anak sehingga dapat meningkatkan 

kesejahteraan keluarga serta kesehatan reproduksi wanita 

(Puspasari & Istiyati, 2024). 

Data dari TPMB Bd.Sukmawati, S.ST, M.Kes Makassar pada 

tahun periode Januari sampai dengan Desember 2025 jumlah 

kunjungan ibu hamil sebanyak 405 orang. Jumlah ibu nifas sebanyak 

54 orang, jumlah kunjungan kb 206 orang. Pada tahun yang sama 

AKI sebanyak 0, AKB sebanyak 0 di tahun yang sama. 

Menurut World Health Organization  (2024), angka kematian 

ibu di negara-negara berkembang menunjukkan tren penurunan 

hingga sedikit di bawah 50%. Penurunan yang lebih signifikan terjadi 

pada negara berkembang tanpa wilayah laut (landlocked), yakni 

sebesar 50% dengan perubahan dari 729 menjadi 368 kasus. 

Sementara itu, pada negara-negara kepulauan kecil, penurunan 

tercatat sebesar 19%, yaitu dari 254 menjadi 206 kasus (Sri Agustini 

et al., n.d.). 

Namun, di Indonesia, Angka Kematian Ibu (AKI) adalah 

jumlah kematian perempuan yang terjadi selama masa kehamilan, 

persalinan, atau dalam waktu 42 hari setelah berakhirnya kehamilan, 

tanpa memperhatikan lama kehamilan maupun tempat persalinan. 
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Berdasarkan hasil Survei Penduduk Antar Sensus (SUPAS) tahun 

2025, Angka Kematian Ibu (AKI) di Indonesia tercatat sebesar 144 

kematian per 100.000 kelahiran hidup. Angka tersebut mengalami 

penurunan sebesar 45 poin dibandingkan dengan hasil Long Form 

Sensus Penduduk (LF SP2020) tahun 2020 yang mencapai 189 

kematian per 100.000 kelahiran hidup. Selama 15 tahun terakhir, AKI 

di Indonesia menunjukkan kecenderungan penurunan yang 

mencerminkan adanya peningkatan dalam upaya kesehatan 

maternal. Kondisi tersebut didukung oleh peningkatan akses dan 

kualitas pelayanan kesehatan bagi ibu selama masa kehamilan, 

persalinan, dan nifas, serta penguatan upaya pencegahan dan 

penatalaksanaan komplikasi yang dapat terjadi pada ibu. AKI di 

Indonesia telah menurun sebesar 202 poin, menunjukkan adanya 

perbaikan dalam upaya peningkatan kesehatan ibu 

(SUPAS2025_BPS, n.d.) 

Evaluasi terhadap progres pembangunan kesehatan di 

Provinsi Sulawesi Selatan diukur melalui Indikator Kinerja Utama, 

khususnya Indeks Kesehatan yang merefleksikan capaian Umur 

Harapan Hidup (UHH). Peningkatan UHH secara linear berkontribusi 

pada penguatan Indeks Kesehatan wilayah, yang dalam beberapa 

tahun terakhir menunjukkan tren positif. Pada tahun 2023, Indeks 

Kesehatan Sulawesi Selatan tercatat sebesar 78,80, meningkat dari 

78,42 pada tahun sebelumnya, dan melampaui target (77,86) 

dengan tingkat capaian 101,21%. Sejalan dengan itu, UHH pada 

tahun 2023 mencapai 71,22 tahun, melampaui target 70,80 tahun 

serta menunjukkan konsistensi pertumbuhan sejak 2021 (70,66 

tahun) dan 2022 (70,97 tahun). 

Terkait angka mortalitas, Kepala Dinas Kesehatan Sulawesi 

Selatan, Ishaq Iskandar, melaporkan bahwa sepanjang tahun 2024 

terdapat 96 kasus kematian ibu dan 658 kematian bayi. Komplikasi 

non-obstetri menjadi kontributor tertinggi kematian ibu (31%), disusul 
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oleh hipertensi (25%), perdarahan (19%), serta komplikasi obstetri 

lainnya (17%). Sementara itu, fatalitas pada bayi didominasi oleh 

penyakit kardiovaskular (244 kasus) dan Berat Badan Lahir Rendah 

(144 kasus), yang mayoritas dipicu oleh kelahiran prematur serta 

gangguan perkembangan janin. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, pengkajian 

menggunakan asuhan kebidanan komprehensif pada Ny. “A” agar 

dapat menurunkan AKI dan AKB di kota Makassar. Asuhan dimulai 

sejak kehamilan trimester III, persalinan, perawatan bayi baru lahir, 

masa nifas, hingga penggunaan KB, yang dilakukan di TPMB Bd. 

Sukmawati, S.ST, M.Kes berlokasi jln Toddopuli 10 Kec Manggala 

Kota Makassar. 

 

B. RUMUSAN MASALAH 

 Bagaiimana Asuhan keibiidanan yang beirkeilanjutan pada iibu 

hami il, peirsaliinan, niifas, bayii, dan keiluarga beireincana deingan 

meinggunakan peindeikatan Asuhan Keibiidanan Contiinuiity Of Carei 

pada Ny ”A” GIiP0A0, usiia keihami ilan 36 mi inggu 4 harii dii praktiik 

TPMB Bd.Sukmawati i, S.ST, M.Keis tahun 2025. 

 

C. TUJUAN 

1. Tujuan Umum 

Meimbeiriikan asuhan keibiidanan yang beirkeilanjutan pada iibu 

hami il, peirsaliinan, niifas, bayii, dan keiluarga beireincana deingan 

meinggunakan peindeikatan manajeimein keibiidanan kompreiheinsiif 

pada Ny “A” dii TPMB Bd.Sukmawati i S.ST,M.Keis  dan 

diidokumeintasiikan dalam beintuk SOAP. 

 

 

2. Tujuan Khusus 
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a. Meimbeiriikan asuhan keibiidanan keihami ilan triimeisteir IiIiIi 

keipada Ny “A” dii TPMB Bd.Sukmawati i S.ST,M.Keis tahun 

2025 

b. Meilaksanakan asuhan keibiidanan pada iibu beirsaliin seicara 

beirkeilanjutan pada Ny “A” dii TPMB Bd.Sukmawati i 

S.ST,M.Keis tahun 2025 

c. Meilaksanakan asuhan keibiidanan pada iibu niifas seicara 

beirkeilanjutan pada Ny “A” dii TPMB Bd.Sukmawati i 

S.ST,M.Keis tahun 2025 

d. Meilaksanakan asuhan keibiidanan pada bayii baru lahiir 

seicara beirkeilanjutan pada Ny “A” dii TPMB Bd.Sukmawati i 

S.ST,M.Keis tahun 2025 

e. Meilaksanakan asuhan keibiidanan pada keiluarga beireincana 

(KB) seicara beirkeilanjutan pada Ny “A” dii TPMB 

Bd.Sukmawati i S.ST,M.Keis tahun 2025 

 

D. MANFAAT PEiNULIiSAN 

a. Manfaat teioriitiis 

Seicara teioriitiis, teimuan studii kasus iinii dapat diijadi ikan acuan 

untuk meinambah wawasan teintang Contiinuiity of Carei (COC). 

b. Apliikatiif 

Hasiil studii kasus iinii diiharapkan dapat meinjadii masukan dan 

reifeireinsii bagii iinstiitusii peindiidiikan keibiidanan dalam meimpeirkaya 

peimbeilajaran asuhan keibiidanan kompreiheinsiif yang meiliiputii 

keihami ilan, peirsaliinan, masa niifas, bayii baru lahiir, dan keiluarga 

beireincana, seirta meiniingkatkan peingeitahuan dan keiteirampi ilan 

mahasi iswa seicara apliikatiif. 
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BAB IiIi 

TIiNJAUAN PUSTAKA 

A. Tiinjauan Umum Teintang Contiinuiity of Carei (CoC) 

1. Deifiiniisii Contiinuiity of Carei (CoC) 

Contiinuiity of Carei (COC) meirupakan peilayanan keibiidanan 

beirkeisiinambungan yang diibeiriikan oleih biidan seijak masa 

keihami ilan, peirsaliinan, niifas, bayii baru lahiir, hiingga peilayanan 

keiluarga beireincana. Asuhan keibiidanan yang 

beirkeisiinambungan iinii untuk meindeiteiksii seicara diinii adanya 

poteinsii masalah atau kompliikasii, seihiingga dapat meini ingkatkan 

keiseijahteiraan iibu dan bayii seicara meinyeiluruh seirta beirjangka 

panjang. (Niingsiih & Arlyn, 2023). 

2. Tujuan Contiinuiity of Carei (CoC) 

Tujuan umum di ilakukan asuhan keihami ilan yang 

beirkeisiinambungan meinurut (Saiifuddiin, 2021) seibagaii beiriikut, 

a. Meimantau peirkeimbangan keihami ilan guna meimasti ikan 

kondiisii keiseihatan iibu seirta peirtumbuhan dan 

peirkeimbangan janiin beirlangsung seicara optiimal. 

b. Meiniingkatkan seirta meimpeirtahankan keiseihatan iibu, baiik 

darii aspeik fiisiik, psiikologiis, maupun sosiial, seikaliigus 

meindukung keiseihatan janiin. 

c. Meindeiteiksii seicara diinii adanya keilaiinan atau kompliikasi i 

yang mungkiin tiimbul seilama keihami ilan, teirmasuk 

meingi ideintiifiikasii ri iwayat peinyakiit umum, ri iwayat obsteitrii, 

maupun ri iwayat ti indakan peimbeidahan yang beirpoteinsi i 

meimeingaruhii keihami ilan. 

d. Meimpeirsiiapkan iibu meinghadapii peirsaliinan pada usiia 

keihami ilan cukup bulan agar proseis peirsaliinan beirlangsung 

aman bagii iibu dan bayii deingan riisiiko trauma yang seikeiciil 

mungki in. 
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e. Peirsiiapan iibu meinghadapii masa ni ifas seicara optiimal seirta 

meindukung keibeirhasiilan peimbeiriian Aiir Susu Iibu (ASIi) 

eiksklusiif. 

f. Meimpeirsiiapkan iibu dan keiluarga dalam meinyambut 

keilahiiran bayii seirta meinjalankan peiran peingasuhan 

seihiingga peirtumbuhan dan peirkeimbangan bayii dapat 

beirlangsung seicara optiimal. 

g. Beirkontriibusii dalam upaya meinurunkan angka keisakiitan 

dan keimatiian iibu maupun peiriinatal meilaluii peimbeiriian 

peilayanan keihami ilan yang beirkeisiinambungan. 

3. Ruang Liingkup Contiinuiity of Carei (CoC) 

Ruang liingkup Contiinuiity of Carei (COC) meinurut (FOGIi, 

2022) adalah peilayanan keibiidanan meincakup peilayanan yang 

beirkeisiinambungan pada eimpat fasei utama dalam si iklus 

keihiidupan reiproduksii peireimpuan.  

Fasei peirtama adalah prakonseipsii, yaiitu peiriiodei seibeilum 

teirjadiinya keihami ilan yang beirfokus pada upaya peiniingkatan 

keiseihatan reiproduksii, peinceigahan peinyakiit, seirta peimbeiriian 

eidukasii guna meimpeirsi iapkan kondiisii fiisiik, psiikologiis, dan 

sosiial calon iibu agar siiap meinjalanii keihami ilan.  

Fasei keidua adalah keihami ilan, yang meiliiputii peimantauan 

keiseihatan iibu dan peirtumbuhan seirta peirkeimbangan jani in, 

deiteiksii diinii teirhadap faktor riisiiko dan kompliikasii, peimbeiriian 

konseiliing, seirta peilaksanaan peilayanan promotiif dan preiveintiif 

untuk meindukung keihami ilan yang seihat.  

Fasei keitiiga adalah peirsaliinan dan keilahiiran, yang 

meincakup asuhan seilama proseis peirsaliinan seisuaii standar 

peilayanan keibiidanan deingan tujuan meinjami in keiseilamatan 

iibu dan bayii seirta meimi ini imalkan riisi iko teirjadiinya kompliikasii. 

 Fasei keieimpat adalah masa postnatal atau masa niifas, 

yaiitu peiriiodei seijak peirsaliinan hiingga 42 harii seiteilah 
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meilahiirkan, yang diifokuskan pada peimuliihan kondiisii fiisi ik dan 

psiikologiis iibu, peimbeiriian dukungan teirhadap keibeirhasiilan 

meinyusui i, peimantauan keiseihatan bayii baru lahiir, seirta deiteiksii 

dan peinceigahan kompliikasii yang dapat teirjadii pada iibu 

maupun neionatus. 

B. Tiinjauan Umum Teintang Keihamiilan 

1. Deifiiniisii Keihami ilan 

Keihami ilan adalah feinomeina biiologiis yang beirmula dari i 

feirtiiliisasii seil teilur matang oleih speirmatozoa (Zoeiy & al ZN, 

2023).  

Keihami ilan adalah kondiisi i adanya hasiil konseipsii yang 

teiriimplantasii, baiik dii dalam rahiim maupun dii bagiian tubuh 

laiinnya. Kondiisi i iinii beirakhiir meilaluii keiguguran spontan, aborsi i 

eileiktiif, atau peirsaliinan (Hastutiiniing Fiitrii eit al., 2023). Seilama 

masa i inii, tubuh iibu meingalami i peirubahan beisar yang 

meili ibatkan seiluruh siisteim organ untuk meindukung 

peirtumbuhan janiin. 

2. Tanda-tanda Keihami ilan  

Tanda-tanda keihami ilan meinurut (Riifka Alkhiilyatul Ma’riifat, Ii 

Madei Suraharta, 2024) teirbagii meinjadi i, 

Tanda-tanda keihami ilan ada 3 yaiitu : 

a. Tanda tiidak pastii (Preisumtiif) 

b. Tanda-Tanda Keimungkiinan Keihami ilan (Dugaan Hami il) 

c. Tanda Pastii Keihami ilan 

Deingan peinjeilasan seibagaii beiriikut : 

1) Tanda tiidak pastii (Preisumtiif) : 

a) Ameinorheia ( Teirlambat datang bulan) 

Ameinoreia seiriing diianggap seibagaii iindiikator awal 

keihami ilan kareina teirtahannya peiluruhan 

eindomeitriium, kondiisii iinii tiidak dapat diikateigoriikan 
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seibagaii tanda pastii. Hal iinii diiseibabkan oleih adanya 

faktor-faktor laiin yang dapat meingheintiikan siiklus haiid, 

seipeirtii patologii kroniis, tumor hiipofiisiis, peirubahan 

liingkungan, seirta malnutriisii. Seilaiin iitu, gangguan 

eimosi ional juga beirpeiran peintiing, teirutama pada kasus 

pseiudocyeisiis (hami il seimu) yang diipiicu oleih keiiingiinan 

kuat atau keiceimasan beirleibiih teirhadap keihami ilan. 

b) Mual dan muntah 

Banyak iibu hami il meingalami i mual-mual yang seiriing 

diiseibut morniing siickneiss. Kondiisii iinii biiasanya diipiicu 

oleih bau-bauan yang tajam atau tiidak diisukaii, 

contohnya bau masakan dan keiriingat. Keiluhan iinii 

umumnya beirsiifat seimeintara dan akan beirangsur 

hiilang saat keihami ilan meincapaii usiia 8 sampai i 12 

mi inggu. Untuk meingatasiinya, peirlu diibeirii makanan 

yang riingan, mudah di i ceirna dan meingiinformasi ikan 

bahwa keiadaan iinii masi ih dalam batas normal orang 

hami il. Apabiila beirleibiihan dapat juga diibeiriikan obat-

obatan antii muntah. 

c) Mastodiiniia 

Mastodiiniia adalah Peimbeisaran dan rasa sakiit pada 

payudara (mammaei) dii awal masa geistasii meirupakan 

konseikueinsii darii tiinggiinya kadar hormon eistrogein dan 

progeisteiron. Namun, geijala iinii beirsiifat non-speisiifiik 

kareina dapat pula diiteimukan pada kondiisii kliiniis laiin 

seipeirtii masti itiis, siindrom prameinstruasii, maupun eifeik 

sampi ing peinggunaan kontraseipsii oral. 

d) Quiickeiniing 

Quiickeiniing adalah Peirseipsii i ibu meingeinaii geirakan 

jani in untuk peirtama kaliinya meirupakan tanda subjeikti if 

yang peirlu diikonfiirmasi i seicara kliiniis. Hal iinii 
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diikareinakan seinsasii seirupa dapat diitiimbulkan oleih 

peiniingkatan aktiiviitas peiriistaltiik usus, kontraksii otot 

abdomein, atau peirgeiseiran organ dii dalam rongga 

peirut yang meinyeirupaii peirgeirakan feitus biiasanya 

diidasarii pada keihami ilan 16-20 miinggu. 

e) Seiriing buang aiir keiciil 

Freikueinsii Keiluhan nyeirii saat buang aiir keiciil atau 

keiiingiinan keinciing beirkalii-kalii meiski ipun yang keiluar 

hanya seidiikiit seiriing diialami i seilama keihami ilan. Hal iini i 

normal akiibat peirubahan hormon progeisteiron dan 

rahiim yang seimaki in meimbeisar. Meiski i beigiitu, geijala 

yang sama biisa saja meinandakan masalah laiin seipeirtii 

iinfeiksii saluran keinciing, keinciing maniis (diiabeiteis), 

tumor di i panggul, atau bahkan kareina faktor streis. 

f) Konstiipasii 

Konstiipasii adalah mani ifeistasii kliiniis yang seiriing 

muncul seijak awal masa geistasii hiingga peirsaliinan, 

yang diipiicu oleih reilaksasii otot polos usus akiibat 

peiniingkatan kadar progeisteiron. Seilaiin faktor 

hormonal, kondiisi i iinii diipeirparah oleih peinurunan 

moti iliitas gastroiinteistiinal, peirubahan pola diieit, seirta 

teikanan meikani is darii uteirus yang meimbeisar teirhadap 

saluran peinceirnaan. 

g) Peirubahan beirat badan 

Peiniingkatan beirat badan pada triimeisteir peirtama 

diipeingaruhii oleih adaptasii pola konsumsii seirta 

teirjadiinya reiteinsii caiiran dalam tubuh. Akumulasi i 

caiiran yang siigniifiikan iinii meirupakan bagiian dari i 

peirubahan fiisi iologiis normal guna meindukung siirkulasii 

darah seilama masa keihami ilan. 
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h) Peirubahan warna kuliit 

Maniifeistasii hiipeirpiigmeintasi i pada masa geistasii, 

seipeirtii Chloasma Graviidarum, umumnya muncul pada 

areia wajah seiteilah usiia keihami ilan 16 mi inggu dan 

dapat diipeirparah oleih paparan siinar ultraviioleit. Seilaiin 

iitu, stiimulasii Meilanocytei Stiimulatiing Hormonei (MSH) 

juga meimi icu piigmeintasii pada areia areiola seirta 

peimbeintukan liineia niigra. Kondiisii kuliit laiinnya meiliiputii 

striiaei graviidarum yang diiseibabkan oleih fraktur 

jari ingan kolagein dii bawah peingaruh hormon 

adreinokortiikosteiroiid, seirta munculnya spiideir naeivii 

akiibat tiinggiinya kadar eistrogein. 

i) Peirubahan Payudara 

Pada usiia keihami ilan 6 hiingga 8 mi inggu, teirjadi i 

hiipeirvaskulariisasii dan peimbeisaran jari ingan mammaei. 

Stiimulasii hormon steiroiid leibiih lanjut meimi icu 

peileibaran areiola seirta peinonjolan keileinjar 

Montgomeiry. Seimeintara iitu, seikreisii kolostrum 

umumnya diimulaii pada mi inggu kei-16 seibagaii hasiil 

darii iinteiraksii hormon prolaktiin dan progeisteiron. 

j) Meingiidam 

Meingiidam adalah kondiisii dii mana iibu hami il sangat 

meingi ingiinkan makanan atau seisuatu yang khusus, 

biiasanya muncul dii awal masa keihami ilan. Meiski ipun 

seiriing teirjadii, eitiiologii atau peinyeibab pastii dari i 

feinomeina i inii seicara meidiis masi ih beilum dapat 

diiteintukan seicara deifiiniitiif. 

k) Piingsan 

Piingsan seiriing kalii di ialami i iibu hami il saat beirada dii 

liingkungan yang padat dan seisak. Feinomeina i ini i 

biiasanya meireida seiteilah usiia keihami ilan meileiwati i 16 
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mi inggu. Oleih kareina iitu, sangat diisarankan bagii iibu 

hami il untuk meinghiindarii teimpat-teimpat keiramai ian 

seilama triimeisteir peirtama guna meimi iniimaliisiir riisiiko 

teirseibut. 

l) Leilah (Fatiiquei) 

Keileilahan pada triimeisteir peirtama diipiicu oleih 

peinurunan Basal Meitaboliic Ratei (BMR). Namun, 

seiiiriing beirtambahnya usiia keihami ilan dan 

meini ingkatnya aktiiviitas meitaboliik guna meindukung 

peirtumbuhan janiin, rasa leilah teirseibut akan beirkurang 

seicara beirtahap seihiingga kondiisii fiisiik iibu keimbalii 

meimbai ik dan teirasa leibiih beirteinaga. 

m) Variiseis 

Variiseis meirupakan maniifeistasii kliiniis yang laziim 

diiteimukan pada triimeisteir akhiir, teirutama pada areia 

geiniitaliia eiksteirna dan eikstreimi itas bawah. Pada 

pasiiein multiigraviida, variiseis yang peirnah muncul pada 

keihami ilan seibeilumnya dapat beirmani ifeistasii keimbali i 

seijak triimeisteir peirtama. Bahkan, keimunculan variiseis 

seiriing kalii meinjadii salah satu iindiikator awal atau 

geijala preimatur darii keihami ilan muda. 

n) Eipuliis  

Eipuliis iialah suatu gusii meimbeingkak (hiipeirtrofii) 

seibeinarnya beilum di ikeitahuii deingan jeilas. Seilaiin 

faktor keihami ilan, peimbeingkakan iinii juga bi isa diipiicu 

oleih iinfeiksii dii seikiitar mulut, adanya karang giigii 

(peingapuran), atau akiibat kurangnya asupan viitami in  

2) Tanda-Tanda Keimungkiinan Keihami ilan (Dugaan Hami il) 

a) Peirubahan pada uteirus 

Seilama masa keihami ilan, uteirus meingalami i 

transformasi i siigniifiikan dalam hal diimeinsi i, morfologii, 
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seirta deinsiitasnya meinjadi i leibiih lunak dan beirbeintuk 

globuleir. Pada usiia keihami ilan 16 hiingga 20 mi inggu, 

dapat teirdeiteiksi i tanda balloteimein, yaiitu seinsasii beinda 

yang teirapung dalam cai iran. Hal iinii teirjadii seiteilah 

proseis obliiteirasii rongga rahiim seileisaii dan volume i 

caiiran amniion teilah meincukupii. 

b) Tanda piiskaceik’s 

Pada tahap awal, uteirus meingalami i eikspansii seicara 

asiimeitriis dii mana salah satu siisii teirasa leibiih padat 

diibandiingkan siisii laiinnya. Areia yang meingalami i 

peimbeisaran leibiih siigniifiikan teirseibut meirupakan lokasii 

iimplantasii atau teimpat meileikatnya hasiil konseipsii. 

Seiiiriing deingan peirkeimbangan geistasii, uteirus akan 

meinonjol kei arah areia teirseibut seibeilum akhiirnya 

tumbuh seicara meirata. 

c) Suhu Basal 

Peirsiisteinsii keinaiikan suhu basal tubuh yang 

meilampaui i durasii tiiga mi inggu meirupakan iindiikasii kuat 

teirjadiinya keihami ilan. Seicara kliiniis, peiniingkatan suhu 

iinii beirada pada reintang 37,2℃ hiingga 37,8℃ seibagaii 

akiibat darii tiinggiinya kadar progeisteiron yang diihasiilkan 

oleih corpus luteium. 

d) Peirubahan-Peirubahan pada seirviiks 

(1) Tanda Heigar 

Tanda Heigar diitandaii deingan peilunakan pada 

bagiian iisthmus uteirii seihi ingga teirasa leibiih tiipiis saat 

diipalpasii dan meimungki inkan uteirus meingalami i 

fleiksii deingan mudah. Feinomeina iinii dapat diideiteiksi i 

meilaluii proseidur peimeiri iksaan biimanual, dii mana 

tanda teirseibut umumnya mulaii teiramati i pada usiia 
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keihami ilan 6 mi inggu dan meincapaii puncaknya atau 

teirliihat sangat jeilas pada miinggu kei-7 hiingga kei-8. 

(2) Tanda goodeill’s  

Tanda Goodeill dapat diiiideintiifiikasii meilaluii proseidur 

peimeiri iksaan biimanual, dii mana seirviiks akan 

teirasa leibiih lunak darii biiasanya. Peintiing untuk 

diicatat bahwa seilaiin kareina keihami ilan, eifeik 

seirupa pada teikstur seirviiks juga dapat diipiicu oleih 

peinggunaan kontraseipsii oral. 

(3) Tanda chadwiick 

Tanda Chadwiick diitandaii deingan peirubahan warna 

pada vagiina, vulva, seirta porsiio meinjadi i 

keimeirahan atau keibiiruan (liiviidei) akiibat feinomeina 

hiipeirvaskulariisasii. Peiniingkatan aliiran darah iinii 

meinyeibabkan peimbuluh darah dii areia geineitaliia 

iinteirna meingalami i diilatasii guna meindukung 

peiniingkatan suplaii oksiigein dan nutriisi i yang 

diibutuhkan seilama masa keihami ilan. 

(4) Tanda Mc Donald 

Tanda McDonald diideifiiniisiikan seibagaii fleiksiibiiliitas 

rahiim yang meini ingkat, dii mana korpus uteirii dan 

seirviiks dapat diigeirakkan atau diifleiksiikan satu 

sama laiin deingan mudah. Kondiisi i iinii sangat 

beirgantung pada tiingkat peilunakan jariingan dii areia 

iistmus uteirii yang teirjadii seilama awal masa 

keihami ilan. 

e) Peimbeisaran Abdomein 

Peimbeisaran abdomein pada keihami ilan umumnya 

mulaii teirliihat seiteilah usiia keihami ilan seikiitar 16  

mi inggu seibagaii akiibat darii peirtumbuhan uteirus. 

Namun, Kondiisi i teirseibut tiidak dapat diigunakan 
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seibagaii i indiikator pastii keihami ilan seihiingga peirlu 

diidukung oleih iideintiifiikasii tanda-tanda keihami ilan 

laiinnya. Pada iibu priimi igraviida, peirubahan teirseibut 

umumnya leibiih suliit diirasakan kareina tonus otot 

abdomein masi ih reilatiif baiik. Seilaiin iitu, peimbeisaran 

abdomein ti idak seilalu diiseibabkan oleih keihami ilan, 

kareina dapat juga diijumpai i pada kondiisii laiin seipeirti i 

obeisi itas, keileimahan otot abdomein, tumor pada 

daeirah peilviis atau abdomein, asci iteis, seirta heirniia 

diindiing peirut bagiian anteiriior. 

f) Kontraksii uteirus 

Kontraksii uteirus yang diirasakan seibagaii seinsasii 

teirteikan dan meingeiras diikeinal seibagaii kontraksii 

Braxton Hiicks. Kondiisii iinii teirjadii akiibat meini ingkatnya 

seinsiitiiviitas uteirus teirhadap hormon oksiitosiin. Geijala 

teirseibut umumnya mulaii muncul pada usiia keihami ilan 

seikiitar 28 miinggu, teirutama pada iibu priimiigraviida. 

Seiiiriing deingan beirtambahnya usiia keihami ilan, 

freikueinsii dan keikuatan kontraksii akan seimaki in 

meini ingkat, namun tiidak beirsiifat teiratur dan bukan 

meirupakan tanda peirsaliinan yang seisungguhnya.  

g) Peimeiriiksaan teis biiologiis keihami ilan 

Pada peimeiriiksaan iinii hasiilnya posiitiif. 

3) Tanda Pastii Keihami ilan 

a) Deinyut jantung janiin (DJJ) 

Deinyut jantung janiin meinjadii salah satu parameiteir 

yang diigunakan untuk meingeivaluasii kondiisii dan 

keiseijahteiraan janiin. Deiteiksii deinyut jantung janiin 

meilaluii ultrasonografii (USG) dapat diilakukan seijak 

usiia keihami ilan 6–7 mi inggu. Peimeiriiksaan 

meinggunakan Doppleir umumnya dapat meindeiteiksi i 
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deinyut jantung janiin mulaii usiia keihami ilan seikiitar 12  

mi inggu, seidangkan steitoskop Laeinneic dapat 

diigunakan mulaii seikiitar usiia keihami ilan 18 mi inggu. 

Freikueinsii deinyut jantung janiin dalam batas normal 

beirkiisar antara 120–160 kalii peir meiniit. Bunyii deinyut 

jantung jani in akan teirdeingar leibiih jeilas apabiila iibu 

beirada dalam posiisii teirleintang atau mi iriing, teirutama 

ji ika punggung janiin beirada dii bagiian anteiriior. 

b) Geirakan Janiin dalam rahiim 

Pada usiia keihami ilan seikiitar 20 mi inggu, geirakan jani in 

umumnya sudah dapat diirasakan oleih peimeiri iksa 

meilaluii palpasii abdomein. 

c) Teirliihat bagiian-bagiian janiin pada peimeiri iksaan USG 

Ada iindiikasii bahwa i ibu teirseibut dalam kondi isii hami il, 

maka gambaran jani in teirliihat pada USG. Pada 

geistasiional sac atau jantung keihami ilan dapat 

diiteimukan pada USG pada mi inggu 5-5 hiingga 7. 

Peirgeirakan jantung biiasanya dapat teirliihat 42 harii 

seiteilah konseipii yang normal atau seiki itar awal mi inggu 

8. Pada USG dapat diiteimukan juga panjang janiin, 

keipala dan bokong jani in, seihiingga USG meirupakan 

meitodei yang akurasii meinyangkut usiia keihamiilan. 

3. Faktor-faktor yang meimeingaruhii keihami ilan  

Faktor-faktor yang meimpeingaruhii keihami ilan meinurut (Nurhayati i 

Y;Dartiiwein, 2019) yaiitu, 

a. Faktor Fiisiik 

1) Status Keiseihatan 

a) Peinyakiit atau kompliikasii yang beirkaiitan langsung 

deingan keihami ilan. 

Kondiisii patologiis yang dapat teirjadi i seibagaii akiibat 

langsung darii keihami ilan meiliiputii hiipeireimeisi is 
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graviidarum, preieiklamsi ia, eiklampsi ia, gangguan usiia 

geistasii, keihami ilan eiktopiik, keilaiinan plaseinta dan 

seilaput keituban, keihami ilan ganda (geimeilii), seirta 

peirdarahan anteipartum. 

b) Peinyakiit atau keilaiinan yang tiidak langsung 

beirhubungan deingan keihami ilan. 

Beibeirapa peinyakiit atau keilaiinan yang tiidak beirkaiitan 

seicara langsung deingan keihami ilan dapat meinyeirtai i 

kondiisii mateirnal, antara laiin keilaiinan pada organ 

reiproduksii, peinyakiit kardiiovaskular, aneimi ia, 

tubeirkulosiis, asma, heipatiitiis, peinyakiit giinjal, diiabeiteis 

meili itus, seirta iinfeiksii meinular seiksual, teirmasuk 

HIiV/AIiDS dan i infeiksii meinular seiksual laiinnya. Kondiisi i 

teirseibut dapat meimbeiriikan dampak teirhadap 

keihami ilan, antara laiin beirupa abortus, keimatiian jani in 

dalam rahiim (IiUFD), aneimi ia beirat, asfiiksiia pada bayii, 

seirta peirdarahan. 

2) Status Giizii 

a) Asam Folat 

Beirdasarkan konseip eiviideincei-baseid, Peimbeiri ian 

supleimeintasi i asam folat pada masa prakonseipsii dan 

awal keihami ilan teirbuktii dapat meinurunkan riisiiko 

teirjadiinya keilaiinan siisteim saraf pusat, teirutama deifeik 

tabung saraf dan aneinseifalus, baiik pada iibu hami il 

deingan kondiisi i normal maupun pada iibu deingan faktor 

riisiiko. 

b) Eineirgii 

Pola makan pada iibu hami il tiidak hanya 

meini itiikbeiratkan pada asupan proteiiin yang tiinggii, teitapii 

harus meimpeirhatiikan priinsiip giizii seiiimbang. 

Peineirapan pola giizii seiiimbang teirbuktii eifeiktiif dalam 
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meinurunkan keijadi ian bayii beirat badan lahiir reindah 

(BBLR) seirta keimati ian peiriinatal. Keibutuhan eineirgi i 

pada iibu hami il meini ingkat seikiitar 285 kalorii peir harii, 

yang diipeirlukan Asupan nutriisi i yang baiik seilama 

keihami ilan beirpeiran dalam meindukung peirtumbuhan 

dan peirkeimbangan jani in seicara optiimal seirta 

meinunjang proseis adaptasii fiisiiologiis yang teirjadii pada 

tubuh iibu. 

c) Proteii in 

Proteii in beirpeiran dalam peimbeintukan dan 

peirtumbuhan jariingan mateirnal, teirmasuk payudara 

dan uteirus, peimbeintukan caiiran amni ion, seirta 

meindukung peirtumbuhan dan peirkeimbangan jani in. 

d) Zat beisii (Fei) 

Seilama masa keihami ilan, keibutuhan zat beisii iibu 

meingalami i peiniingkatan hiingga seikiitar 700–800 mg. 

Peimeinuhan keibutuhan zat beisii yang tiidak adeikuat 

dapat meini ingkatkan riisiiko aneimi ia seirta peirdarahan 

pada saat peirsaliinan. Keibutuhan zat beisii teirseibut 

ceindeirung meini ingkat, teirutama pada triimeisteir IiIi dan 

IiIiIi, seiiiriing deingan beirtambahnya volumei darah dan 

keibutuhan janiin. 

e) Kalsiium 

Kalsiium beirpeiran peintiing dalam peimbeintukan tulang 

dan giigii janiin seirta meinjaga keiseihatan tulang iibu. 

Seilama keihami ilan, keibutuhan kalsiium iibu seikiitar 

500/mg peir harii. 

f) Viitami in D dan Viitami in A 

Viitami in D beirpeiran dalam meitaboliismei kalsiium dan 

fosfor seirta meindukung transfeir keidua mi ineiral teirseibut 

darii iibu keipada janiin seilama keihami ilan. Keikurangan 
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viitami in D pada iibu hami il dapat beirdampak pada 

peirtumbuhan dan peirkeimbangan giigii anak, teirmasuk 

gangguan peimbeintukan einameil seihiingga lapiisan luar 

giigii meinjadi i kurang baiik. Seilaiin iitu, viitami in A meimi iliikii 

fungsii peintiing dalam meiniingkatkan daya tahan tubuh 

teirhadap iinfeiksii. Keibutuhan viitami in A pada iibu hami il 

meini ingkat seilama masa keihami ilan dan meinyusui i 

guna meindukung keiseihatan iibu seirta peirtumbuhan 

dan peirkeimbangan jani in. 

g) Yodiium 

Keikurangan yodiium seilama keihami ilan dapat 

meinghambat peirtumbuhan dan peirkeimbangan jani in 

seirta meini ingkatkan riisiiko kreitiiniismei yang diitandai i 

deingan gangguan iinteileiktual dan fungsii kogniitiif. 

3) Gaya hiidup 

a) Keibiiasaan umum mi inum jamu. 

Keibiiasaan teirseibut meimi iliikii riisiiko yang tiinggii bagii iibu 

hami il kareina dapat meimbeiriikan dampak neigatiif 

teirhadap peirtumbuhan dan peirkeimbangan jani in, 

seipeirtii teirjadiinya keilaiinan kongeiniital, abortus, bayi i 

beirat badan lahiir reindah (BBLR), peirsaliinan 

preimatur, seirta kompliikasii laiinnya. 

b) Peirokok 

Asap rokok meingandung zat beirbahaya, seipeirti i 

karbon monoksiida dan niikotiin. Karbon monoksiida 

meimi iliiki i afiiniitas yang tiinggii teirhadap heimoglobiin 

dalam seil darah meirah, seihiingga dapat meinghambat 

iikatan heimoglobiin deingan oksiigein. 

c) Alkohol dan kafeiiin 

Konsumsi i alkohol pada iibu hami il dapat meimbeiriikan 

dampak neigatiif teirhadap keiseihatan iibu, teirmasuk 
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gangguan fungsii jantung, seirta beiriisiiko meirusak 

peirkeimbangan janiin. Paparan alkohol seilama 

keihami ilan juga dapat meinyeibabkan keilaiinan 

kongeiniital pada janiin. 

d) Hami il diiluar niikah dan keihami ilan tiidak diiharapkan. 

Keihami ilan yang tiidak diireincanakan seiriing teirjadi i 

pada reimaja akiibat peiriilaku seiksual beiriisiiko, 

meiski ipun kondiisii iinii juga dapat diialami i oleih 

peireimpuan yang teilah meiniikah. Keihami ilan dii luar 

peirniikahan atau keihami ilan yang tiidak diiiingiinkan 

beirpoteinsii meiniimbulkan beirbagaii konseikueinsii sosiial 

dan psiikologiis, seipeirtii keimungkiinan meinjadii orang 

tua tunggal apabiila pasangan tiidak beirtanggung 

jawab. Seilaiin iitu, apabiila keihami ilan teirseibut diiiikuti i 

deingan peirniikahan, teirdapat riisiiko teirjadi inya 

peirniikahan yang tiidak harmoni is. Kondiisii iinii dapat 

meini imbulkan teikanan psiikologiis beirupa peirasaan 

tiidak nyaman, streis, rasa malu, reindah diirii, rasa 

beirsalah, deipreisii, seirta siikap peisiimi is teirhadap masa 

deipan. 

4) Faktor Psiikologiis 

a) Streissor iinteirnal dan eiksteirnal 

b) Streissor iinteirnal 

c) Streissor eiksteirnal 

d) Support Keiluarga 

e) Substancei abusei 

f) Partneir abusei 

5) Faktor liingkungan, sosiial budaya dan eikonomii. 

a) Faktor Liingkungan 

b) Faktor Sosiial 

(1) Fasiiliitas keiseihatan 
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(2) Tiingkat peindiidiikan 

(3) Peikeirjaan 

c) Faktor budaya dan adat iistiiadat 

(1) Meimbawa guntiing keiciil/piisau/beinda tajam 

laiinnya. 

(2) Tiidak boleih keiluar malam 

(3) Diilarang meiliiliitkan handuk dii leiheir 

(4) Diilarang meimbunuh biinatang. 

(5) Jangan mi inum eis. 

(6) Upacara tujuh bulan. 

(7) Tiidak boleih makan nanas, piisang ambon, dan 

duriian. 

(8) Mi inum ai ir keilapa. 

(9) Peiriingatan 4 bulanan. 

d) Eikonomi i 

Aspeik fiinansiial iinii dapat meinjadi i masalah ji ika iibu 

hami il meimi ilkii suami i yang beilum beikeirja, beirheinti i 

beikeirja, atau deingan peinghasiilan kurang. 

4) Faktor-faktor yang meimeingaruhii keitiidaknyamanan keihami ilan 

Faktor yang meimpeirngaruhii keitiidaknyamanan keihami ilan pada 

triimeisteir IiIiIi meinurut (Davacom, 2025) yaiitu, 

a. Nyeirii punggung bawah 

Nyeirii punggung bawah meirupakan salah satu 

keitiidaknyamanan yang paliing seiriing diialami i oleih iibu 

hami il pada triimeisteir keitiiga. Kondiisii iinii teirjadii seibagaii 

akiibat darii peirubahan fiisiiologiis seilama keihami ilan, 

teirutama peirubahan postur tubuh dan peiniingkatan beirat 

badan seiiiriing deingan peirtumbuhan jani in. Peirubahan 

teirseibut meinggeiseir pusat graviitasii tubuh seihiingga 

meini ingkatkan beiban pada otot dan struktur peinyangga di i 

daeirah punggung bawah. Seilaiin iitu, peiniingkatan kadar 
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hormon reilaksiin meinyeibabkan liigamein di i seikiitar panggul 

meinjadi i leibiih eilastiis untuk meimpeirsi iapkan proseis 

peirsaliinan. Eilastiisiitas liigamein yang meini ingkat teirseibut 

dapat meingurangii stabiiliitas seindii panggul, seihiingga 

meimpeirbeisar riisiiko tiimbulnya nyeirii pada punggung 

bagiian bawah. 

b. Seiriing buang aiir keiciil 

Kondiisii iinii diiseibabkan oleih peirtumbuhan dan 

peirkeimbangan janiin yang meinyeibabkan uteirus 

meimbeisar seihiingga meimbeiriikan teikanan yang seimaki in 

beisar pada kandung keimi ih. Seilaiin iitu, meinjeilang 

peirsaliinan, keipala janiin mulaii meimasuki i rongga panggul 

(eingageimeint), seihiingga ruang yang teirseidiia bagi i 

kandung keimi ih meinjadi i leibiih seimpi it. Akiibatnya, kapasiitas 

kandung keimi ih untuk meinampung uriinei beirkurang, yang 

meinyeibabkan iibu hami il leibiih seiriing meirasakan dorongan 

untuk beirkeimi ih meiski ipun volumei uriinei yang diikeiluarkan 

reilatiif seidiikiit. 

c. Seisak nafas dan gangguan peirnafasan 

Kondiisii iinii teirjadii akiibat peimbeisaran uteirus yang 

meindorong diiafragma kei arah atas seihiingga meingurangii 

ruang eikspansii paru-paru. Dii sampi ing iitu, peiniingkatan 

volumei darah dan keibutuhan oksiigein seilama keihami ilan 

meinyeibabkan siisteim peirnapasan beikeirja leibiih optiimal 

untuk meimeinuhi i keibutuhan iibu dan janiin. Kombi inasi i 

peirubahan teirseibut meingakiibatkan iibu hami il meirasakan 

napas meinjadi i leibiih ceipat dan peindeik seirta tiimbul 

seinsasii suliit beirnapas, meiski ipun umumnya masiih beirada 

dalam batas fiisiiologiis keihami ilan. 
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d. Peimbeingkakan (Eideima) 

Kondiisii iinii teirjadi i akiibat peiniingkatan volumei caiiran tubuh 

seilama keihami ilan yang diiseirtaii deingan teikanan uteirus 

yang meimbeisar teirhadap peimbuluh darah veina, seihiingga 

aliiran baliik veina darii eikstreimi itas bawah meinjadi i 

teirhambat. Aki ibatnya, teirjadi i peinumpukan caiiran di i 

jari ingan iinteirstiisiial, teirutama pada bagiian tubuh yang 

beirada dii bawah peingaruh graviitasii, seipeirtii kakii, 

peirgeilangan kakii, dan tangan. Peimbeingkakan teirseibut 

umumnya beirsiifat fiisiiologiis, teirutama apabiila tiidak diiseirtaii 

deingan peiniingkatan teikanan darah atau geijala laiin yang 

meingarah pada kompliikasii keihami ilan. 

e. Gangguan tiidur 

Kondiisii iinii diipeingaruhii oleih beirbagaii faktor, antara laiin 

keitiidaknyamanan fiisiik seipeirtii nyeirii punggung bawah, 

peiniingkatan freikueinsii buang aiir keiciil, dan seisak napas 

akiibat peimbeisaran uteirus. Seilaiin iitu, peirubahan 

hormonal seilama keihami ilan juga beirpeiran dalam 

meimeingaruhii pola dan kualiitas tiidur. Kombi inasii faktor-

faktor teirseibut meinyeibabkan iibu hami il leibiih mudah 

teirbangun pada malam harii, meingalami i keisuliitan untuk 

keimbalii tiidur, seirta meirasakan kualiitas tiidur yang kurang 

optiimal. 

f. Kram otot dan konstiipasii 

Kram otot, teirutama pada eikstreimi itas bawah, seirta 

konstiipasii meirupakan keitiidaknyamanan yang seiriing 

diialamii oleih i ibu hami il seilama keihami ilan, khususnya pada 

triimeisteir keitiiga. Kram otot diiduga beirkaiitan deingan 

peirubahan siirkulasii darah, peiniingkatan beiban pada 

tungkaii, seirta peirubahan meitaboliismei mi ineiral yang 

meimeingaruhii fungsii neiuromuskular. Seimeintara iitu, 
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konstiipasii teirjadii akiibat peingaruh peirubahan hormonal, 

teirutama peiniingkatan kadar progeisteiron yang 

meinurunkan moti iliitas saluran ceirna, seihiingga peirgeirakan 

usus meinjadi i leibiih lambat. Seilaiin iitu, peimbeisaran uteirus 

juga dapat meimbeiriikan teikanan pada usus, yang seimaki in 

meimpeirlambat proseis peingeiluaran feiseis. 

4. Peineirapan Standar Peilayanan Anteinatal Carei (ANC) 10T 

   Peilayanan anteinatal carei (ANC) meirupakan peilayanan 

keiseihatan yang diibeiriikan keipada iibu hami il seicara teirpadu, 

kompreiheinsiif, dan beirkualiitas untuk meimeiliihara keiseihatan iibu 

dan janiin seilama keihami ilan. Peilayanan iinii beirtujuan meindeiteiksi i 

seicara diinii kompliikasii keihami ilan, meinceigah riisi iko yang dapat 

meimbahayakan iibu dan janiin, seirta meimpeirsi iapkan iibu 

meinghadapii peirsaliinan yang aman. Dalam peirkeimbangan 

standar peilayanan mateirnal dii Iindoneisiia, peilayanan ANC 

diilaksanakan deingan peindeikatan 10T yang meincakup 

peimeiri iksaan fiisiik, laboratoriium, ti indakan peinceigahan, seirta 

eidukasii keiseihatan seicara meinyeiluruh (Keimeinteiriian Keiseihatan 

Reipubliik Iindoneisiia,2023) 

a. Tiimbang Beirat Badan dan Ukur Tiinggii Badan 

        Peingukuran beirat badan dan tiinggii badan diilakukan pada 

seitiiap kunjungan ANC untuk meini ilaii status giizii iibu hami il. 

Peimantauan beirat badan peintiing untuk meingeitahuii 

peirtumbuhan janiin dan meindeiteiksii riisiiko keikurangan eineirgi i 

kroniis (KEiK) maupun obeisiitas pada keihami ilan. Tiinggii badan 

juga diiniilaii untuk meingiideintiifiikasii keimungki inan riisiiko panggul 

seimpi it yang dapat meimeingaruhii proseis peirsaliinan  

b. Peingukuran Teikanan Darah  

        Peimeiriiksaan teikanan darah diilakukan seicara rutiin untuk 

meindeiteiksi i seicara diinii hiipeirteinsii dalam keihami ilan, teirmasuk 

preieiklamsi ia. Teikanan darah yang meini ingkat dapat meinjadi i 
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tanda adanya kompliikasii yang beiriisi iko teirhadap keiseilamatan 

iibu dan janiin seihiingga meimeirlukan peinanganan leibiih lanjut. 

c. Peingukuran Liingkar Leingan Atas (LIiLA) 

       Peimeiri iksaan LIiLA beirtujuan untuk meiniilaii status giizii iibu 

hami il dan meindeiteiksii riisiiko KEiK. Iibu hamiil deingan ukuran 

LIiLA kurang darii 23,5 cm meimi iliikii riisiiko leibiih tiinggii meingalami i 

aneimi ia, bayii beirat lahiir reindah, dan kompliikasii peirsaliinan  

d. Peingukuran Tiinggii Fundus Uteirii 

       Peingukuran tiinggii fundus uteirii diilakukan untuk meimantau 

peirtumbuhan dan peirkeimbangan janiin seisuaii usiia keihami ilan. 

Peimeiriiksaan iinii meimbantu meindeiteiksii adanya gangguan 

peirtumbuhan janiin, keihami ilan ganda, maupun keilaiinan caiiran 

keituban  

ei. Meineintukan Preiseintasii Janiin dan Deinyut Jantung Janiin (DJJ) 

       Peimeiri iksaan preiseintasii jani in teirutama diilakukan pada 

triimeisteir IiIiIi untuk meingeitahuii posiisii dan leitak janiin dalam 

uteirus. Seilaiin iitu, peimeiri iksaan DJJ beirtujuan untuk meimantau 

keiseijahteiraan janiin dan meindeiteiksii tanda gawat jani in seicara 

diinii  

f.  Peimbeiri ian Iimuniisasii Teitanus Toxoiid (TT) 

      Iimuni isasii TT diibeiriikan keipada iibu hami il untuk meinceigah 

teirjadiinya teitanus mateirnal dan neionatal. Peimbeiri ian iimuniisasii 

diilakukan seisuaii status iimuniisasii i ibu seihiingga dapat 

meimbeiriikan peirliindungan optiimal bagii iibu dan bayii. 

g. Peimbeiri ian Tableit Tambah Darah (TTD) 

        Tableit tambah darah diibeiriikan seikurang-kurangnya 90 

tableit seilama keihami ilan untuk meinceigah aneimi ia pada iibu. 

Aneimi ia dalam keihami ilan dapat meini ingkatkan riisiiko 

peirdarahan, peirsaliinan preimatur, dan bayii beirat lahiir reindah, 

seihiingga supleimeintasii zat beisi i peirlu diibeiriikan seicara teiratur. 
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h. Peimeiri iksaan Laboratoriium 

         Peimeiriiksaan laboratoriium meili iputii peimeiri iksaan 

heimoglobiin (Hb), proteiiin uriinei, gula darah, golongan darah, 

seirta skriiniing peinyakiit meinular seipeirtii HIiV, si ifiiliis, dan heipatiitiis 

B. Peimeiriiksaan iinii peintiing untuk meindeiteiksii diinii adanya 

gangguan keiseihatan yang dapat meimeingaruhii kondiisii iibu dan 

jani in  

ii. Tatalaksana Kasus 

         Apabiila diiteimukan masalah atau kompli ikasii seilama 

keihami ilan, teinaga keiseihatan harus meimbeiriikan tatalaksana 

seisuaii standar atau meilakukan rujukan kei fasiiliitas keiseihatan 

yang leibiih leingkap. Peinanganan yang ceipat dan teipat dapat 

meinurunkan angka keisakiitan dan keimati ian iibu maupun bayii  

5. Standar Kunjungan anteinatal 

Peilayanan anteinatal meirupakan rangkaiian keigiiatan dan 

iinteirveinsii keiseihatan yang diibeiriikan keipada iibu seijak teirjadiinya 

peimbuahan hiingga proseis peirsaliinan. Peilayanan iinii 

diilaksanakan seicara aman dan beirkualiitas deingan tujuan untuk 

meindukung keiseihatan iibu hami il seirta meimastiikan keihami ilan 

beirlangsung optiimal hiingga peirsaliinan (Seitiiana eit al., 2024) 

1. Kunjungan peirtama (K1) 

Kunjungan peirtama (K1) meirupakan kontak awal iibu 

hami il deingan teinaga keiseihatan yang meimi iliikii kompeiteinsi i 

kliiniis keibiidanan dan keimampuan iinteirpeirsonal dalam 

meimbeiriikan peilayanan anteinatal seicara teirpadu, 

kompreiheinsiif, dan seisuaii standar. Kunjungan iinii diianjurkan 

diilakukan seidiinii mungki in pada triimeisteir peirtama, i ideialnya 

seibeilum usi ia keihami ilan 8 mi inggu. K1 teirdiirii atas K1 murni i 

dan K1 akseis. K1 murni i meirupakan kunjungan peirtama pada 

triimeisteir peirtama, seidangkan K1 akseis meirupakan kontak 

peirtama deingan teinaga keiseihatan yang dapat diilakukan 
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pada usiia keihami ilan beirapa pun. Peilaksanaan K1 murnii 

sangat diianjurkan kareina meimungki inkan deiteiksii diini i 

teirhadap kompliikasii atau faktor riisiiko keihami ilan. 

2. Kunjungan kei-2 (K4) 

Kunjungan keieimpat (K4) meirupakan iindiikator bahwa 

iibu hami il teilah meimpeiroleih peilayanan anteinatal darii teinaga 

keiseihatan yang meimi iliikii kompeiteinsii kliiniis keibiidanan seicara 

teirpadu, kompreiheinsiif, dan seisuaii standar seilama masa 

keihami ilan. K4 meinunjukkan bahwa iibu hami il teilah 

meilakukan kunjungan anteinatal seikurang-kurangnya eimpat 

kalii deingan diistriibusii waktu yang seisuaii, yaiitu satu kalii pada 

triimeisteir peirtama (0–12 mi inggu), satu kalii pada triimeisteir 

keidua (>12–24 mi inggu), dan dua kalii pada triimeisteir keitiiga 

(>24 mi inggu hiingga meinjeilang peirsaliinan). 

3. Kunjungan kei-3 (K6)  

Kunjungan keieinam (K6) meirupakan standar peilayanan 

anteinatal yang meinunjukkan bahwa i ibu hami il teilah 

meimpeiroleih peilayanan keiseihatan seicara teirpadu, 

kompreiheinsiif, dan seisuaii standar seilama masa keihami ilan. 

Beirdasarkan standar iinii, i ibu hami il diianjurkan meilakukan 

kunjungan anteinatal seikurang-kurangnya einam kalii, deingan 

diistriibusii dua kalii pada triimeisteir peirtama (0–12 mi inggu), satu 

kalii pada triimeisteir keidua (>12–24 mi inggu), dan tiiga kalii pada 

triimeisteir keitiiga (>24 mi inggu hiingga meinjeilang peirsaliinan). 

Seilaiin iitu, seikurang-kurangnya dua kalii kunjungan diilakukan 

beirsama dokteir, yaiitu satu kalii pada triimeisteir peirtama dan 

satu kalii pada triimeisteir keitiiga. Keiteintuan teirseibut beirtujuan 

meini ingkatkan kualiitas deiteiksii diinii teirhadap keimungkiinan 

kompliikasii seirta meimasti ikan peinatalaksanaan yang leibiih 

kompreiheinsiif. Peimeiriiksaan oleih dokteir pada iibu hami il 
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diilakukan pada kunjungan anteinatal seisuaii deingan jadwal 

yang teilah diiteitapkan.: 

a. Kunjungan peirtama pada triimeisteir Ii diilakukan pada usiia 

keihami ilan kurang darii 12 mi inggu atau seijak kontak awal 

iibu hami il deingan teinaga keiseihatan. Pada kunjungan iinii, 

dokteir meilakukan skriiniing untuk meingiideintiifiikasii faktor 

riisiiko keihami ilan dan peinyakiit peinyeirta pada iibu, seirta 

peimeiri iksaan ultrasonografii (USG) untuk meiniilaii kondiisii 

awal keihami ilan. 

b. Kunjungan keiliima pada triimeisteir IiIiIi diilakukan seibagaii 

bagiian darii peimantauan akhiir keihami ilan. Pada kunjungan 

iinii, dokteir meilakukan peireincanaan peirsaliinan, teirmasuk 

meineintukan teimpat dan peinolong peirsaliinan yang seisuaii 

deingan kondiisii iibu. Seilaiin iitu, diilakukan skriiniing teirhadap 

faktor riisiiko peirsaliinan guna meingiideintiifiikasi i 

keimungki inan kompliikasii yang dapat teirjadi i. 

C. Tiinjauan Umum Teintang Keihamiilan Reisiiko Tiinggii 

1. Deifiiniisii Keihami ilan Reisiiko Tiinggii 

Keihami ilan riisiiko tiinggii meirupakan kondiisii keihami ilan yang 

meimi iliiki i keimungki inan leibiih beisar meingalami i kompliikasii atau 

gangguan yang dapat meimbahayakan keiseihatan iibu dan janiin, 

baiik seilama keihami ilan, peirsaliinan, maupun masa niifas, 

diibandiingkan deingan keihami ilan normal. Riisiiko teirseibut dapat 

diipeingaruhii oleih beirbagaii faktor, baiik yang beirasal darii kondiisi i 

iibu seibeilum hami il, masalah yang muncul seilama keihami ilan, 

maupun faktor yang beirkaiitan deingan jani in. Oleih kareina iitu, 

keihami ilan riisiiko tiinggii meimeirlukan peimantauan yang leibiih 

iinteinsiif, deiteiksii diinii teirhadap keimungki inan kompliikasii, seirta 

peinatalaksanaan yang teipat guna meingurangii riisiiko teirjadi inya 
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morbi idiitas dan mortaliitas pada iibu maupun bayii (Poeidji i 

Rochyatii, n.d.) 

2. Faktor-faktor Keihami ilan Beireisiiko Tiinggii 

Keihami ilan deingan reisiiko tiinggii meimi iliikii kateigorii teirteintu 

meinurut (Poeidji i Rochyatii, n.d.) yaiitu, 

a. Priimi ipara muda umur kurang darii 16 tahun 

b. Priimi ipara tua umur diiatas 35 tahun 

c. Priimi ipara seikundeir deingan jarak keilahiiran anak teirakhiir 

leibiih darii 5 tahun. 

d. Tiinggii badan kurang darii 145 cm 

e. Riiwayat keihami ilan yang kurang baiik,meiliiputii : 

1. Meimi iliiki i riiwayat keiguguran 

2. Riiwayat peirsaliinan preimatur, lahiir mati i. 

3. Riiwayat peirsaliinan deingan tiindakan (eikstraksii vacum, 

eikstraksii forceips, opeirasii seiksi io seisareia). 

4. Prei-eiklampsi ia dan eiklampsi ia 

5. Graviida seirotiinus 

6. Keihami ilan peirdarahan anteipartum 

7. Keihami ilan deingan keilaiinan leitak 

f. Keihami ilan deingan peinyakiit iibu yang meimpeingaruhi i 

keihami ilan. 

D. Tiinjauan Umum Teintang Keikurangan Eineirgii Kroniis (KEiK) 

1. Deifiiniisii Keikurangan Eineirgii Kroniis (KEiK) 

Keikurangan Eineirgii Kroniis (KEiK) adalah kondiisii pada iibu 

hami il yang meingalami i keikurangan asupan eineirgii dan proteiiin 

dalam jangka waktu yang lama, seihiingga dapat meini imbulkan 

beirbagaii gangguan keiseihatan baiik pada iibu maupun jani in (Iiii, 

2021). 

Keikurangan Eineirgii Kroni is (KEiK) pada iibu hami il meirupakan 

kondiisii kurang giizii yang teirjadii dalam jangka waktu lama atau 
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beirsiifat meinahun. Keiadaan iinii diitandaii deingan ukuran liingkar 

leingan atas (LIiLA) iibu hami il yang kurang darii 23,5 cm, yang 

meinunjukkan adanya keitiidak cukupan asupan eineirgii dan zat 

giizii seilama keihami ilan (Sartiinii eit al., 2023). 

Kurang Eineirgii Kroniis meirupakan keiadaan diimana iibu 

meindeiri ita keikurangan makanan yang beirlangsung meinahun 

(kroniis) yang meingakiibatkan tiimbulnya gangguan keiseihatan 

pada iibu. KEiK dapat teirjadii pada waniita usiia subur (WUS) dan 

pada iibu hami il (bumiil). Seiseiorang diikatakan meindeiriita riisiiko 

KEiK apabiila LIiLA <23,5cm (Deipkeis RIi, 2021). 

Keikurangan Eineirgii Kroniis (KEiK) meirupakan iistiilah laiin dari i 

Kurang Eineirgii Proteiiin (KEiP) yang diigunakan untuk 

meinggambarkan kondiisii wani ita atau reimaja putrii yang 

meingalami i keikurangan eineirgii dan leimak tubuh akiibat asupan 

giizii yang tiidak meincukupii dalam waktu yang lama. KEiK teirjadi i 

kareina adanya keitiidakseiiimbangan antara asupan eineirgii untuk 

meimeinuhii keibutuhan tubuh deingan peingeiluaran eineirgii seiharii-

harii. Kondiisii iinii meinyeibabkan tubuh meingalami i keikurangan zat 

giizii, teirutama kalorii dan proteiiin, seicara kroniis atau meinahun. 

Meinurut Deiparteimein Giizii (2020), Keikurangan Eineirgii Kroniis 

(KEiK) adalah keiadaan diimana reimaja putrii atau waniita 

meingalami i keikurangan giizii yang beirlangsung dalam jangka 

waktu lama akiibat tiidak teirpeinuhiinya keibutuhan eineirgii dan 

proteiiin tubuh. 

2. Eitiiologii KEiK 

Kurang Eineirgii Kroniik (KEiK) pada iibu hami il diilatar 

beilakangii oleih keihami ilan deingan satu atau leibiih keiadaan yang 

diikeinal seibagaii “4 Teirlalu, 3 Teirlambat”, yaiitu  

a) Teirlalu muda (usiia < 20 tahun) 

b) Teirlalu tua (usiia > 45 tahun) 

c) Teirlalu seiriing (jarak antara keilahiiran < 2 tahun) 
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d) Teirlalu banyak (jumlah anak > 3 orang) 

e) Teirlambat meincapaii fasiiliitas keiseihatan 

f) Teirlambat meindapat keiputusan 

g) Teirlambat meingambi il keiputusan : lambat meingeinalii tanda 

bahaya keihami ilan/peirsaliinan dan lambat meingambi il 

keiputusan. 

3. Faktor-Faktor yang Meimpeingaruhii Status Giizii Iibu Hami il 

Faktor yang meimpeingaruhii status giizii pda iibu hami il meinurut 

Deipkeis dalam (Fariida Hiidayat,2011),  peinyeibab  langsung KEiK 

pada iibu hami il yaiitu, 

a) Pola Konsumsii 

b) Peinyakiit Iinfeiksii 

c) Sosiial Eikonomi i 

1) Peikeirjaan 

2) Jumlah anggota keiluarga 

3) Peindiidiikan 

4) Pantang Makanan  

4. Patofiisiiologii KEiK 

KEiK pada iibu hami il akan teirjadii ji ika keibutuhan tubuh akan   

eineirgii tiidak teircukupii oleih diieit.  Iibu hami il meimbutuhkan eineirgii yang 

leibiih beisar darii keibutuhan eineirgii iindiiviidu normal. Hal iinii 

diikareinakan pada saat hamiil iibu tiidak hanya meimeinuhii keibutuhan 

eineirgii untuk diiriinya seindiirii, teitapii juga untuk janiin yang 

diikandungnya. Karbohiidrat (glukosa) dapat diipakaii oleih seiluruh 

jari ingan tubuh seibagaii bahan bakar, sayangnya  keimampuan tubuh 

untuk meinyi impan karbohiidrat sangat seidiikiit, seihiingga seiteilah 25 

jam sudah dapat teirjadii keikurangan. Seihiingga jiika keiadaan iinii 

beirlanjut teirus meineirus, maka tubuh akan meinggunakan cadangan 

leimak dan proteii in amiino yang diigunakan untuk diiubah meinjadi i 

karbohiidrat. Jiika keiadaan iinii teirus beirlanjut maka tubuh akan  
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meingalami i keikurangan zat giizii teirutama eineirgii yang akan beirakiibat 

buruk pada iibu hami il (Liinda eit all, 2021). 

5. Kompliikasii KEiK 

Keikurangan Eineirgii Kroniis (KEiK) pada iibu hami il dapat 

meinyeibabkan  reisiiko  dan  kompliikasii antara laiin : 

a) Dampak pada iibu seilama keihami ilan 

1) Iibu meingalami i keileimahan dan peinurunan nafsu makan.  

2) Meiniingkatkan riisiiko teirjadi inya peirdarahan seilama 

keihami ilan.  

3) Meiniingkatkan riisiiko aneimi ia.  

4) Meiniingkatkan keimungkiinan teirjadi inya iinfeiksii. 

b) Dampak pada proseis peirsaliinan 

1) Keikurangan giizii dapat meinyeibabkan proseis peirsaliinan 

beirlangsung suliit dan lama. 

2) Meiniingkatkan riisiiko peirsaliinan seibeilum waktunya 

(preimatur). 

3) Meiniingkatkan riisiiko teirjadi inya peirdarahan postpartum. 

4) Meiniingkatkan keimungki inan peirsaliinan meimeirlukan 

tiindakan opeirasii seisar. 

c) Dampak pada janiin dan bayii baru lahiir 

1) Meiniingkatkan riisiiko keiguguran (abortus). 

2) Meiniingkatkan riisiiko bayii lahiir mati i. 

3) Meiniingkatkan riisiiko teirjadi inya cacat bawaan. 

4) Kondiisii umum dan keiseihatan bayii baru lahiir dapat 

kurang optiimal. 

5) Meiniingkatkan riisiiko aneimi ia pada bayii. 

6) Meiniingkatkan riisiiko asfiiksi ia iintrapartum. 

7) Meiniingkatkan riisiiko bayii lahiir deingan beirat badan 

lahiir reindah (BBLR). 
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6. Peinatalaksanaan KEiK 

Peinatalaksanaan iibu hami il deingan deingan KEiK meinurut 

(Deipkeis RIi,2021) yaiitu deingan Peinyeileinggaraan Peimbeiriian 

Makanan Tambahan (PMT) pada iibu hami il deingan Keikurangan 

Eineirgii Kroniis (KEiK) meirupakan salah satu upaya untuk meimbantu 

meimeinuhii keibutuhan zat giizii dan meini ingkatkan status giizii iibu 

seilama keihami ilan. PMT diibeiriikan seibagaii makanan tambahan dan 

bukan seibagaii peinggantii makanan utama seiharii-harii. Makanan 

tambahan yang diibeiriikan heindaknya meimi iliikii kandungan giizii yang 

baiik, teirutama sumbeir proteiiin heiwanii dan nabatii, seipeirtii iikan, teilur, 

dagiing, ayam, kacang-kacangan, seirta hasiil olahannya beirupa tahu 

dan teimpei. 

Peimbeiriian PMT diilakukan satu kalii seiharii seilama 90 hari i 

beirturut-turut. Makanan tambahan dapat beirbasiis pangan lokal 

deingan meimanfaatkan bahan makanan yang teirseidiia dii liingkungan 

seikiitar dan seisuaii deingan pola konsumsi i keiluarga. PMT dapat 

diibeiriikan dalam beintuk makanan keiluarga maupun makanan 

seiliingan yang meimi iliikii niilaii giizii seisuaii deingan keibutuhan iibu hami il. 

Peimanfaatan pangan lokal diiharapkan dapat meiniingkatkan 

peineiriimaan iibu teirhadap makanan tambahan seirta meindukung 

peimeinuhan keibutuhan giizii seicara beirkeilanjutan. 

Peinatalaksanaan iibu hami il deingan KEiK tiidak hanya 

diilakukan meilaluii peimbeiri ian PMT, teitapii juga peirlu diiseirtaii deingan 

peinyuluhan dan eidukasii meingeinaii giizii seilama keihami ilan. Iibu 

diibeiriikan iinformasi i dan anjuran untuk meini ingkatkan jumlah seirta 

kualiitas konsumsi i makanan seisuaii deingan keibutuhan giizii seilama 

keihami ilan. Peimeinuhan keibutuhan giizii yang adeikuat peintiing untuk 

meimpeirtahankan keiseihatan iibu seirta meinunjang peirtumbuhan dan 

peirkeimbangan jani in. Oleih kareina iitu, peimbeiriian PMT yang diiseirtaii 

deingan eidukasii giizii diiharapkan dapat meimbantu meimpeirbaiiki i 

status giizii iibu hami il deingan KEiK seirta meingurangii riisiiko teirjadiinya 
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kompliikasii akiibat keikurangan giizii pada iibu dan janiin (Notoadmojo, 

2023). Keiadaan  giizi i  pada  waktu  konseipsii harus dalam keiadaan 

baiik, dan seilama hami il harus meindapat tambahan proteiiin, mi ineiral 

dan eineirgii (Chiinuei, 2021). 

7. Peingukuran Keikurangan Eineirgii Kroniin (KEiK) 

Peingukuran keikurangan eineirgii kroniis meinurut 

(Azriimai idaliiza,2021), seiseiorang diikatakan keikurangan eineirgy 

kroniik atau KEiK dapat diiliihat meilaluii hasiil peingukuran LIiLA, dan 

diibagii keidalam 2 kateigorii yaiitu seibagaii beiriikut: Kurang Eineirgi i 

Kroniis atau diisiingkat KEiK (ji ika LIiLA<  23,5  cm) dan Normal (jiika 

LIiLA ≥ 23,5 cm). 

E. Tiinjauan Umum Teintang Peirsaliinan 

1. Deifiiniisii peirsaliinan 

Peirsaliinan meirupakan suatu proseis fiisi iologiis yang diitandai i 

deingan teirjadiinya peimbukaan dan peiniipiisan seirviiks, diiiikutii 

deingan peinurunan janiin kei dalam jalan lahiir. Proseis iinii beirlanjut 

hiingga keiluarnya janiin, plaseinta, dan seilaput keituban darii rahi im 

iibu meilaluii jalan lahiir, baiik deingan bantuan teinaga keiseihatan 

maupun meilaluii keikuatan iibu seindiirii, Peirsaliinan iitu seindiiri i  

meirupakan suatu proseis peingeiluaran hasiil konseipsii yang 

meili iputii jani in, plaseinta, dan caiiran keituban darii uteirus kei duniia 

luar meilaluii jalan lahiir atau meilaluii tiindakan teirteintu, baiik deingan 

bantuan teinaga keiseihatan maupun deingan keikuatan iibu seindiiri i 

(Diiana, 2021). 

2. Teiorii peinyeibab beirmulanya peirsaliinan  

a. Teiorii peinurunan kadar hormon progeisteiron 

Hormon eistrogein beirpeiran dalam meiniingkatkan 

seinsiitiiviitas otot uteirus teirhadap rangsangan, seidangkan 

hormon progeisteiron beirfungsii meiniimbulkan reilaksasii otot-

otot rahiim. Seilama keihami ilan, teirdapat keiseiiimbangan antara 

kadar eistrogein dan progeisteiron dalam tubuh iibu. Namun, 
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meinjeilang akhiir keihami ilan teirjadi i peinurunan kadar 

progeisteiron yang meinyeibabkan domi inasii peingaruh 

eistrogein, seihiingga meimi icu kontraksii uteirus (hiis). Proseis iinii 

meirupakan salah satu faktor yang beirpeiran dalam meimulaii 

peirsaliinan (Iindah Dyrahaniiq, 2020). 

b. Teiorii Oxytociin 

Pada akhiir masa keihami ilan, teirjadii peiniingkatan kadar 

hormon oksi itosiin yang beirpeiran dalam meirangsang 

teirjadiinya kontraksii otot-otot uteirus. Peiniingkatan hormon iini i 

beirkontriibusii teirhadap munculnya hiis yang meinjadi i salah 

satu meikani ismei utama dalam proseis diimulaiinya peirsaliinan. 

c. Keireigangan Otot-Otot 

Seipeirtii halnya kandung keimi ih dan lambung, apabiila 

diindiing organ teirseibut meingalami i peireigangan akiibat 

peiniingkatan iisii dii dalamnya, maka akan teirjadii reispons 

beirupa kontraksii untuk meingeiluarkan iisiinya. Meikaniisme i 

yang seirupa juga teirjadii pada uteirus, dii mana seii iriing 

beirtambahnya usiia keihami ilan dan meiniingkatnya ukuran 

jani in, diindiing otot rahiim meingalami i peireigangan yang 

seimaki in beisar. Kondiisii iinii meinyeibabkan otot-otot uteirus 

meinjadi i leibiih teigang dan seinsiitiif, seihiingga leibiih mudah 

meireispons rangsangan kontraksii. 

d. Teiorii Prostaglandiin 

Prostaglandiin yang diiproduksii oleih deisiidua diiduga 

beirpeiran seibagaii salah satu faktor yang meimi icu teirjadi inya 

peirsaliinan. Hasiil peineiliitiian meinunjukkan bahwa 

prostaglandiin F2α dan Ei2 yang diibeiriikan seicara iintraveina 

maupun i intraamni ion dapat meiniimbulkan kontraksii 

mi iomeitri ium pada beirbagaii usiia keihami ilan. Hal iinii juga 

diipeirkuat deingan diiteimukannya peiniingkatan kadar 

prostaglandiin baiik dalam caiiran keituban maupun darah 
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peiriifeir iibu hami il meinjeilang peirsaliinan maupun seilama 

proseis peirsaliinan beirlangsung. 

3. Tanda-tanda peirsaliinan  

a. Tanda tanda bahwa peirsaliinan sudah deikat : 

1) Teirjadi i liighteiniing 

Liighteiniing meirupakan kondiisii yang biiasanya teirjadi i 

beibeirapa mi inggu seibeilum peirsaliinan, dii mana iibu hami il 

meirasakan peirubahan pada tubuhnya meinjadii leibiih 

riingan. Hal iinii diiseibabkan oleih peinurunan bagiian 

teireindah janiin kei dalam rongga panggul seihiingga 

teikanan pada diiafragma beirkurang, meimbuat iibu meirasa 

tiidak teirlalu seisak. Namun deimi ikiian, kondiisii iinii dapat 

meini imbulkan keiluhan laiin seipeirtii keisuliitan beirjalan seirta 

rasa nyeirii pada eikstreimi itas bawah akiibat meiniingkatnya 

teikanan pada daeirah panggul dan saraf dii seikiitarnya. 

2) Adanya pollakiisuriia 

Pollakiisuriia meirupakan kondiisii yang seiriing teirjadi i 

pada akhiir bulan kei-IiX keihami ilan, yang diitandaii deingan 

hasiil peimeiri iksaan beirupa eipiigastriium yang tampak leibiih 

longgar, peinurunan tiinggii fundus uteirii, seirta keipala janiin 

yang mulaii meimasuki i piintu atas panggul. Peirubahan 

teirseibut meinyeibabkan peiniingkatan teikanan pada 

kandung keimi ih, seihiingga meiniimbulkan rangsangan untuk 

beirkeimi ih leibiih seiriing. Keiadaan iinii diikeinal seibagaii 

pollakiisuriia pada akhiir keihami ilan. 

3) Fasei labor 

Fasei labor (fasei peirsaliinan awal) meirupakan peiriiodei 

seikiitar 3–4 miinggu seibeilum peirsaliinan, dii mana iibu hami il 

mulaii meingalami i kontraksii peindahuluan. Kontraksii iinii 

pada dasarnya meirupakan peiniingkatan darii kontraksii 

Braxton Hi icks yang meinjadii leibiih seiriing dan leibiih kuat. 
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Meiski ipun deimi ikiian, kontraksii teirseibut beilum 

meinyeibabkan peimbukaan seirviiks seicara siigniifiikan, 

namun dapat meini imbulkan keitiidaknyamanan pada iibu 

seibagaii tanda awal meinjeilang peirsaliinan. 

4) Peirubahan seirviiks 

Peirubahan seirviiks pada akhiir bulan kei-IiX keihami ilan 

diitandaii deingan peirubahan kondiisii seirviiks darii yang 

seibeilumnya teirtutup, panjang, dan reilatiif kaku meinjadi i 

leibiih lunak (softeiniing). Pada fasei i inii juga mulaii teirjadi i 

proseis peiniipiisan (eifaceimeint) seirta peimbukaan seirviiks 

(diilatasii), meiski ipun deirajatnya dapat beirbeida pada seitiiap 

iibu hami il. Pada iibu multiipara, peimbukaan seirviiks dapat 

sudah meincapaii seiki itar 2 cm, seidangkan pada iibu 

priimi ipara umumnya seirviiks masi ih dalam keiadaan teirtutup 

atau beilum meingalami i peimbukaan yang siigniifiikan. 

5) Eineirgii spurt 

Eineirgii spurt meirupakan kondiisii yang diialami i seibagiian 

iibu hami il beirupa peiniingkatan eineirgii seicara tiiba-tiiba 

seikiitar 24–48 jam seibeilum peirsaliinan diimulaii. 

Seibeilumnya, iibu umumnya meirasa leilah akiibat usiia 

keihami ilan yang seimaki in tua, namun meinjeilang 

peirsaliinan teirjadi i peiniingkatan eineirgii yang siigniifiikan. 

Kondiisii iinii teirliihat darii meini ingkatnya aktiiviitas iibu, seipeirtii 

meimbeirsiihkan rumah, meincuci i, dan meilakukan beirbagai i 

peikeirjaan rumah tangga laiinnya. 

6) Gastroiinteistiinal upseit 

Gastroiinteistiinal upseits meirupakan kondiisii yang dapat 

diialamii oleih seibagiian iibu hamiil meinjeilang peirsaliinan, 

yang diitandaii deingan geijala gangguan siisteim peinceirnaan 

seipeirtii diiarei, obstiipasii, mual, dan muntah. Kondiisii iinii 

diiduga beirkaiitan deingan peirubahan hormonal meinjeilang 
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peirsaliinan yang dapat meimeingaruhii keirja si isteim 

gastroiinteistiinal, seihiingga meini imbulkan beirbagaii keiluhan 

peinceirnaan pada iibu. 

4. Tanda-tanda tiimbulnya peirsaliinan (Iinpartu)  

Tanda-tanda iinpartu : 

1) Teirjadi inya hiis peirsaliinan 

2) Keiluarnya leindiir beircampur darah peirvagiinam (Bloody 

show) 

Keiluarnya leindiir yang diiseirtaii darah meilaluii vagiina 

atau diiseibut *bloody show* meirupakan salah satu tanda 

diimulaiinya proseis peirsaliinan. Keiadaan iinii teirjadii akiibat 

adanya peiniipiisan (*eiffaceimeint*) dan peimbukaan seirviiks 

yang meinyeibabkan sumbat leindiir pada kanaliis seirviikaliis 

teirleipas dan keiluar meilaluii jalan lahiir. Darah yang tampak 

dalam leindiir umumnya beirasal darii peicahnya peimbuluh 

darah kapiileir keiciil dii seikiitar seirviiks seibagaii akiibat dari i 

peirubahan dan proseis peimbukaan seirviiks meinjeilang 

peirsaliinan. 

3) Preimaturei Rupturei of Meimbranei 

5. Preimaturei Rupturei of Meimbraneis (PROM)  

Meirupakan kondiisii keiluarnya caiiran keituban seicara tiiba-tiiba dan 

cukup banyak darii jalan lahiir akiibat peicahnya seilaput keituban. 

Pada kondiisi i normal, keituban umumnya peicah keitiika 

peimbukaan seirviiks teilah leingkap atau hampiir leingkap, seihiingga 

keiluarnya caiiran keituban seiriing meinjadi i tanda akhiir seibeilum 

keilahiiran. (Iindah Dyrahaniiq, 2020). 

6. Tahapan peirsaliinan  

Tahapan peirsaliinan teirbagii meinjadi i 4 fasei atau kala meinurut 

(Iindah Dyrahaniiq, 2020) yaiitu, 
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a. Kala 1 

Kala Ii peirsaliinan meirupakan tahap awal proseis 

peirsaliinan yang diimulaii seijak munculnya kontraksii uteirus 

yang teiratur hiingga teirjadiinya peimbukaan seirviiks leingkap 

(10 cm). Pada umumnya, kala Ii beirlangsung seiki itar 18–24 

jam. Tahap iinii teirbagii meinjadii dua fasei, yaiitu fasei latein dan 

fasei aktiif, yang masiing-masi ing meimi iliikii karakteiriistiik 

peirubahan peimbukaan seirviiks yang beirbeida. 

1) Fasei latein 

a) Diimulaii seijak awal kontraksii yang meinyeibabkan 

peiniipiisan dan peimbukaan seirviiks. 

b) Peimbukaan seirviiks kurang darii 4 cm. 

c) Biiasanya beirlangsung diibawah 8 jam. 

2) Fasei aktiif 

a) Fasei aktiif teirbagii meinjadi i 3 fasei yaiitu, akseileirasii, 

diilatasii maksi imal, dan deiseileirasii. 

b) Freikueinsii dan durasii kontraksii uteirus umumnya 

meingalami i peiniingkatan seiiiriing peirkeimbangan 

peirsaliinan. Kontraksii diikatakan adeikuat atau eifeiktiif 

apabiila teirjadi i seibanyak tiiga kalii atau leibiih dalam 

reintang waktu 10 meiniit, deingan durasii masi ing-masi ing 

kontraksii beirlangsung seilama 40 deitiik atau leibiih. 

c) Seirviiks meimbuka darii 4 cm kei 10 cm biiasanya deingan 

keiceipatan 1 cm atau leibiih peirjam hi ingga peirmukaan 

leingkap (10 cm). 

d) Teirjadi i peinurunan bagiian teireindah janiin. 

b. Kala IiIi 

Kala IiIi peirsaliinan diimulaii seijak teirjadiinya peimbukaan 

seirviiks leingkap (10 cm) dan beirakhiir deingan lahiirnya bayii. 

Tahap iinii meirupakan fasei peingeiluaran janiin meilaluii jalan 

lahiir. Lama peirsaliinan kala IiIi umumnya beirlangsung seikiitar 2 
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jam pada priimi igraviida dan seikiitar 1 jam pada multiigraviida, 

teirgantung pada kondiisii iibu dan janiin. 

Geijala utama darii kala IiIi adalah : 

1) Hiis atau kontraksii uteirus seimaki in kuat dan teiratur deingan 

iinteirval seikiitar 2–3 meiniit seirta beirlangsung seilama 50–

100 deitiik. 

2) Meinjeilang akhiir kala Ii peirsaliinan, seilaput keituban dapat 

meingalami i peicah yang diitandaii deingan keiluarnya caiiran 

keituban seicara tiiba-tiiba meilaluii jalan lahiir. 

3) Peicahnya keituban umumnya teirjadii keitiika peimbukaan 

seirviiks teilah leingkap dan diiiikutii tiimbulnya dorongan untuk 

meingeijan aki ibat adanya teikanan keipala janiin teirhadap 

pleiksus Frankeinhauseir. 

4) Keikuatan kontraksii uteirus yang diiseirtaii deingan teinaga 

meingeijan i ibu meimbantu meindorong keipala janiin meinuju 

jalan lahiir. Pada proseis iinii teirjadii meikaniismei keilahiiran 

keipala, yaiitu keipala mulaii meimbuka jalan lahiir, deingan 

suboksiiput beirpeiran seibagaii hiipomokliion, keimudi ian 

seicara beirturut-turut lahiir ubun-ubun beisar, dahii, hiidung, 

dan muka hiingga seiluruh keipala janiin lahiir. 

5) Seiteilah keipala janiin lahiir seiluruhnya, teirjadii putaran paksii 

luar seibagaii beintuk peinyeisuaiian posiisii keipala teirhadap 

punggung dan bahu janiin. 

6) Seiteilah putaran paksii luar seileisaii, keilahiiran bayii 

diilanjutkan deingan meimbantu proseis lahiirnya bahu dan 

badan seicara beirtahap. Seiteilah keidua bahu lahiir, bagiian 

tubuh bayii laiinnya meingiikutii hiingga seiluruh badan bayii 

lahiir, keimudiian diiseirtaii deingan keiluarnya aiir keituban. 

7) Lama kala IiIi peirsaliinan pada priimi igraviida umumnya 

beirlangsung seikiitar 1,5–2 jam, seidangkan pada 

multi igraviida rata-rata beirlangsung seikiitar 0,5–1 jam. 
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c. Kala IiIiIi 

Kala IiIiIi peirsaliinan diimulaii seiteilah bayii lahiir dan 

beirlangsung hiingga keiluarnya plaseinta beiseirta seilaput 

keituban. Tahap iinii meirupakan fasei peingeiluaran plaseinta dari i 

uteirus yang umumnya beirlangsung tiidak leibiih darii 30 meiniit. 

Leipasnya placeinta sudah dapat diipeirkiirakan deingan 

meimpeirhatiikan tanda-tanda : 

1) Uteirus meinjadi i bundar 

2) Uteirus teirdorong keiatas kareina placeinta diileipas kei 

seigmein bawah rahiim 

3) Talii pusat beirtambah panjang 

4) Teirjadi i seimburan darah seicara tiiba-tiiba 

d. Kala IiV 

Kala IiV peirsaliinan diimulaii seigeira seiteilah lahiirnya plaseinta 

dan beirlangsung hiingga dua jam postpartum. Fasei i ini i 

meirupakan peiriiodei yang paliing kriitiis kareina riisiiko teirjadi inya 

peirdarahan postpartum masiih tiinggii. Pada satu jam peirtama 

seiteilah plaseinta lahiir, diilakukan peimantauan seicara keitat 

seitiiap 15 meini it, keimudiian diilanjutkan seitiiap 30 meini it pada 

jam keidua. Apabiila kondiisii iibu beilum stabiil, maka 

peimantauan harus diilakukan leibiih seiriing seisuaii keibutuhan 

untuk meimasti ikan kondiisii heimodi inami ik iibu teitap aman. 

Obseirvasii yang diilakukan adalah : 

1) Tiingkat keisadaran peindeiriita 

2) Peimeiriiksaan tanda-tanda viital : teikanan darah, nadii, dan 

peirnafasan 

3) Kontraksii uteirus 

4) Teirjadi i peirdarahan  

7. Tujuan asuhan peirsaliinan 

Tujuan peimbeiriian asuhan peirsaliinan adalah 

meimpeirtahankan keiseilamatan iibu dan bayii seirta 
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meingopti imalkan kondiisii keiseihatan keiduanya meilaluii peilayanan 

yang teirpadu, meinyeiluruh, dan beirkeisiinambungan. 

Peilaksanaan asuhan diilakukan deingan meingutamakan 

iinteirveinsii yang diipeirlukan seicara teipat dan seimi iniimal mungki in, 

seihiingga keiamanan, mutu, seirta eifeiktiiviitas peilayanan teitap 

dapat diipeirtahankan seicara optiimal.  

Pada peirsaliinan normal, asuhan diitujukan untuk 

meimasti ikan iibu dan bayii meimpeiroleih kondiisii keiseihatan yang 

baiik meilaluii peindeikatan peilayanan kompreiheinsiif deingan teitap 

meinghi indarii tiindakan yang tiidak diipeirlukan. Peindeikatan iinii 

meineikankan bahwa seitiiap tiindakan iinteirveinsii teirhadap proseis 

peirsaliinan fiisi iologiis harus diidasarkan pada alasan yang jeilas 

seirta buktii manfaat yang kuat, seihiingga tiidak meingganggu 

proseis peirsaliinan alami i. 

8. Meinolong peirsaliinan seisuaii APN  

Proseis meinolong peirsaliinan meinurut (Marmi i, 2016) Meilahiirkan 

jani in meinurut Asuhan Peirsaliinan Normal (APN) ada 58 langkah 

seibagaii beiriikut : 

1) Meindeingar dan meiliihat adanya tanda peirsaliinan kala dua 

a) Iibu iingiin meineiran beirsamaan deingan kontraksii 

b) Iibu meirasakan peiniingkatan teikanan pada reiktrum/vagi inal  

c) Peiriineium teirliihat meinonjol 

d) Vulva vagiina dan sfiingeir meimbuka 

e) Peiniingkatan peingeiluaran leindiir dan darah 

2) Meimasti ikan keileingkapan alat peirtolongan peirsaliinan 

teirmasuk meimatahkan ampul oksiitosiin dan meimasukan alat 

suntiik seikalii pakaii 2 ½ ml kei dalam wadah partus seit 

3) Meimakai i ceileimeik plastiik 

4) Meimasti ikan leingan tiidak meimakai i peirhiiasan, meincuci i 

tangan deingan sabut dan aiir meingaliir  
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5) Meinggunakan sarung tangan DTT pada tangan kanan yang 

akan diigunakan untuk peimeiri iksaan dalam 

6) Meingambiil alat suntiik deingan tangan yang beirsarung tangan, 

iisii deingan oksiitosiin dan leitakan keimbalii kei dalam wadah 

partus seit. 

7) Meimbeirsiihkan vulva dan peiriineium deingan kapas basah 

deingan geirakan vulva kei peiriineium 

8) Meilakukan peimeiri iksaan dalam,pasti ikan peimbukaan sudah 

leingkap dan seilaput keituban sudah peicah. 

9) Meinceilupkan tangan kanan yang beirsarung tangan kei dalam 

larutan kloriin 0,5%, meimbuka sarung tangan dalam keiadaan 

teirbaliik dan meireindamnya dalam larutan kloriin 0,5% 

10) Meimeiri iksa deinyut jantung janiin seiteilah kontraksii uteirus 

seileisaii, pastiikan DJJ dalam batas normal (130-160x/meini it) 

11) Meimbeirii tahu iibu peimbukaan sudah leingkap dan keiadaan 

jani in baiik, meimi inta iibu untuk meineiran saat ada hiis apabiila 

iibu sudah meirasa iingiin meineiran. 

12) Meimi inta bantuan keiluarga untuk meinyiiapkan posiisii iibu untuk 

meineiran (Pada saat ada hiis, bantu iibu dalam posiisii seiteingah 

duduk dan pastiikan iia meirasa nyaman) 

13) Meilakukan piimpi inan meineireian saat iibu meimpunyai i 

dorongan yang kuat untuk meineiran 

14) Meinganjurkan iibu untuk beirjalan, beirjongkok atau meingambi il 

posiisii nyaman, ji ika iibu beilum meirasa ada dorongan untuk 

meineiran dalam 60 meini it. 

15) Meileitakkan handuk beirsiih (Untuk meingeiriingkan bayii) dii 

peirut iibu, ji ika keipala bayii teilah meimbuka vulva deingan 

diiameiteir 5-6cm. 

16) Meileitakkan kaiin beirsiih yang diiliipat 1/3 bagiian bawah bokong 

iibu 
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17) Meimbuka tutup partus seit dan meimpeirhatiikan keimbalii 

keileingkapan alat dan bahan 

18) Meimakai i sarung tangan DTT pada keidua tangan 

19) Saat keipala janiin teirliihat pada vulva deingan diiameiteir 5-6 cm, 

meimasang handuk beirsiih untuk meingeiriiiingkan jani in pada 

peirut iibu 

20) Meimeiri iksa adanya liiliitan talii pusat pada leiheir jani in 

21) Meinunggu hiingga keipala janiin seileisaii meilakukan putaran 

paksii luar seicara spontan. 

22) Seiteilah keipala meilakukan putaran paksii luar, peigang seicara 

biipareintal. Meinganjurkan keipada iibu untuk meineiran saat 

kontraksii. Deingan leimbut geirakan keipala kei arah bawah dan 

diistal hiingga bahu deipan muncul dii bawah arkus pubiis dan 

keimudi ian geirakan arah atas dan diistal untuk meilahiirkan bahu 

beilakang. 

23) Seiteilah bahu lahiir, geiseir tangan bawah kei arah peiriineium i ibu 

untuk meinyanggah keipala,leingan dan siiku seibeilah bawah. 

Gunakan tangan atas untuk meineilusurii dan meimeigang 

tangan dan siiku seibeilah atas. 

24) Seiteilah badan dan leingan lahiir, tangan kiirii meinyusurii 

punggung kei arah bokong dan tungkaii bawah jani in untuk 

meimeigang tungkaii bawah (seiliipkan jarii teilunjuk tangan kiirii di i 

antara keidua lutut janiin) 

Meilakukan peiniilaiiaiin seiliintas : 

a) Apakah bayii meinangiis kuat dan atau beirnapas tanpa 

keisuliitan? 

b) Apakah bayii beirgeirak aktiif? 

25) Meingeiriingkan tubuh bayii mulaii darii muka, keipala dan bagiian 

tubuh laiinnya keicualii bagiian tangan tanpa meimbeirsi ihkan 

veirniiks. Gantii handuk basah deingan handuk atau kaiin yang 

keiriing. Meimbi iarkan bayii atas peirut iibu. 
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26) Meimeiri iksa keimbalii uteirus untuk meimastiikan tiidak ada lagi i 

bayii dalam uteirus. 

27) Meimbeiriitahu iibu bahwa iia akan diisuntiik oksiitosiin agar uteirus 

beirkontraksii baiik. 

28) Dalam waktu 1 meini it seiteilah bayii lahiir, suntiikan oksiitosiin 10 

uniit IiM (Iintramaskuleir) dii 1/3 paha atas bagiian diistal lateiral 

(lakukan aspiirasii seibeilum meinyunti ikkan oksiitosiin) 

29) Seiteilah 2 meiniit pasca peirsaliinan, jeipiit talii pusat deingan kleim 

kiira-kiira 3cm darii pusat bayii. Meindorong iisii talii pusat kei atah 

diistal (iibu) dan jeipiit keimbalii talii pusat pada 2cm di istal darii 

kleim peirtama. 

30) Deingan satu tangan. Peigang talii pusat yang teilah diijeipi it 

(liindungii peirut bayii), dan lakukan peingguntiingan talii pusat di i 

antara 2 kleim teirseibut. 

31) Meingiikat talii pusat deingan beinang DTT atau steiriil pada satu 

siisii keimudi ian meiliingkarkan keimbalii beinang teirseibut dan 

meingi ikatnya deingan siimpul kuncii pada siisii laiinnya 

32) Meinyeiliimuti i iibu dan bayii deingan kaiin hangat dan meimasang 

topii dii keipala bayii. 

33) Piindahkan kleim pada talii pusat hiingga 5-10 cm dari i vulva 3. 

Leitakan satu tangan dii atas kaiin pada peirut iibu, dii teipii atas 

siimfi isiis, untuk meindeiteiksii. Tangan laiin meineigangkan tali i 

pusat  

34) Seiteilah uteirus beirkontraksii, teigangkan talii pusat kei arah 

bawah sambi il tangan laiin meindorong uteirus kei arah 

beilakang-atas (dorsokraniial) seicara hatii-hatii  

35) Leitakan satu tangan dii atas kaiin pada peirut iibu, dii teipii atas 

siimfi isiis, untuk meindeiteiksii. Tangan laiin meineigangkan tali i 

pusat  

36) Seiteilah uteirus beirkontraksii, teigangkan talii pusat kei arah 

bawah sambi il tangan laiin meindorong uteirus kei arah 
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beilakang-atas (dorsokraniial) seicara hatii-hatii (untuk 

meinceigah iinveirsiio uteirii). Jiika plaseinta tiidak lahiir seiteilah 30-

40 deitiik, heintiikan peineigangan talii pusat dan tunggu hiingga 

tiimbul kontraksii beiriikutnya dan ulangii proseidur dii atas  

37) Jiika uteirus tiidak seigeira beirkontraksii, meimi inta iibu, suami i, 

atau anggota keiluarga untuk meilakukan stiimulasii putiing susu 

38) Lakukan peineigangan dan dorongan dorso-kraniial hiingga 

plaseinta teirleipas, meimi inta iibu meineiran sambi il peinolong 

meinari ik talii pusat deingan arah seijajar lantaii dan keimudi ian kei 

arah atas, meingiikutii poros jalan lahiir (teitapkan lakukan 

teikanan dorso-kraniial) - Jiika talii pusat beirtambah panjang, 

piinfahkan kleim hiingga beirjarak seikiitar 5-10 cm darii vulva dan 

lahiirkan plaseinta - Jiika plaseinta tiidak leipas seiteilah 15 meiniit 

meineigangkan talii pusat:  

a) Beirii dosiis ulang oksiitosiin 10 uniit IiM  

b) Lakukan kateiriisasii (aseiptiik) ji ika kandung keimiih peinuh  

c) Meimi inta keiluarga untuk meinyi iapkan rujukan  

d) Ulangii peineigangan talii pusat 15 meiniit beiriikutnya  

e) Seigeira rujuk ji ika plaseinta tiidak lahiir dalam 30 

meini itseiteilah bayii lahiir 6. Biila teirjadii peirdarahan, lakukan 

plaseinta manual 

39) Saat plaseinta muncul dii iintroiitus vagiina, lahiirkan plaseinta 

deingan dua tangan. Peigang dan putar plaseinta hiingga 

seilaput keituban teirpiiliin keimudi ian lahiirkan dan teimpatkan 

plaseinta pada wadah yang teilah diiseidiiakan  

a) Jiika seilaput keituban robeik, pakaii sarung tangan DTT atau 

steiriil untuk meilakukan eiksplorasii siisa seilaput keimudiian 

gunakan jarii-jari i tangan atau kleim DTT atau steiriil untuk 

meingeiluarkan bagiian seilaput yang teirtiinggal 

40) Seigeira seiteilah plaseinta lahiir, meilakukan masasei pada 

fundus uteirii deingan meinggosok fundus uteirii seicara siirkuleir 
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meinggunakan bagiian palmar 4 jarii tangan kiirii hiingga 

kontraksii uteirus baiik (fundus teiraba keiras) 

41) Peiriiksa bagiian mateirnal dan bagiian feital plaseinta deingan 

tangan kanan untuk meimasti ikan bahwa seiluruh kotiileidon dan 

seilaput keituban sudah lahiir leingkap, dan masukan kei dalam 

kantong plastiik yang teirseidiia 

42) Eivaluasii keimungki inan laseirasii pada vagiina dan peiriineium. 

Meilakukan peinjahiitan biila laseirasii meinyeibabkan 

peindarahan. 

43) Meimasti ikan uteirus beirkontraksii deingan baiik dan tiidak teirjadi i 

peirdarahan peirvagiinam 

44) Meimbi iarkan bayii teitap meilakukan kontak kuliit kei kuliit dii dada 

iibu seidiikiitnya 1 jam. 

45) Seiteilah 1 jam, lakukan peiniimbangan/ peingukuran bayii, beiri i 

teiteis mata antiibiiotiik profiilaksiis, dan viitami in K1 1mg 

iintramuskuleir dii paha kiirii anteirolateiral. 

46) Seiteilah 1 jam peimbeiri ian viitami in k1 diibeiriikan suntiikan 

iimuniisasii Heipatiitiis B dii paha kanan anteirolateiral. 

47) Meilanjutkan peimantauan kontraksii dan meinceigah 

peirdarahan peirvagiinam. 

48) Meingajarkan iibu atau keiluarga cara meilakukan masasei 

uteirus dan meiniilaii kontraksii. 

49) Eivaluasii dan eistiimasii jumlah keihiilangan darah. 

50) Meimeiri iksa nadii iibu dan keiadaan kandung keimi ih seitiiap 15 

meini it seilama 1 jam peirtama pasca peirsaliinan dan seitiiap 30 

meini it seilama jam keidua pasca peirsaliinan 

51) Meimeiri iksa keimbalii bayii untuk meimastiikan bahwa bayi i 

beirnafas deingan baiik. 

52) Meineimpatkan seimua peiralatan beikas pakaii dalam larutan 

kloriin 0,5%, untuk deikontami inasii (10 meini it). Cucii dan biilas 

peiralatan seiteilah dii deikontami inasii. 
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53) Buang bahan-bahan yang teirkontami inasii kei teimpat sampah 

yang seisuaii. 

54) Meimbeirsiihkan iibu deingan meinggunakan aiir DTT. 

Meimbeirsiihkan siisa caiiran keituban, leindiir dan darah. Bantu 

iibu meimakai i pakaiian beirsiih dan keiriing. 

55) Meimasti ikan iibu meirasa nyaman dan beiriitahu keiluarga untuk 

meimbantu apabiila iibu iingiin mi inum. 

56) Deikontami inasii teimpat peirsaliinan deingan larutan kloriin 0,5% 

meileipaskan sarung tangan dalam keiadaan teirbaliik dan 

meireindamnya dalam larutan cloriin 0,5% 

57)  Meincucii tangan deingan sabun dan aiir meingaliir. 

58) Meileingkapii partograf 

B. Tiinjauan Umum Teintang Masa Niifas 

1. Deifiiniisii masa ni ifas 

 Masa niifas meirupakan peiriiodei yang diialami i oleih seiorang 

peireimpuan seiteilah proseis peirsaliinan, diimulaii seijak keiluarnya 

hasiil konseipsii yang meiliiputii bayii dan plaseinta, hiingga 

beirlangsung kurang leibiih einam mi inggu seiteilah peirsaliinan. Pada 

peiriiodei iinii teirjadi i proseis peimuliihan siisteim reiproduksii iibu agar 

keimbalii seipeirtii keiadaan seibeilum hami il. Masa niifas teirbagi i 

meinjadi i beibeirapa tahapan. Tahap peirtama adalah iimmeidiiatei 

postpartum, yai itu peiriiodei seigeira seiteilah peirsaliinan yang 

beirlangsung dalam 24 jam peirtama. Tahap keidua adalah eiarly 

postpartum, yai itu peiriiodei yang diimulaii seiteilah 24 jam 

pascapeirsaliinan hiingga akhiir mi inggu peirtama. Seilanjutnya, 

tahap keitiiga adalah latei postpartum, yaiitu peiriiodei yang 

beirlangsung darii mi inggu keidua hiingga mi inggu keieinam seiteilah 

peirsaliinan (Riika, 2023). 
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2. Tujuan Asuhan Masa Niifas 

a. Deiteiksii peirdarahan masa niifas meirupakan salah satu aspeik 

peintiing dalam asuhan masa niifas. Tujuan utama peirawatan 

masa ni ifas adalah meinceigah teirjadiinya peirdarahan 

postpartum dan iinfeiksii, yang meirupakan peinyeibab utama 

morbi idiitas pada iibu seiteilah meilahiirkan. Oleih kareina iitu, 

teinaga keiseihatan peirlu meilakukan peimantauan seicara keitat, 

teirutama pada satu jam peirtama postpartum, untuk 

meinganti isiipasii keimungkiinan teirjadi inya kompliikasii 

peirsaliinan. Pada kondiisii teirteintu, iibu dapat meingalami i 

keileimahan seiteilah proseis peirsaliinan, teirutama apabiila 

peirsaliinan beirlangsung lama. Hal iinii meiniingkatkan riisi iko 

teirjadiinya kompliikasii seihiingga diipeirlukan obseirvasii dan 

peinanganan yang ceipat dan teipat oleih teinaga keiseihatan 

(Sunarsiih T; Viiviian Nanny LD, 2014). 

b. Meinjaga keiseihatan iibu dan bayii, baiik darii aspeik fiisiik maupun 

psiikologiis. Upaya iinii meinjadii tanggung jawab teinaga 

keiseihatan dalam meimbeiri ikan asuhan yang kompreiheinsiif 

seiteilah peirsaliinan. Peimeiliiharaan keiseihatan iibu tiidak hanya 

beirfokus pada peimuliihan kondiisii fiisiik, teitapii juga meincakup 

dukungan psiikologiis agar iibu dapat beiradaptasii deingan 

peiran barunya. Seilaiin iitu, iibu niifas diianjurkan untuk meinjaga 

keibeirsiihan diirii seicara meinyeiluruh guna meinceigah teirjadiinya 

iinfeiksii. Keibeirsiihan tubuh yang baiik meirupakan salah satu 

faktor peintiing dalam meindukung proseis peimuliihan seirta 

meinjaga keiseihatan iibu dan bayii seilama masa niifas. 

c. Meilaksanakan skriiniing seicara kompreiheinsiif teirhadap kondiisi i 

iibu dan bayii. Skriiniing iinii diilakukan untuk meindeiteiksii seicara 

diinii adanya masalah keiseihatan, meimbeiri ikan peinanganan 

yang seisuaii, seirta meilakukan tiindakan peingobatan apabiila 

diipeirlukan. Seilaiin iitu, apabiila diiteimukan kompliikasii yang 
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tiidak dapat diitanganii dii fasiiliitas peilayanan dasar, maka 

diilakukan rujukan kei fasiiliitas keiseihatan yang leibiih leingkap. 

d. Meimbeiriikan peindiidiikan keiseihatan keipada iibu teirkaiit 

peirawatan diirii seiteilah peirsaliinan. Eidukasii iinii meincakup 

peirawatan keibeirsiihan diirii, peimeinuhan keibutuhan nutriisii, 

peinggunaan alat kontraseipsii (KB), seirta teikniik meinyusui i 

yang beinar. Seilaiin iitu, iibu juga diibeiriikan iinformasi i meingeinaii 

peintiingnya iimuni isasii bagii bayii seirta cara meilakukan 

peirawatan bayii yang seihat dii rumah. Peimbeiriian peindiidiikan 

keiseihatan iinii beirtujuan untuk meiniingkatkan peingeitahuan 

dan keiteirampi ilan iibu dalam meirawat diiriinya dan bayiinya, 

seihiingga dapat meindukung proseis peimuliihan iibu seirta 

tumbuh keimbang bayii seicara optiimal. 

e. Meimbeiriikan peindiidiikan meingeinaii laktasii dan peirawatan 

payudara, yaiitu seibagaii beiriikut  

1) Meinjaga keibeirsiihan payudara deingan meimastiikan areia 

payudara teitap beirsiih dan keiriing. 

2) Meinggunakan bra yang seisuaii dan mampu meimbeiriikan 

peinyangga atau sokongan yang baiik pada payudara. 

3) Apabiila teirjadii leiceit pada putiing susu, oleiskan kolostrum 

atau ASIi yang keiluar pada areia seikiitar putiing seiteilah 

seileisaii meinyusui i. Proseis meinyusuii teitap diilanjutkan 

deingan meimulaii darii payudara atau putiing yang tiidak 

meingalami i leiceit. 

4) Meilakukan kompreis pada payudara apabiila teirjadi i 

peimbeingkakan atau beindungan ASIi untuk meimbantu 

meingurangii rasa tiidak nyaman dan meimpeirlancar 

peingeiluaran ASIi. 

f. Konseiliing meingeinaii KB. 
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3. Tahapan masa niifas 

Beibeirapa tahapan masa niifas meinurut (Sukma eit al., 2021) 

adalah seibagaii beiriikut, 

a. Pueirpeiriium di inii 

Keipuliihan diimana iibu teilah diipeirboleihkan beirdiirii dan 

beirjalan-jalan. Dalam agama i islam diianggap teilah beirsiih dan 

boleih beikeirja seiteilah 40 harii. 

b. Pueirpeiriium i inteirmeidi ial 

Yaiitu suatu keipuliihan meinyeiluruh alat-alat geineitaliia yang 

lamanya seikiitar 6-8 mi inggu 

c. Pueirpeiriium reimotei 

Waktu yang diipeirlukan untuk puliih dan seihat seimpurna 

teirutama apabiila iibu seilama hami il atau peirsaliinan 

meimpunyaii kompliikasii   

4. Peirubahan fiisiiologiis masa niifas  

Peirubahan fiisiiologiis pada masa niifas meinurut (Quiilliian & Heixeil, 

2016) yaiitu, 

a. Peirubahan siisteim reiproduksii 

1) Uteirus 

Iinvolusii uteirus meirupakan proseis fiisiiologiis beirupa 

peingeirutan rahiim yang meinyeibabkan uteirus keimbalii ke i 

kondiisii seipeirtii seibeilum keihami ilan. Seiteilah plaseinta lahiir, 

uteirus normalnya akan beirkontraksii seihiingga meinjadi i 

keiras seibagaii tanda bahwa proseis iinvolusii beirlangsung 

deingan baiik. 

2) Payudara 

Iibu dapat meingalami i keiluhan nyeirii seiiiriing deingan 

diimulaiinya proseis produksii ASIi. Pada harii keitiiga atau 

keieimpat postpartum, seiri ing teirjadi i peimbeingkakan 

payudara yang diitandaii deingan kondiisi i payudara yang 

teirasa teigang, keiras, nyeirii saat diiteikan, seirta hangat 
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keitiika diiraba. Diisteinsii payudara teirseibut teirutama 

diiseibabkan oleih kongeistii seimeintara pada veina dan 

peimbuluh liimfati ik, bukan seimata-mata akiibat 

peinumpukan aiir susu. Pada kondiisii iinii, ASIi sudah dapat 

diikeiluarkan darii putiing. Peimbeingkakan payudara 

umumnya dapat meinghiilang seicara spontan, dan rasa 

tiidak nyaman biiasanya akan beirkurang dalam waktu 

seikiitar 24 hiingga 36 jam.  

3) Peirubahan seirviiks 

Seiteilah peirsaliinan, seirviiks meingalami i peirubahan 

konsiisteinsii meinjadii leibiih lunak dan dapat diiseirtaii adanya 

peirlukaan keiciil. Pada awal masa niifas, seirviiks tampak 

leibiih padat kareina vaskulariitasnya yang masi ih ti inggii. 

Seigeira seiteilah bayii lahiir, ostiium uteirii masiih dapat diilaluii 

oleih tangan. Namun, seiteilah kurang leibiih 2 jam 

postpartum, peimbukaan seirviiks meinyeimpiit seihiingga 

hanya dapat diilaluii 2–3 jarii, dan pada seikiitar 7 hari i 

postpartum peinyeimpi itan beirlanjut hiingga hanya dapat 

diilaluii satu jarii.  

4) Peirubahan vulva, vagiina, peiriineium 

Pada saat peirsaliinan, vulva dan vagiina meingalami i 

peireigangan seirta teikanan akiibat keiluarnya janiin meilaluii 

jalan lahiir. Seiteilah peirsaliinan, keidua organ teirseibut 

masi ih tampak leibiih longgar dan meimi iliikii tonus otot yang 

meinurun, teirutama pada beibeirapa harii peirtama masa 

niifas. Meimasuki i harii keiliima postpartum, keikuatan otot 

peiriineium mulaii meingalami i peimuliihan seicara beirtahap, 

walaupun beilum keimbalii seipeinuhnya seipeirtii kondiisii 

seibeilum keihami ilan. Seiki itar tiiga mi inggu seiteilah 

peirsaliinan, vulva dan vagiina seicara peirlahan mulaii 

meindeikati i keiadaan seibeilum hami il. Proseis peimuliihan 
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teirseibut juga diitandaii deingan mulaii teirbeintuknya keimbali i 

rugaei atau liipatan pada diindiing vagiina. 

5) Lochiia 

Lochiia meirupakan caiiran yang diieikskreisi ikan darii uteirus 

seilama masa ni ifas seibagaii hasiil proseis i involusii rahiim. 

Caiiran iinii teirdiirii atas darah, siisa jariingan deisiidua yang 

meingalami i neikrosiis, seirta komponein laiin darii dalam 

kavum uteirii. Pada kondiisii normal, lochiia meimi iliiki i bau 

khas seipeirtii bau amiis atau bau darah yang tiidak 

meinyeingat.  

b. Peirubahan tanda-tanda viital 

Beibeirapa peirubahan tanda-tanda viital biiasa teirliihat ji ika 

wani ita dalam keiadaan normal, 

1) Suhu badan 

Suhu tubuh pada iibu iinpartu umumnya ti idak meileibiihii 

37,5°C. Seiteilah proseis peirsaliinan, suhu tubuh dapat 

meingalami i peiniingkatan riingan seikiitar 0,5°C darii kondiisi i 

normal. Peiniingkatan suhu iinii dapat diiseibabkan oleih 

aktiiviitas fiisiik yang beirat seilama proseis peirsaliinan, 

keihiilangan caiiran, seirta keileilahan iibu. 

2) Nadii 

Deinyut nadii pada orang deiwasa umumnya beirada dalam 

reintang 60–80 kalii peir meini it. Seiteilah peirsaliinan, 

freikueinsii deinyut nadii iibu dapat meingalami i peirubahan 

seibagaii bagiian darii reispons fiisiiologiis tubuh, baiik beirupa 

peinurunan maupun peiniingkatan freikueinsii nadii. 

Bradiikardii meirupakan kondiisii keitiika deinyut nadii beirada dii 

bawah 60 kalii peir meini it, seidangkan takiikardii diitandai i 

deingan peiniingkatan freikueinsii deinyut nadii meileibiihii batas 

normal. Deinyut nadii yang meileibiihii 100 kalii peir meiniit peirlu 

meindapatkan peirhatiian kareina dapat meinjadi i tanda 
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adanya kondiisii patologiis, seipeirtii iinfeiksii atau hiipovoleimi ia 

yang diiseibabkan oleih peirdarahan postpartum. 

3) Teikanan darah 

Teikanan darah normal pada orang deiwasa beirada pada 

kiisaran siistoliik 90–120 mmHg dan diiastoliik 60–80 mmHg. 

Pada masa postpartum, teikanan darah umumnya teitap 

beirada dalam batas normal dan tiidak meingalami i 

peirubahan yang siigniifiikan seibagaii reispons fiisiiologiis 

seiteilah peirsaliinan. Seibaliiknya, peiniingkatan teikanan 

darah pada peiriiodei postpartum peirlu diiwaspadaii kareina 

dapat meinjadi i tanda teirjadiinya preieiklampsiia postpartum. 

4) Peirnapasan 

Freikueinsii peirnapasan normal pada orang deiwasa 

beirkiisar antara 16–20 kalii peir meini it. Pada iibu postpartum, 

freikueinsii peirnapasan umumnya beirada dalam batas 

normal atau dapat seidiiki it leibiih lambat seibagaii reispons 

teirhadap proseis peimuliihan dan kondiisi i iistiirahat seiteilah 

peirsaliinan. 

c. Peirubahan siisteim heimatologii 

Peirubahan volumei darah pada masa niifas diitandai i 

deingan adanya peinurunan kadar heimatokriit dan heimoglobiin 

yang umumnya teirjadi i pada harii kei-3 hiingga harii kei-7 

postpartum. Kondiisii iinii meirupakan reispons fiisiiologiis akiibat 

keihiilangan darah seilama proseis peirsaliinan. Seicara normal, 

jumlah keihiilangan darah pada peirsaliinan peirvagiinam 

beirkiisar seikiitar 500 ml. Total keihiilangan darah hiingga akhiir 

masa ni ifas dapat meincapaii kurang leibiih 1500 ml, yang teirdiiri i 

darii 200–500 ml pada saat peirsaliinan, 500–800 ml pada 

mi inggu peirtama postpartum, seirta seikiitar 500 ml pada 

peiriiodei pueirpeiriium seilanjutnya. Meiskiipun deimi iki ian, volume i 

darah total umumnya akan keimbalii normal dalam waktu 
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seikiitar 3 mi inggu postpartum, seidangkan kadar heimoglobiin 

akan keimbalii meincapaii niilaii normal dalam reintang 4–6 

mi inggu seiteilah peirsaliinan. 

d. Siisteim peinceirnaan pada masa niifas  

Seiteilah proseis peirsaliinan, iibu umumnya meingalami i 

rasa lapar dan haus yang meini ingkat seibagaii reispons 

teirhadap keibutuhan eineirgii tubuh. Pada kondiisii iinii, iibu dapat 

mulaii meingonsumsi i makanan riingan seikiitar 1–2 jam seiteilah 

meilahiirkan. Seicara fiisiiologiis, fungsii siisteim gastroiinteistiinal 

meimeirlukan waktu seikiitar 3–4 harii untuk keimbalii beirfungsi i 

seicara normal. 

Pada masa ni ifas awal, proseis buang aiir beisar seiriing 

meingalami i keiteirlambatan. Hal iinii diiseibabkan oleih peinurunan 

tonus otot usus seilama peirsaliinan yang meimeingaruhi i 

moti iliitas usus. Seilaiin i itu, beibeirapa faktor laiin seipeirtii diiarei 

seibeilum peirsaliinan, asupan makanan yang kurang, seirta 

deihiidrasii juga dapat beirkontriibusii teirhadap gangguan fungsi i 

eiliimi inasii. Konstiipasii meirupakan salah satu masalah yang 

seiriing teirjadii pada peiriiodei postpartum awal akiibat peinurunan 

tonus otot usus, peinurunan aktiiviitas usus beisar, keihiilangan 

caiiran, seirta rasa tiidak nyaman pada areia peiriineium. Iibu yang 

meingalami i eipiisiiotomi i, laseirasii, atau heimoroiid leibiih reintan 

meingalami i konstiipasii kareina kondiisii teirseibut meiniimbulkan 

nyeirii saat deifeikasii, seihiingga iibu ceindeirung meinunda buang 

aiir beisar yang pada akhiirnya meimpeirburuk konstiipasii. 

e. Peirubahan siisteim peirkeimi ihan 

Rasa nyeirii pada areia panggul yang muncul akiibat 

teikanan seilama proseis peirsaliinan, laseirasii vagiina, maupun 

tiindakan eipiisiiotomi i dapat meinyeibabkan peinurunan atau 

peirubahan reifleiks beirkeimi ih. Kondiisi i iinii dapat meingaki ibatkan 

peinurunan freikueinsii beirkeimi ih pada masa postpartum yang 
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beirkaiitan deingan proseis diiureisi is seiteilah peirsaliinan, 

seihiingga beirpoteinsii meinyeibabkan diisteinsii kandung keimi ih. 

Diisteinsii kandung keimi ih yang teirjadii seiteilah peirsaliinan dapat 

meini ingkatkan riisiiko peirdarahan postpartum kareina kondiisii 

teirseibut dapat meinghambat kontraksii uteirus seicara optiimal. 

Oleih kareina iitu, peingosongan kandung keimi ih seicara 

adeikuat meinjadi i upaya peintiing untuk meinceigah kompliikasi i 

teirseibut. Seicara fiisiiologiis, tonus kandung keimi ih umumnya 

akan keimbalii normal dalam waktu seikiitar 5–7 hari i 

postpartum. 

5. Adaptasii psiikologiis iibu dalam masa ni ifas  

Fasei adaptasii psiikologiis pada iibu dalam masa niifas meinurut 

(Quiilliian & Heixeil, 2016) seibagaii beiriikut, 

a. Fasei takiing iin 

Pada tahap iinii, iibu umumnya masi ih meinunjukkan siikap pasiif 

dan meimbutuhkan bantuan seirta dukungan darii orang laiin 

dalam meimeinuhi i beirbagaii keibutuhan seiharii-harii. Fokus 

peirhatiian iibu leibiih banyak teirtuju pada diiriinya seindiirii, 

teirmasuk proseis peimuliihan pasca peirsaliinan. 

b. Fasei takiing hold 

Pada fasei iinii, kondiisii eimosiional iibu ceindeirung leibiih seinsiitiif 

seihiingga meimeirlukan dukungan, biimbiingan, seirta 

peindampi ingan darii keiluarga maupun teinaga keiseihatan. 

Dukungan teirseibut peintiing untuk meimbantu iibu meingatasi i 

keiceimasan seirta meini ingkatkan rasa peircaya diirii dalam 

meinjalankan peiran seibagaii seiorang iibu. 

c. Fasei leittiing go 

Peiriiodei i inii umumnya teirjadi i seiteilah harii kei-10 postpartum, 

yaiitu keitiika kondiisii fiisiik dan eimosiional iibu teilah reilatiif stabiil. 

Pada fasei iinii, iibu mulaii mampu meineiriima seipeinuhnya peiran 

dan tanggung jawabnya seibagaii seiorang iibu. Iibu juga teilah 
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meinyadarii bahwa bayiinya sangat beirgantung pada diiriinya, 

seihiingga teirjadi i proseis peinyeisuaiian peiran yang leibiih 

matang dalam peirawatan dan peingasuhan bayii. 

6. Keibutuhan dasar iibu masa niifas meinurut 

Peiriiodei postpartum adalah waktu peinyeimbuhan dan peirubahan 

yaiitu waktu keimbalii pada keiadaan tiidak hami il. Keibutuhan dasar 

masa niifas meirupakan beirbagaii unsur yang diipeirlukan oleih iibu 

seiteilah peirsaliinan untuk meimpeirtahankan keiseiiimbangan 

fiisiiologiis maupun psiikologiis. Keibutuhan iinii beirtujuan untuk 

meindukung proseis peimuliihan tubuh, meimpeirtahankan kondiisi i 

keiseihatan, seirta meimbantu iibu beiradaptasii teirhadap peirubahan 

peiran seiteilah meilahiirkan (Quiilliian & Heixeil, 2016). Keibutuhan-

keibutuhan yang diibutuhkan iibu niifas antara laiin seibagaii beiriikut: 

a. Nurtriisii dan caiiran 

b. Ambulasii 

c. Eiliimi inasii : BAB/BAK 

d. Keibeirsiihan diirii dan peiriineium 

e. Iistiirahat 

f. Seiksual 

g. Keiluarga beireincana 

h. Latiihan/seinam ni ifas. 

F.   Tiinjauan Umum Teintang Bayii Baru Lahiir 

1. Peingeirtiian bayii baru lahiir  

Bayii baru lahiir (BBL) meirupakan bayii yang baru meingalami i 

proseis keilahiiran deingan usiia 0–28 harii (Oktaviia, 2021). Pada 

peiriiodei iinii, bayii meimeirlukan proseis peinyeisuaiian fiisi iologiis yang 

meili iputii maturasii organ, adaptasii darii keihiidupan iintrauteiriin 

meinuju keihiidupan eikstrauteiriin, seirta keimampuan toleiransi i 

tubuh untuk meimpeirtahankan keilangsungan hiidup seicara 

mandi irii dii luar rahiim. 
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2. Tanda-tanda bayii lahiir normal 

Bayii baru lahiir normal adalah bayii yang diilahiirkan seicara 

spontan deingan preiseintasii beilakang keipala meilaluii jalan lahiir 

tanpa meinggunakan alat bantu, pada usiia keihami ilan cukup 

bulan yaiitu 37 hiingga 42 mi inggu (Riismayantii eit al., 2023) niilaii 

APGAR leibiih darii 7-10, seirta tiidak diiteimukan adanya keilaiinan 

atau gangguan bawaan. 

Neionatus meirupakan bayii beirusiia 0–28 harii yang teilah 

meileiwati i proseis keilahiiran dan beirada pada masa adaptasii awal 

keihiidupan. Pada peiriiodei iinii, bayii harus meilakukan peinyeisuaiian 

fiisiiologiis darii keihiidupan iintrauteiriin kei keihiidupan eikstrauteiriin 

untuk meimpeirtahankan keilangsungan hiidupnya. 

Ciirii-ciirii bayii normal adalah seibagaii beiriikut:  

1) Meimpunyaii beirat badan lahiir 2500-4000 gram 

2) Panjang badan lahiir 48 – 52 cm  

3) Liingkar dada 30 – 38 cm  

4) Liingkar keipala 33 – 34 cm  

5) Deinyut jantung dalam meiniit – meiniit peirtama kiira – kiira 

180 x/meiniit, keimudi ian meinurun sampai i 120 x/meini it atau 

140 x/meini it 

6) Peirnafasan pada meiniit – meini it peirtama ceipat kiira – kiira 

180 x/meini it, keimudiian meinurun seiteilah teinang kiira – kiira 

40 x/meini it 

7) Kuliit keimeirah – meirahan dan liiciin kareina jari ingan 

subkutan cukup teirbeintuk dan diiliiputii veirniic caseiosa 

8) Rambut lanugo seiteilah tiidak teirliihat, rambut keipala 

biiasanya teilah seimpurna 

9) Kuku agak panjang dan leimah  

10) Geiniitaliia labiia mayora teilah meinutupii labiia mi inora (pada 

peireimpuan) teistiis sudah turun (pada anak lakii – lakii)  

11) Reifleik iisap dan meineilan sudah teirbeintuk deingan baiik  



59 
 

12) Reifleik moro sudah baiik, apabiila bayii diikageitkan akan 

meimpeirliihatkan geirakan seipeirtii meimeiluk  

13) Geirak reifleik sudah baiik, apabiila diileitakan seisuatu beinda 

diiatas teilapak tangan bayii akan meinggeinggam. 

14) Eiliimi inasii baiik. uriin dan meikoni ium normalnya keiluar 

dalam 24 jam peirtama. Meikoniium meimi iliikii karakteiriistiik 

beirwarna hiitam keihiijauan dan leingkeit. 

3. Peirubahan – peirubahan yang Teirjadii pada Bayii baru lahiir  

Peirubahan yang teirjadi i pada bayii baru lahiir meinurut (Karo eit al., 

2023) seibagaii beiriikut, 

a. Peirubahan pada siisteim peirnapasan 

Peirnapasan peirtama pada bayii baru lahiir normal 

umumnya teirjadi i dalam waktu seiki itar 30 deitiik seiteilah 

keilahiiran. Proseis iinii meirupakan hasiil stiimulasii fiisiiologiis dari i 

aktiiviitas siisteim saraf pusat dan peiriifeir yang diipeingaruhii oleih 

beirbagaii rangsangan eiksteirnal, seipeirtii peirubahan suhu dan 

liingkungan seiteilah bayii lahiir. 

Seiteilah peirnapasan peirtama teirjadii, freikueinsii 

peirnapasan neionatus beirada pada kiisaran 30–60 kalii peir 

meini it. Kondiisii iinii meirupakan bagiian darii proseis adaptasi i 

siisteim peirnapasan bayii dalam meinyeisuaiikan diirii dari i 

keihiidupan iintrauteiriin meinuju keihiidupan eikstrauteiriin. 

b. Peirubahan siisteim kardiiovaskuleir 

Deingan mulaii beirfungsiinya paru-paru bayii baru lahiir 

seicara optiimal, kadar oksiigein dii dalam alveiolii meiniingkat, 

seidangkan teikanan karbon diioksiida meinurun. Kondiisii 

teirseibut meinyeibabkan reisiisteinsii peimbuluh darah arteiri i 

pulmonaliis yang meinuju paru-paru beirkurang, seihiingga 

peirfusii atau aliiran darah kei jari ingan paru meingalami i 

peiniingkatan. 
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c. Peirubahan teirmoreigulasii dan meitaboliik 

Seigeira seiteilah lahiir, apabiila bayii diibiiarkan pada suhu 

ruangan seikiitar 25°C, maka neionatus dapat meingalami i 

keihiilangan panas tubuh meilaluii meikaniismei eivaporasii, 

konveiksi i, konduksii, dan radiiasii. Kondiisii liingkungan yang 

tiidak adeikuat dalam meinjaga suhu tubuh bayii dapat 

meini ingkatkan riisiiko teirjadiinya hiipoteirmi ia seirta trauma akiibat 

paparan diingiin (cold iinjury). 

d. Peirubahan siisteim neiurologiis 

Siisteim neiurologiis pada bayii baru lahiir seicara 

anatomi is maupun fiisiiologiis beilum beirkeimbang seicara 

optiimal. Hal iinii diitandaii deingan koordiinasii geirakan yang 

beilum seimpurna, keimampuan peingaturan suhu tubuh yang 

masi ih labiil, seirta kontrol otot yang masi ih leimah. Seilaiin iitu, 

neionatus juga mudah teirkeijut teirhadap rangsangan darii 

liingkungan seirta dapat meinunjukkan treimor pada eikstreimi itas 

seibagaii bagiian darii proseis adaptasii siisteim saraf yang beilum 

matang. 

e. Peirubahan gastroiinteistiinal 

Kadar glukosa darah pada talii pusat saat lahiir 

umumnya seikiitar 65 mg/100 mL, keimudiian dapat meingalami i 

peinurunan hiingga seikiitar 50 mg/100 mL dalam waktu dua jam 

peirtama seiteilah keilahiiran. Pada peiriiodei awal keihiidupan, 

keibutuhan eineirgii neionatus akan diipeinuhii meilaluii proseis 

meitaboliismei, teirutama darii asam leimak seibagaii sumbeir 

eineirgii alteirnatiif. 

Seiiiriing beirlangsungnya adaptasii meitaboliik, kadar 

glukosa darah bayii keimudiian dapat meini ingkat keimbalii 

hiingga meincapaii seikiitar 120 mg/100 mL seibagaii beintuk 

peinyeisuaiian teirhadap keibutuhan eineirgii pada masa transiisi i 

keihiidupan eikstrauteiriin 
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f. Peirubahan giinjal 

Seibagiian beisar bayii baru lahiir akan mulaii beirkeimi ih 

dalam 24 jam peirtama seiteilah keilahiiran. Pada 1–2 harii 

peirtama keihiidupan, freikueinsii beirkeimi ih umumnya beirkiisar 2–

6 kalii dalam 24 jam. Seilanjutnya, seiiiriing deingan peiniingkatan 

asupan caiiran, freikueinsii beirkeimi ih dapat meiniingkat meinjadi i 

seikiitar 5–20 kalii dalam 24 jam seibagaii bagiian darii adaptasii 

fungsii siisteim uriinariia neionatus. 

g. Peirubahan hatii 

Seilama peiriiodei neionatus, hatii beirpeiran dalam 

meimproduksii beirbagaii zat yang eiseinsiial, teirmasuk faktor-

faktor yang beirfungsii dalam proseis peimbeikuan darah. Seilaiin 

iitu, hatii juga meimi iliikii fungsii peintiing dalam meingatur kadar 

biiliirubiin tiidak teirkonjugasii yang beireidar dalam si irkulasii. 

Biiliirubiin teirseibut meirupakan piigmein hasiil peimeicahan 

heimoglobiin darii seil darah meirah yang meingalamii deistruksi i 

seicara fiisiiologiis. Peingaturan meitaboliismei bi iliirubiin oleih hatii 

sangat peintiing untuk meinceigah peinumpukan yang dapat 

meinyeibabkan iikteirus pada bayii baru lahiir. 

4. Asuhan Bayii Baru Lahiir  

Asuhan bayii baru lahiir meirupakan seirangkaiian tiindakan 

eiseinsiial yang diibeiriikan untuk meimasti ikan kondiisii bayii teitap 

stabiil dan seihat seiteilah keilahiiran. Asuhan teirseibut meiliiputi i 

upaya meinjaga keihangatan tubuh bayii, meimbeirsi ihkan jalan 

napas, seirta meingeiriingkan tubuh bayii keicualii bagiian teilapak 

tangan untuk meinceigah keihiilangan panas. 

5. Seilaiin iitu, diilakukan peimantauan teirhadap tanda-tanda bahaya, 

peimotongan dan peingiikatan talii pusat seicara steiriil, seirta 

peilaksanaan Iiniisiiasii Meinyusu Di inii (IiMD). Asuhan juga 

meincakup peimbeiri ian suntiikan viitami in K1 untuk meinceigah 

peirdarahan, peimbeiri ian saleip mata antiibiiotiik pada keidua mata 
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untuk meinceigah iinfeiksii, seirta iimuni isasii Heipatiitiis B seibagai i 

upaya peinceigahan peinyakiit. Seiluruh tiindakan teirseibut 

diileingkapii deingan peimeiriiksaan fiisiik leingkap untuk meimasti ikan 

kondiisii neionatus dalam keiadaan normal (Karo eit al., 2023). 

a. Mi inum bayi i 

Iiniisiiasii Meinyusu Diinii (IiMD) dapat diilakukan seigeira 

seiteilah bayii lahiir apabiila kondiisii bayii teilah stabiil, yang 

diitandaii deingan warna kuliit keimeirahan dan tangiisan yang 

kuat. IiMD di ilakukan deingan meileitakkan bayii dii atas dada iibu 

(skiin to skiin contact) dan meimbi iarkan bayii seicara mandiirii 

meincari i seirta meineimukan putiing susu iibu dalam waktu 

seikiitar 60 meiniit peirtama seiteilah keilahiiran. 

Proseis iinii tiidak hanya meindukung keibeirhasiilan 

peimbeiri ian ASIi awal, teitapii juga meimbeiriikan rasa nyaman 

pada bayii seirta meiniingkatkan iikatan eimosi ional (bondiing) 

antara iibu dan bayii. 

b. ASIi eiksklusiif 

Peimbeiriian ASIi diinii diianjurkan diilakukan seigeira 

seiteilah bayii lahiir, yaiitu dalam reintang 30 meiniit hiingga 1 jam 

peirtama keihiidupan, seirta diilanjutkan seicara eiksklusiif. Aiir 

susu iibu (ASIi) meingandung beirbagaii zat giizii eiseinsiial yang 

diibutuhkan untuk meindukung peirtumbuhan dan 

peirkeimbangan bayii. Seilaiin mudah diiceirna dan eifiisiiein, ASIi 

juga beirpeiran dalam meimbeiri ikan peirliindungan teirhadap 

beirbagaii peinyakiit iinfeiksii kareina meingandung antiibodii yang 

peintiing bagii siisteim keikeibalan tubuh bayii. 

Peimbeiriian ASIi seidiinii mungki in sangat diianjurkan 

untuk meindukung keibeirhasiilan meinyusuii. Apabiila ASIi beilum 

keiluar, bayii teitap tiidak peirlu diibeiriikan caiiran atau makanan 

tambahan laiin, namun di ibiiarkan meingiisap payudara iibu 
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seibagaii rangsangan untuk meirangsang produksii dan 

peingeiluaran ASIi. 

c. Buang Aiir Beisar (BAB) 

Kotoran peirtama yang di ikeiluarkan oleih bayii baru lahiir 

pada harii-harii awal keihiidupan diiseibut meikoniium. Meikoniium 

meirupakan hasiil eikskreisii siisteim gastroiinteistiinal neionatus 

yang teilah teirakumulasii dii dalam usus seijak masa i intrauteiriin, 

yaiitu mulaii seikiitar usiia keihami ilan 16 miinggu. Seicara 

karakteiriistiik, meikoniium beirwarna hiijau keihiitaman, meimi iliiki i 

konsiisteinsii leingkeit, seirta teirsusun atas mukus, seil eipiiteil, 

caiiran amni ion yang teirteilan, asam leimak, dan piigmein 

eimpeidu. 

Meikoniium umumnya mulaii diikeiluarkan dalam 24 jam 

peirtama seiteilah keilahiiran dan seiluruhnya biiasanya akan 

keiluar dalam waktu 2–3 harii. Peingeiluaran meikoniium dalam 

24 jam peirtama meirupakan tanda bahwa fungsii anus bayi i 

teilah beikeirja deingan baiik. Seibaliiknya, apabiila meikoniium 

tiidak keiluar dalam waktu teirseibut, teinaga keiseihatan peirlu 

meilakukan eivaluasii leibiih lanjut untuk meinyi ingkiirkan 

keimungki inan keilaiinan kongeiniital seipeirtii atreisi ia anii atau 

meigakolon. 

d. Buang Aiir Keiciil (BAK) 

Bayii baru lahiir umumnya sudah mulaii beirkeimiih dalam 

24 jam peirtama seiteilah keilahiiran. Pada harii-harii beiriikutnya, 

freikueinsii beirkeimi ih meini ingkat meinjadii seikiitar 6–8 kalii peir 

harii seiiiriing deingan beirtambahnya asupan caiiran. Pada awal 

keihiidupan, volumei uriinei bayii beirkiisar 20–30 ml peir harii, 

keimudi ian meini ingkat meinjadi i seikiitar 100–200 ml peir hari i 

pada akhiir mi inggu peirtama. 

Seicara karakteiriistiik, uriinei neionatus pada awalnya 

dapat beirwarna keiruh atau keimeirahan muda dan seicara 
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beirtahap akan meinjadi i leibiih jeirniih seiiiriing meiniingkatnya 

asupan caiiran. Apabiila bayii tiidak beirkeimi ih dalam 24 jam 

peirtama, teinaga keiseihatan peirlu meilakukan eivaluasi i 

teirhadap asupan caiiran seirta keimungkiinan adanya 

gangguan pada saluran keimi ih atau ureitra. 

e. Tiidur 

Bayii baru lahiir meimi iliiki i pola tiidur yang leibiih seiriing dan 

leibiih lama seibagaii bagiian darii proseis adaptasii teirhadap 

keihiidupan eikstrauteiriin. Kondiisii iinii meirupakan hal yang 

normal, teirutama apabiila keibutuhan ASIi bayii teirpeinuhii 

deingan baiik. Dalam siituasii teirseibut, iibu dapat meimanfaatkan 

waktu ti idur bayii untuk beiriistiirahat, namun teitap peirlu 

meimpeirhatiikan jadwal meinyusui i seicara teiratur. Seilaiin i itu, 

bayii juga peirlu diibangunkan seicara beirkala untuk 

meimasti ikan keicukupan asupan ASIi, seihiingga keibutuhan 

nutriisii dan hiidrasii teitap teirpeinuhii. 

f. Keibeirsiihan kuliit 

Kuliit bayii baru lahiir masi ih sangat seinsiitiif dan reintan 

teirhadap teirjadi inya iinfeiksii. Oleih kareina iitu, diipeirlukan upaya 

peinceigahan deingan meinjaga keiutuhan kuliit agar teitap 

optiimal seibagaii peiliindung tubuh. Salah satu faktor proteiktiif 

alamii pada neionatus adalah veirniix caseiosa yang beirfungsi i 

meili indungii kuliit bayii darii beirbagaii riisiiko iinfeiksii seirta meinjaga 

keileimbapan kuliit. 

Beirdasarkan fungsiinya teirseibut, veirniix caseiosa 

seibaiiknya tiidak seigeira diibeirsiihkan saat bayii diimandi ikan, 

kareina keibeiradaannya masi ih meimbeiri ikan manfaat proteiktiif 

bagii kuliit bayii pada peiriiodei awal keihiidupan. 

g. Peirawatan talii pusat 

Talii pusat sangat peirlu diijaga untuk meinceigah 

teirjadiinya iinfeiksii yang biisa meindatangkan masalah baru, Tali i 
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pusat harus seilalu keiriing dan beirsiih. Talii pusat meirupakan 

teimpat kolonii bakteirii, piintu masuk kuman dan biiasa teirjadi i 

iinfeiksii lokal. Peirlu peirawatan talii pusat seijak manajeimein akti if 

kala IiIiIi pada saat meinolong keilahiiran bayii. Siisa talii pusat 

harus diipeirtahankan dalam keiadaan teirbuka dan diitutupii kaiin 

beirsiih seicara longgar. Peimakai ian popok seibaiiknya popok 

diiliipat dii bawah talii pusat. Jiika talii pusat teirkeina 

kotoran/feiseis, maka talii pusat harus diicucii deingan sabun dan 

aiir meingaliir, keimudi ian keiriingkan. 

h. Keiamanan bayii 

Harus beinar-beinar bayii diijaga dalam keiadaan aman 

seipeirtii meinjaga darii saudaranya yang masi i baliita dan juga 

meinjaga bayi i diiteimpat ti idur, pada dasarnya peirlu peirhatiikan 

eikstra dalam meinjaga bayii agar teitap aman darii apapun tak 

lupa darii peingawasan orang deiwasa. 

i. Peimi ijatan bayii 

Piijat bayii saat iinii sangat diianjurkan kareina banyak 

manfaat yang dalam hal iinii biisa diilakukan seindiirii oleih iibu 

tanpa bantuan darii peiugas keiseihatan kareina meirupakan 

meitodei peimbeiriian teirapii kompleimeinteir yang pada bayii baru 

lahiir iitu diilakukan deingan peimi ijatan yang leimbut.Tujuan dan 

manfaat peimi ijatan bayii di iantaranya meinguatkan otot bayii, 

meimbuat bayii leibiih seihat, meimbantu peirtumbuhan bayii, 

meini ingkatkan keisanggupan beilajar, dan meimbuat bayii 

teinang. 

j. Meinjeimur bayii 

Siinar mataharii sangat peintiing bagii bayii baru lahiir pada 

pagii harii kareina meingandung viitami in ei seirta meinceigah 

teirjadiinya bayii kuniing. 
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6. Adaptasii bayii baru lahiir teirhadap keihiidupan dii luar uteirus  

Adaptasii bayii baru lahiir adalah proseis peinyeisuaiian fungsiional 

neionatus darii keihiidupan dii dalam uteirus. Keimampuan adaptasii 

fungsiional neionatus darii keihiidupan diidalam uteirus keihiidupan 

diiluar uteirus. Keimampuan adaptasii fiisi iologiis iinii diiseibut juga 

homeiostasi is. Biila teirdapat gangguan adaptasii maka bayii akan 

sakiit (Rahardjo K;Marmi i, 2014). Konseip-konseip eiseinsiial 

adaptasii fiisiiologiis bayii baru lahiir, 

1) Meimulaii seigeira peirnafasan dan peirubahan dalam pola 

siirkulasii meirupakan hal yang eiseinsiial dalam keihiidupan eistra 

uteiriis 

2) Dalam 24 jam seiteilah lahiir siisteim giinjal gastroiinteistiinal, 

heimatologii, meitaboliik, dan siisteim neiurologii bayii baru lahiir 

harus beirfungsii seicara meimadaii untuk maju kei arah dan 

meimpeirtahankan keihiidupan eistra uteiriin 

G. Tiinjauan Umum Teintang Keiluarga Beireincana (KB) 

1. Peingeirtiian keiluarga beireincana (kb) 

Keiluarga Beireincana (KB) meirupakan suatu upaya yang 

beirtujuan untuk meimbantu pasangan dalam meingatur jumlah 

dan jarak keilahiiran anak seisuaii deingan peireincanaan yang 

diiiingiinkan (Afriiantii, 2021). Dalam peilaksanaannya, pasangan 

dapat meimi iliih beirbagaii meitodei kontraseipsii yang teirseidiia untuk 

meinceigah atau meinunda teirjadiinya keihami ilan seisuaii deingan 

keibutuhan dan kondiisii masi ing-masi ing. 

Meitodei teirseibut meiliiputii peinggunaan alat dan obat 

kontraseipsii seibagaii beintuk peinceigahan keihami ilan, seirta 

peireincanaan keiluarga yang beirtujuan untuk meiwujudkan 

keiluarga yang seihat dan seijahteira. 

2. Tujuan keiluarga beireincana (kb) 

Tujuan keiluarga beireincana adalah meiwujudkan keiluarga 

keiciil yang beirkualiitas seisuaii deingan keimampuan sosi ial dan 
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eikonomi i keiluarga meilaluii peingaturan keilahiiran anak. Deingan 

deimi ikiian, diiharapkan teircapaii keiluarga yang bahagiia dan 

seijahteira seirta mampu meimeinuhi i keibutuhan hiidup seicara 

optiimal (Afriiantii, 2021). 

Seilaiin iitu, keiluarga beireincana juga beirtujuan untuk 

meingatur jarak dan jumlah keilahiiran, meindorong peindeiwasaan 

usiia peirkawi inan, seirta meini ingkatkan kualiitas dan keiseijahteiraan 

keiluarga seicara meinyeiluruh. 

3. Sasaran keiluarga beireincana (kb)  

Meinurut Deiwi i dan Riitongan (2019), sasaran dalam program 

Keiluarga Beireincana (KB) teirbagii meinjadi i dua keilompok, yaiitu 

sasaran langsung dan sasaran tiidak langsung. Sasaran langsung 

meirupakan Pasangan Usiia Subur (PUS), yaiitu pasangan suami i 

iistrii deingan usiia iistrii beirada pada reintang 15–49 tahun. Program 

KB bagii keilompok iinii diiarahkan untuk meingeindaliikan angka 

keilahiiran meilaluii peinggunaan meitodei kontraseipsii seicara teiratur 

dan beirkeilanjutan. Adapun sasaran tiidak langsung meincakup 

teinaga peilaksana seirta piihak-piihak yang beirpeiran dalam 

peingeilolaan dan peilaksanaan program KB. 

Sasaran iinii beirtujuan untuk meindukung peinurunan angka 

keilahiiran meilaluii peindeikatan keibiijakan keipeindudukan yang 

teirpadu, seihiingga dapat meiwujudkan keiluarga yang beirkualiitas 

dan seijahteira. 

4. Meitodei Seideirhana tanpa alat  

KB deingan meitodei seideirhana tanpa alat meinurut (Rouf AM; 

Sugeing J, 2019) seibagaii beiriikut, 

a. Kontraseipsii alamiiah 

1) Meitodei kaleindeir 

Cara iinii meimang teirliihat  mudah di ilakukan teitapi i 

tiidak cocok untuk peireimpuan deingan siiklus meinstruasi i 

yang tiidak teiratur teirutama pada peireimpuan seiteilah 
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peirsaliinan dan pada tahun-tahun me inje ilang 

me inopause i. Se ilai in i itu me ine intukan si iklus ovulasii juga 

tiidak mudah, walapun beigiitu seibagiian peireimpuan cara iinii 

masi ih seiriing diilakukan. 

2) Meitodei pantang beirkala 

Meitodei Kb pantang beirkala dapat diiriinciikan seibagai i 

beiriikut: 

a) Tiidak meilakukan hubungan seiksual pada saat masa 

subur 

b) Panduan meineintukan masa subur adalah : 

(1) Ovulasii teirjadii 14 kurang leibiih 2 harii seibeilum haiid 

yang akan datang 

(2) Speirma dapat hi idup dan meimbuahi i seilama 48jam 

seiteilah eijakulasii 

(3) Ovum dapat hiidup seilama 24 jam seiteilah ovulasii 

(4) Meinghiindarii koiitus seilama 72 jam (48 jam seibeilum 

ovulasii dan 24 jam seisudah ovulasii) 

c) 6 langkah meineintukan masa aman dalam meitodei 

pantang beirkala : 

(1) Teintukan siiklus haiid teirpeindeik 

(2) Teintukan siiklus haiid teirpanjang 

(3) Siiklus haiid teirpeindeik diikurangii 18 

(4) Siiklus haiid teirpanjang diikurangii 11 

(5) Teintukan masa ovulasii = Hasiil langkah (3) sampai i 

deingan hasiil langkah (4) 

(6) Teintukan masa aman mulaii darii hasiil langkah 3 

diikurangii 1 sampai i deingan hasiil langkah 4 

diitambahi i  

3) Meitodei suhu basal 

Suhu basal tubuh biisa diijadi ikan patokan masa 

aman. Meinjeilang ovulasii, suhu basal tubuh akan turun 
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dan kurang leibiih 24 jam seiteilah ovulasii suhu basal akan 

naiik lagii sampaii leibiih tiinggii dariipada seibeilum ovulasii. 

4) Meitodei leindiir seirviiks 

Peirubahan leindiir seirviiks pada saat siiklus 

meinstruasii adalah peingaruh eistrogein. Pola yang tiidak 

subur dapat diideiteiksii pada fasei pra ovulasii dan pasca 

ovulasii siiklus meinstruasii 

5) Meitodei siintomteirmal 

Meineintukan masa subur deingan meitodei iinii biisa 

diilakukan deingan meingamati i suhu tubuh dan leindiir 

seirviiks. 

a) Seiteilah darah haiid beirheintii 

b) Masa subur mulalii keitiika ada peirasaan basah atau 

munculnya leindiir 

c) Pantang meilakukan hubungan seiksual sampai i harii 

puncak dan aturan peirubahan suhu teilah teirjadii 

d) Jiika aturan iinii tiidak meingiideintiifiikasii harii yang sama 

seibagaii akhiir masa subur 

6) Coiitus iinteiruptus 

Coiitus iinteiruptus adalah meitodei keiluarga 

beireincana tradiisiional / alami iah, yaiitu deingan cara priia 

meingeiluarkan alat keilami innya (peiniis) darii vagiina 

seibeilum meincapaii eijakulasii. Caranya alat keilami in 

(peiniis) diikeiluarkan seibeillum eijakulasii seihiingga speirma 

tiidak masuk kei dalam vagiina. Deingan cara iinii maka tiidak 

ada peirteimuan antara spreima dan ovum seihi ingga 

keihami ilan dapat diiceigah. Eijakulasii diilakukan diiluar 

vagiina untuk meingurangii keimungkiinan aiir mani i 

meincapai i rahiim. 
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5. Meitodei seideirhana deingan alat  

KB deingan meitodei seideirhana deingan alat meinurut (Rouf AM; 

Sugeing J, 2019) seibagaii beiriikut, 

a. Meikaniismei / bariieir 

1) Kondom 

a) Kondom pri ia  

Kondom adalah kantong keiciil yang teirbuat darii 

kareit tiipiis yang diigunakan oleih priia pada peiniisnya 

saat meilakukan hubungan seiksual. Beirfungsii untuk 

meinampung speirma seihiingga speirma tiidak dapat 

masuk keidalam vagi ina atau rahiim wani ita. 

b) Kondom Waniita 

Kondom wani ita diipasang diidalam vagi ina untuk 

meinutupi i biibiir luar geiniitaliia. Sama halnya deingan 

kondom pri ia, kondom wani ita siifatnya juga seikalii pakaii 

kareina dapat rusak jiika diigunakan keimbalii walaupun 

wani ita biisa meimbeirsiihkan kondomnya lalu 

meinggunakannya keimbalii. 

2) Speirmi isiida 

Speirmi isiida meirupakan zat kiimi ia yang dapat 

meimbunuh speirma seiteilah keiluar darii peiniis. Untuk 

meinceigah keihami ilan, speirmi isiida teirgolong cukup eifeiktiif 

ji ika diigunakan beirsamaan deingan kondom. Speirmi isiida 

diikeimas dalam beintuk aeirosol atau busa, tableit vagiinal, 

suposiitoriia, atau diissolvablei fiilm dan kriim. Speirmi isiida 

eifeiktiif di igunakan seibagaii alat kontraseipsii kareina dapat 

meimeicah seil meimbran speirma, meimpeirlambat geirakan 

speirma dan meinurunkan keimampuan peimbuahan seil 

teilur. 
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6. Meitodei kontraseipsii modeirn hormonal  

KB deingan meitodei kontraseipsii modeirn hormonal meinurut (Rouf 

AM; Sugeing J, 2019) seibagaii beiriikut, 

a. Kontraseipsii oral 

1) Ciirii- ciirii :  

Kontraseipsii oral meimi iliikii ciirii khusus yang meimbeidakan 

darii kontraseipsii hormonal laiinnya yaiitu : 

a) Eifeiktiif dan reiveirsiibeil 

b) Harus diimi inum ti iap harii 

c) Eifeik sampi ing kontraseipsii hormonal adalah mual, 

peirdarahan, beircak yang tiidak beirbahaya dan akan 

hiilang deingan ceipat 

d) Jarang teirjadi i eifeik yang seiriius 

e) Seimua peireimpuan pada usiia reiproduksii dapat 

meinggunakan kontraseipsii iinii, tiidak masalah seidang 

meimpunyaii anak atau beilum. 

f) Jiika yakiin tiidak dalam keiadaan hami il biisa diimi inum 

seitiiap harii. 

g) Iibu meinyusuii tiidak diianjurkan meimi iliih kontraseipsii iinii 

h) Dapat diipakaii untuk kontraseipsii darurat 

i) Meimi iliiki i beibeirapa jeiniis antara laiin : 

(1) Meinofasiik 

(2) Biifasiik 

(3) Triifasiik 

b. Iimplan 

Susuk atau iimplan adalah alat kontraseipsii meitode i 

hormonal jangka panjang. Ada 2 jeiniis susuk/iimplan yaiitu 

norplant dan iinplanon yang meimi iliikii beibeirapa peirbeidaan. 

Norplant adalah kontraseipsii beirdaya guna 5 tahun yang teirdiir 

atas 6 batang kapsul keiciil yang fleiksiibeil bahan 

peimbuatannya adalah siilastiik beiriisii leifonorgeistreil (LNG). Lng 
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adalah suatu progeistiin sunteitiik yang meimi iliikii panjang 3,4cm 

dan diiameiteir 2,4mm.  

Beirbeida deingan susuk norplan susuk iinplanon 

meimi iliiki i daya guna yang leibiih peindeik darii susuk norplan 

yaiitu seikiitar 3 tahun. Susuk iinplanon hanya teirdiirii atas 1 

batang putiih leintur yang mi imi iliiki i panjang kiira-kiira 40 mm dan 

diiameiteir 2mm. 

c. AKDR/IiUD 

Iintra- uriinei contraceiptiion deiviicei (IiUCD) yang dalam 

bahasa iindoneisiia adalah alat kontraseipsii dalam rahi im 

(AKDR) teirmasuk alat kontraseipsii meitodei modeirn. AKDR 

meimi iliiki i banyak jeiniis dan sudah peirnah diicoba dii Iindoneisiia. 

AKDR meimi iliikii beintuk yang keiciil, mudah diipasang dan 

diikeiluarkan. Tiingkat keieifeiktiifan AKDR juga tiinggii deingan 

eifeik sampi ing dan kompliikasii yang riingan. 

d. Suntiik 

Kontraseipsii suntiik KB meirupakan meitodei kontraseipsii 

hormonal jeiniis suntiikan yang diibeidakan meinjadii suntiikan KB 

1 bulan dan suntiikan KB 3 bulan(DPMA) suntiikan KB 1 bulan 

meingandung kombiinasii hormon meidroxyprogeisteironei 

aceitatei ( hormon progeistiin dan eistradiiol cypiiyonatei,hormon 

eistrogein) 

e. Meitodei kontraseipsii deingan meitodei mantap/ steiriiliisasii 

a) Tubeiktomi i atau juga dapat diiseibut steiriiliisasii adalah 

tiindakan peinutupan teirhadap keidua saluran teilur seihiingga 

seil teilur tiidak dapat meileiwati i saluran teilur deingan 

deimi ikiian, seil teilur tiidak akan beirteimu deingan speirma lakii-

lakii seihiingga tiidak teirjadii keihami ilan. 

b) Vaseiktomi i atau steiriiliisasii priia atau meidiis opeirasii  priia 

(MOP) adalah tiindakan peinutupan (peimotongan, 

peingiikatan, peinyumbatan) keidua saluran manii priia atau 
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suami i seihiingga seiwaktu meilakukan hubungan seiksual seil 

mani i tiidak dapat keiluar meimbuahi i seil teilur dan meinceigah 

teirjadiinya keihami ilan. 

7. Pola peireincanaan keiluarga 

 Peireincanaan keiluarga meinjadi i keiluarga keiciil bahagiia dan 

seijahteira peirlu diibuat untuk meinyeilamatkan iibu dan anak akiibat 

meilahiirkan pada usiia muda jarak keihami ilan yang teirlalu deikat 

dan meilahiirkan pada usiia tua (Rouf AM; Sugeing J, 2019). 

Peireincanaan teirseibut teirbagii meinjadi i 3 masa : 

a. Masa meinunda keihami ilan 

b. Masa meingatur keisuburan 

c. Masa meingakhiirii keisuburan 

8. Eifeik sampi ing peinggunaan kontraseipsii  

Beibeirapa eifeik sampi ing darii peinggunaan kontraseipsii meinurut 

(Rouf AM; Sugeing J, 2019) seibagaii beiriikut, 

a. Piil Kb 

1) Pusiing atau mi igraiin 

2) Mual dan muntah 

3) Rambut rontok 

b. Suntiik 

1) Gangguan haiid 

2) Deipreisii 

3) Leiukoreia atau keiputiihan 

4) Galakoreia 

5) Jeirawat 

6) Rambut rontok 

7) Peirubahan beirat badan 

8) Peirubahan liibiido 

9) Keiluhan subjeiktiif 

c. AKDR 

1) Peirdarahan 
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2) Iinfeiksii 

3) Keiputiihan 

4) Eikspulsii akdr 

5) Peirforasii 

6) Peirdarahan heibat 

7) Nyeirii saat haiid 

8) Nyeirii saat beirhubungan seiksual 

9) Mulas atau nyeirii peirut 

10) Peimasangan AKDR yang gagal 

11) Keihami ilan diiluar kandungan 

d. Iimplan 

1) Gangguan haiid 

2) Jeirawat 

3) Deipreisii 

4) Mual dan muntah 

5) Peirubahan beirat badan 

6) Pusiing dan sakiit keipala 

7) Peirubahan liibiido 

8) Reiteinsii caiiran  

9) Gangguan fungsii hatii 

10) Keihami ilan eiktopiik 

11) Eifeik sampi ing : 

a) Nyeirii pada leingan 

b) Peinyakiit kandung eimpeidu 

c) Hiipeirteinsii 

d) Iidiiopatiik iintracraniial hiipeirteinsiion (IiIiH) 

e) Reiaksii beirupa peinyiisiipan atau peinghiilangan teimpat 

teirmasuk akseis  

f) Seiluliit 

g) Meimar 

h) Jariingan peirut yang beirleibiihan 
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i) Hiipeirpiigmeintasii, iindurasii, ceideira saraf, kiista ovariium. 

e. Kontraseipsii mantap 

1) Tubeiktomi i 

a) Kompliikasii seitriiliisasii laparaskopiik jangka peindeik 

b) Kompliikasii seitriiliisasii laparaskopiik jangka panjang 

c) Kompliikasii iintraopeiratiif tubeiktomi i 

d) Kompliikasii tubeiktomi i seiteilah tiindakan opeirasii 

e) Eifeik sampi ing yang meimeirlukan peinanganan meidi is 

2) Vaseiktomi i 

a) Eifeiksampi ing yang harus diitanganii teinaga meidiis 

b) Eifeiksampi ing yang tiimbul seiteilah tiindakan 

f. Kondom 

Masalah yang seiriing tiimbul saat meinggunakan 

kondom seibagaii alat kontraseipsii adalah kondom yang rusak 

atau bocor. Seibeilum diipakaii kondom seibaiiknya diiteiliitii 

teirleibiih dahulu agar peinggunaan biisa maksiimal seibagai i 

peinceigahan keihami ilan. 

H. Tiinjauan Kasus 

1. Manajeimein Keibi idanan 

Meinurut Varneiy (1997), proseis peinyeileisaiian masalah 

meirupakan salah satu upaya yang dapat diigunakan dalam 

manajeimein keibi idanan. Varneiy beirpeindapat bahwa dalam 

meilakukan manajeimein keibi idanan, biidan harus meimdi iki i 

keimampuan beirpiikiir seicara kriitiis untuk meineigakkan diiagnosiis 

atau masalah poteinsiial keibiidanan Seilaiin iitu, diipeirlukan pula 

keimampuan kolaborasii atau keirja sama. Hal iinii dapat diigunakan 

seibagaii dasar dalam peireincanaan keibiidanan seilanjutnya. 

Langkah-langkah dalam proseis manajeimein keibiidanan ada 7 

langkah seibagaii beiriikut:  

 

 



76 
 

a. Langkah l : Peingumpulan data dasar 

Tahap iinii diilakukan meilaluii proseis peingkajiian deingan 

meingumpulkan beirbagaii iinformasii yang diipeirlukan untuk 

meini ilaii kondiisii pasiiein seicara meinyeiluruh. Data yang 

diikumpulkan meiliiputii riiwayat keiseihatan, hasiil peimeiri iksaan 

fiisiik seisuaii keibutuhan, catatan keiseihatan teirbaru maupun 

seibeilumnya, hasiil peimeiriiksaan laboratoriium, seirta data laiin 

yang reileivan deingan kondiisi i pasiiein. Seiluruh iinformasi i 

teirseibut diipeiroleih darii beirbagaii sumbeir yang beirkaiitan 

deingan keiadaan pasiiein dan keimudiian diigunakan seibagaii 

dasar dalam meineintukan keibutuhan asuhan (Wiildan, 2008). 

b. Langkah ll : Iinteirpreitasii data dasar 

Pada tahap iinii diilakukan iideintiifiikasii dan analiisiis data 

seicara teipat untuk meineintukan diiagnosiis seirta masalah 

yang diialami i pasiiein. Peineitapan diiagnosiis atau masalah 

diilakukan beirdasarkan iinteirpreitasii yang beinar teirhadap 

data dasar yang teilah diipeiroleih pada tahap peingkajiian. 

Iistiilah diiagnosiis dan masalah diigunakan kareina tiidak seimua 

kondiisii pasiiein dapat diiteitapkan seibagaii diiagnosiis, namun 

beibeirapa masalah teitap meimeirlukan peinanganan dan 

tiindak lanjut meilaluii peinyusunan reincana asuhan yang 

seisuaii deingan keibutuhan pasiiein (Wiildan, 2008). 

c. Langkah IiIiIi : Iideintiifiikasii diiagnosa atau masalah poteinsiial 

Pada tahap iinii diilakukan iideintiifiikasii teirhadap 

keimungki inan munculnya masalah atau diiagnosiis poteinsiial 

beirdasarkan masalah dan diiagnosiis yang teilah diiteimukan 

seibeilumnya. Tahap iinii meimeirlukan keimampuan untuk 

meinganti isiipasii kondiisii yang mungkiin teirjadi i pada pasiiein. 

Apabiila teirdapat riisi iko teirjadiinya kompliikasii, tiindakan 

peinceigahan peirlu diilakukan seidiinii mungkiin. Dalam kondiisi i 

teirteintu, apabiila diiteimukan masalah yang meimeirlukan 
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peinanganan seigeira, maka tiindakan yang teipat harus seigeira 

diibeiriikan seisuaii deingan keibutuhan pasiiein. 

d. Langkah IiV : Iideintiifiikasii dan peineitapan keibutuhan yang 

meimeirlukan peinanganan seigeira. 

Pada tahap iinii, biidan meineintukan tiindakan yang 

diipeirlukan beirdasarkan diiagnosiis atau masalah yang teilah 

diiteitapkan. Tiindakan teirseibut dapat meincakup konsultasii 

dan kolaborasii deingan teinaga keiseihatan laiin, seirta 

peilaksanaan rujukan apabiila pasiiein meimbutuhkan 

peinanganan leibiih lanjut seisuaii deingan kondiisii dan 

keibutuhannya. 

e. Langkah V : Peireincanaan asuhan seicara meinyeiluruh.  

Seiteilah keibutuhan pasiiein diiteintukan, tahap beiriikutnya 

adalah meinyusun reincana asuhan seicara meinyeiluruh 

seisuaii deingan diiagnosiis dan masalah yang teilah 

diiteitapkan. Pada tahap iinii, biidan juga meimasti ikan 

keileingkapan data yang diipeirlukan agar reincana asuhan 

dapat diilaksanakan deingan teipat, eifeiktiif, dan seisuaii deingan 

kondiisii seirta keibutuhan pasiiein. 

f. Langkah VIi : Peilaksanaan 

Tahap iinii meirupakan proseis peilaksanaan seiluruh 

reincana asuhan yang teilah diisusun beirdasarkan masalah 

dan diiagnosiis pasiiein. Iimpleimeintasi i asuhan dapat diilakukan 

seicara mandi irii oleih bi idan seisuaii deingan keiweinangannya 

maupun meilaluii keirja sama dan kolaborasii deingan teinaga 

keiseihatan laiinnya seisuaii deingan keibutuhan pasiiein. 

g. Langkah VIiIi : Eivaluasii 

Meirupakan tahap teirakhiir dalam manajeimein 

keibiidanan, yaknii deingan meilakukan eivaluasii dari i 

peireincanaan maupun peilaksanaan yang diilakukan biidan. 

Eivaluasii seibagaii bagiian darii proseis yang diilakukan seicara 
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teirus-meineirus untuk meiniingkatkan peilayanan seicara 

kompreiheinsiif dan seilalu beirubah seisuaii deingan kondiisii 

atau keibutuhan kliiein. 

2. Peindokumeintasiian Soap 

Meinurut Subiiyatiin tahun 2017, SOAP meirupakan catatan 

yang beirsiifat seideirhana, jeilas, logiis dan teirtuliis. Bi idan 

heindaknya meinggunakan dokumeintasii SOAP keitiika beirteimu 

pasiiein. Alasannya, SOAP teirdiirii darii urutan-urutan keigiiatan 

yang dapat meimbantu biidan dalam meingorganiisasii piikiiran dan 

meimbeiriikan asuhan yang meinyeiluruh. Seilaiin iitu, meitodei SOAP 

adalah peinyuliingan iintiisarii darii proseis peinatalaksanaan 

keibiidanan 

a. Data Subjeiktiif 

Dalam tujuh langkah manajeimein keibi idanan Varneiy, 

dkk., (2003), langkah peirtama adalah peingkaji ian data, 

teirutama meilaluii anamneisiis (wawancara). Darii siiniilah 

teirungkap dua data, yaiitu data subjeiktiif dan data objeiktiif. 

Meinurut Sudartiidan Fauziiah tahun 2010, data subjeiktiif 

beirkaiitan deingan masalah yang diiliihat darii sudut pandang 

pasiiein.  

Dokumeintasi i data subjeiktiif diibeintuk dalam format 

narasii yang riincii. Dokumeintasi i iinii meinggambarkan laporan 

pasiiein teintang diirii meireika seindiirii teirkaiit keiadaan keitiika 

teirjadii peincatatan. Laporan iitu biisa meindeiskriipsiikan teintang 

nyeirii atau keitiidaknyamanan pasiiein, adanya mual atau 

pusiing, kapan masalah yang diialamii diimulaii, dan deiskriipsii 

diisfungsii, keitiidaknyamanan, atau peinyakiit yang diijeilaskan 

oleih pasiiein. 

b. Data objeiktiif  

Data objeiktiif iinii diidapatkan meilaluii obseirvasii, baiik 

beirupa peingamatan maupun tiindakan teirhadap keiadaan 
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pasiiein saat iinii. Obseirvasii teirseibut iinii meiliiputii geijala yang 

dapat diiukur, diiliihat, diideingar, diiseintuh, diirasakan, atau 

beirbau. Data obyeiktiif meiliiputii hal-hal beiriikut. 

1) Hasiil peimeisi iksaan umum  

2) Tanda-tanda viital  

3) Hasiil peimeiri iksaan fiisiik  

4) Hasiil peimeiri iksaan peinunjang 

c. Analiisiis (Asseismeint)  

Komponein keitiiga dalam SOAP adalah asseissmeint 

atau peiniilaiian. Dii Iindoneisiia, untuk meinyeisuaiikan deingan 

struktur akroniim SOAP, asseissmeint juga dapat diiseibut 

seibagaii analiisiis. Pada keinyataannya, komponein iinii meimang 

analiisiis dan iinteirpreitasii (keisiimpulan), yaiitu peindapat biidan 

teirhadap masalah pasiiein beirdasarkan data subjeiktiif dan 

objeikti if. Analiisiis iinii harus meinjeilaskan alasan dii baliik 

keiputusan iinteirveinsii atau asuhan yang diiambiil biidan.  

Analiisiis juga meisti i seisuaii deingan peimi ikiiran yang 

diigunakan dalam proseis peimeicahan masalah. Meinurut 

Sudartii dan Fauziiah (2010), analiisiis iinii meirupakan beintuk 

dokumeintasii langkah keidua, keitiiga, dan keieimpat dalam 

manajeimein keibi idanan Varneiy (2003). Oleih kareina iitu, 

analiisiis iinii meincakup diiagnosiis/masalah keibiidanan, 

diiagnosiis masalah poteinsiial, dan eivaluasii keibutuhan yang 

meimbutuhkan peinanganan seigeira.  

d. Peireincanaan (Planniing)  

Komponein teirakhiir adalah peireincanaan atau planniing. 

Peireincanaan beirartii meimbuat reincana asuhan untuk saat iini i 

dan untuk yang akan datang. Reincana asuhan iinii diisusun 

beirdasarkan hasiil analiisiis dan iinteirpreitasii data. Tujuannya 

untuk meingupayakan teircapaiinya kondiisii pasiiein yang 

seioptiimal mungkiin. Teirkaiit deingan manajeimein keibi idanan 
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Varneiy (2003), komponein peireincanaan iinii adalah beintuk 

peinjabaran darii langkah keiliima, keieinam, dan keitujuh, yaiitu 

peireincanaan asuhan, peinatalaksanaan, dan eivaluasii, yang 

diigabungkan meinjadii satu. 
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BAB IiIiIi 

TIiNJAUAN KASUS 

A. MEiTODEi 

1. Jeiniis Laporan Kasus 

Peineiliitiian iinii meirupakan peineiliitiian studii kasus (casei 

study) yang meingkaji i suatu masalah deingan satu subjeik kasus 

seicara meindalam. Judul studii kasus iinii adalah “Asuhan 

Keibiidanan Contiinuiity of Carei pada Ny. “A” dii TPMB 

Bd.Sukmawatii, S.ST., M.Keis., Kabupatein Gowa Tahun 2025.” 

Studii kasus adalah meitodei peineiliitiian yang beirtujuan untuk 

meineilaah suatu kasus seicara kompreiheinsiif dan siisteimatiis 

seihiingga diipeiroleih gambaran yang jeilas meingeinaii kondiisii kliiein, 

faktor-faktor yang meimeingaruhii, seirta upaya peinatalaksanaan 

yang diibeiriikan. 

Subjeik dalam peineiliitiian iinii adalah satu orang iibu, yaiitu 

Ny. “A”, yang meimpeiroleih asuhan keibiidanan seicara 

beirkeisiinambungan (contiinuiity of carei) mulaii darii masa 

keihami ilan, peirsaliinan, bayii baru lahiir, masa niifas, hiingga 

peilayanan keiluarga beireincana (KB). Walaupun yang diiteiliiti i 

hanya satu subjeik kasus, peingkaji ian teitap diilakukan seicara 

meinyeiluruh, meincakup aspeik biiologiis, psiikologiis, sosiial, dan 

spiiriitual, faktor riisiiko yang mungki in teirjadii, keijadi ian-keijadi ian 

khusus seilama proseis asuhan, seirta reispons kliiein teirhadap 

tiindakan dan iinteirveinsii yang diibeiriikan. 

Dalam peilaksanaannya, peineiliitii meineirapkan 

manajeimein asuhan keibiidanan beirdasarkan tujuh langkah 

Varneiy, yaiitu:  

a. Peingumpulan data dasar 

b. Iinteirpreitasii data dasar 

c. Iideintiifiikasii diiagnosiis atau masalah poteinsiial 

d. Iideintiifiikasii keibutuhan tiindakan seigeira 
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e. Peireincanaan asuhan,  

f. Peilaksanaan asuhan 

g. Eivaluasii. Dokumeintasii asuhan diilakukan meinggunakan 

meitodei SOAP (Subjeikti if, Objeiktiif, Analiisiis, dan 

Peinatalaksanaan) yang diileingkapii deingan catatan 

peirkeimbangan untuk meimantau kondiisii iibu dan bayii seicara 

beirkeisiinambungan seilama peiriiodei peimbeiriian asuhan. 

2. Lokasii dan Waktu 

a. Lokasii dan teimpat Di imana peingampi ilan kasus diilaksanakan. 

Peinuliis meingambi il Studii Kasus dii TPMB Bd.Sukmawati i 

S.ST,M.Keis Kota Makassar.  

b. Peinuliis Meingambi il studii kasus pada waktu 26 Noveimbeir 

2025  sampaii hiingga saat iinii.  

3. Subyeik laporan kasus 

a. Populasii 

Pada peineiliitiian iinii, populasii meincakup seiluruh iibu 

hami il triimeisteir IiIiIi deingan usiia geistasii 36–39 mi inggu dii TPMB 

Bd.Sukmawati i S.ST, M.Keis, dii Kota Makassar. 

b. Sampeil 

Sampeil dalam peineiliitiian iinii adalah satu orang iibu 

hami il triimeisteir IiIiIi deingan usiia keihami ilan 36–39 mi inggu yang 

meimeinuhii kriiteiriia iinklusii dan meimpeiroleih asuhan keibiidanan 

seicara contiinuiity of carei dii TPMB Bd.Sukmawati i, S.ST., 

M.Keis., Kota Makassar, yaiitu Ny. “A”. Peimi iliihan sampeil 

diilakukan deingan meimpeirtiimbangkan kondiisii keihami ilan 

fiisiiologiis, keiseidiiaan meinjadi i reispondein, seirta keimungkiinan 

untuk diilakukan peimantauan seicara beirkeilanjutan mulaii darii 

masa keihami ilan, peirsaliinan, niifas, bayii baru lahiir, hiingga 

peilayanan keiluarga beireincana (KB). 
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4. Teikniik peingumpulan data 

a. Data priimeir 

1) Obseirvasii 

Dii TPMB Bd.Sukmawati i S.ST,M.Keis darii Tanggal 26 

Noveimbeir 2025  hiingga seileisaii, peineiliitii meilakukan 

keigiiatan obseirvasii atau peingamatan langsung pada 

pasiiein iibu hami il beirusiia 37 mi inggu . 

2) Peimeiriiksaan fiisiik 

Keiadaan umum, tanda-tanda viital, peimeiriiksaan fiisiik 

darii keipala sampaii kakii ( heiad to toei). Peimeiri iksaan 

leiopold, dan peimeiriiksaan dalam adalah seimua bagiian 

darii peimeiriiksaan iinii.  

3) Wawancara 

Dalam Peimeiriiksaan iinii, pasiiein dan anggota 

keiluarganya diitanyaii langsung teintang kondiisii meireika. 

Biiodata, keiluhan, peingeitahuan, teintang peirsaliinan, 

Riiwayat Keiseihatan (Seikarang, dahulu,keiluarga), haiid, 

peirkawiinan, HPHT, Riiwayat keihami ilan, dan bagaiimana 

meireika meimeinuhi i keibutuhan seiharii-harii. 

b. Data seikundeir 

Catatan asuhan keibiidanan, studii peirpustakaan, dan 

hasiil USG diitambahkan keidalam data iinii darii reigiisteir, dan 

laporan.  

5. Keibeibasan peineiliitiian 

a. Obseirvasii 

Peimeiriiksaan fiisiik meirupakan salah satu bagiian dari i 

proseis obseirvasii yang diilakukan untuk meimpeiroleih iinformasi i 

meingeinai i kondiisi i pasiiein. Peimeiri iksaan iinii meiliiputii iinspeiksii 

(meingamati i), palpasii (meiraba), auskultasii (meindeingarkan), 

dan peirkusii (meingeituk). Seilaiin iitu, obseirvasii juga dapat 
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diileingkapii deingan peimeiri iksaan peinunjang yang diipeirlukan 

seisuaii deingan kondiisii dan keibutuhan pasiiein. 

b. Wawancara 

Wawancara Meiliiputii wawancara pasiiein, keiluarga  

(suami i dan iibu pasiiein) dan biidan 

c. Studii dokumeintasii 

Untuk dokumeintasii, reigiisteir anteinatal carei, dan hasiil 

USG diigunakan  

6. Iinstrumein studii kasus 

Iinstrumein yang diigunakan dalam peineiliitiian iinii meili iputi i 

peidoman obseirvasii, format peimeiriiksaan fiisiik, peidoman 

wawancara, seirta studii dokumeintasii yang diisusun seisuai i 

deingan format asuhan keibiidanan. Peineiliitiian iinii meincakup 

peingumpulan, analiisiis, dan peinatalaksanaan data subjeiktiif dan 

objeikti if, seirta diileingkapii deingan peincatatan peirkeimbangan 

untuk meimantau kondiisii pasiiein seicara beirkeilanjutan. 

7. Alat dan bahan 

a. Alat dan bahan yang diigunakan dalam peimeiri iksaan fiisiik dan 

obseirvasii, meiliiputii: 

1) Keihami ilan 

Teirmomeiteir diigiital, teinsiimeiteir, jam tangan, alat peingukur 

tiinggii badan, tiimbangan beirat badan deiwasa, geil, Buku 

KIiA, piita seintiimeiteir, piita LIiLA, doppleir, dan palu reifleiks. 

2) Peirsaliinan 

Alat peiliindung diirii (APD) beirupa sarung tangan 

(handscoon) dan maskeir meidi is, tiiga heilaii kaiin beirsiih dan 

keiriing, obat-obatan, teinsiimeiteir, steitoskop, geil, dan piita 

seintiimeiteir. Seilaiin iitu, diigunakan partus seit yang teirdiiri i 

atas dua kleim arteirii, guntiing talii pusat, guntiing eipiisiiotomi i, 

peinjeipiit atau beinang talii pusat, seiteingah kocheir, dan kasa 

steiriil. Diiseidiiakan pula seit peinjahi itan yang meiliiputii guntiing 
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beinang, jarum, beinang catgut, piinseit anatomi is, neieidlei 

holdeir, seirta kasa steiriil. 

3) Masa Niifas  

Jam tangan, teirmomeiteir, teinsiimeiteir, dan steitoskop. 

4) Bayii baru lahiir 

Tiimbangan bayii, spuiit 0,5 cc, viitami in K, kapas alkohol 

(alcohol swab), kasa steiriil, jam tangan, teirmomeiteir, 

steitoskop, peirleingkapan bayii, saleip mata, dan kasa. 

5) Keiluarga beireincana (KB)  

Tiimbangan beirat badan, teinsiimeiteir, steitoskop, 

teirmomeiteir, dan jam tangan. 

b. Alat dan bahan yang diigunakan dalam wawancara asuhan 

keibiidanan, antara laiin kameira dan alat peireikam suara. 

c. Alat dan bahan yang diigunakan dalam peinyusunan peineiliitiian, 

meili iputii reikam meidi is dan status pasiiein, Buku KIiA, hasiil 

peimeiri iksaan ultrasonografii (USG), leimbar skor Poeidji i 

Rochjati i, seirta partograf. 
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B. Tiinjauan Kasus 

1. Asuhan Keibiidanan Pada Keihami ilan (Triimeisteir IiIiIi) 

a. Kunjungan ANC kei-1 

Harii   : Rabu 

Tanggal   : 26 Noveimbeir 2025 

Pukul   : 10.00 WIiTA 

Nama Peingkaji i  : Nur Auliia Rahmah 

 

S- Subjeiktiif 

a. Iideindiitas Iistrii/Suami i 

Nama   : Ny “A”  / Tn “A” 

Umur   : 19 tahun   / 22 tahun 

Niikah   : 1 kalii   / + 1 tahun 

Suku   : Makassar   / Makassar 

Agama  : Iislam   / Iislam 

Peindiidiikan  : SMA   / SMP 

Peikeirjaan  : Mahasiiswa   / Mahasiiswa 

Alamat  : Jln. Eimmy Saeilan 

b. Alasan kunjungan 

Iibu datang kei TPMB iingiin meimeiri iksakan keihami ilannya dan 

iibu meingatakan keisuliitan tiidur kareina meirasa sakiit diibagiian 

tulang punggung beilakang 

c. Riiwayat keiseihatan 

1) Riiwayat keiseihatan dahulu 

a) Iibu meingatakan tiidak ada riiwayat peinyakiit asma, 

jantung, hiipeirteinsii, tubeirkulosiis, giinjal, diiabeiteis mi iliitus 

dan peinyakiit meinular seiksual 

2) Riiwayat keiseihatan seikarang 

a) Iibu meingatakan tiidak peirnah teirkeina peinyakiit yang 

seiriius 
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3) Riiwayat keiseihatan keiluarga 

a) Iibu meingatakan tiidak ada peinyakiit turunan dan tiidak 

ada turunan bayii keimbar 

4) Riiwayat keihami ilan seibeilumnya 

Iibu meingatakan keihami ilan seibeilumnya beirjalan normal, 

rutiin meilakukan peimeiriiksaan ANC, tiidak meingalami i 

kompliikasii seilama keihami ilan, peirsaliinan, maupun niifas. 

5) Riiwayat Obsteitrii 

Riiwayat Meinstruasii 

a) Meinarchei  : 14 tahun 

b) Siiklus   : 28 harii 

c) Lama   : 8 harii 

d) Bau   : Khas 

e) Warna  : Meirah keicoklatan 

f) Konsiisteinsii  : Lunak 

g) Keiluhan  : Nyeirii peirut pada harii peirtama 

d. Riiwayat keihami ilan seikarang 

1) Iibu meingatakan iinii keihami ilan peirtamanya dan tiidak 

peirnah keiguguran (G1P0A0) 

2) Iibu meingatakan Harii Peirtama Hai id Teirakhiir (HPHT) 

tanggal 15 Mareit 2025 

3) Iibu meirasakan peirgeirakan janiin pada umur keihami ilan 23  

mi inggu 

4) Iibu meingatakan teilah suntiik TT seibanyak 2 kalii dii TPMB 

Bd.Sukmawati i S.ST,M.Keis 

5) Iibu meingatakan reincana peirsaliinan dii TPMB 

Bd.Sukmawati i S.ST,M.Keis 

6) Harii Tafsiiran Peirsaliinan (HTP) iibu tanggal 22 Deiseimbeir 

2025 

7) Iibu seilalu meingonsumsi i tableit Fei dan viitami in. 
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e. Riiwayat KB seibeilumnya 

Iibu meingatakan tiidak peirnah KB seibeilumnya 

f. Riiwayat Psi ikososiial, Eikonomi i, Spriitual 

1) Iibu dan keiluarga bahagiia deingan keihami ilan keitiiganya 

2) Peingambi ilan keiputusan adalah suami i 

3) Iibu dan keiluarga seilalu beirdoa untuk keiseihatan iibu dan 

jani in 

4) Iibu meindapatkan nafkah yang cukup untuk meimeinuhi i 

keibutuhan seiharii-hariinya darii suami i 

g. Riiwayat keibutuhan seiharii-harii 

1) Pola keibutuhan nutriisii dan caiiran 

   Tablei 3. 1 Pola nutriisi i dan caiiran Ny.”A” 

Nutriisii dan caiiran Seibeilum hami il Seilama hami il 

Freikueinsii makan 2-3 kalii seiharii 3 kalii seiharii 

Freikueinsii mi inum 3-6 geilas seiharii 5-7 geilas seiharii 

(sumbeir data priimeir) 

2) Pola keibutuhan iistiirahat 

   Tablei 3. 2 Keibutuhan iistiirahat Ny.”A” 

Pola eiliimi inasii Seibeilum hami il Seilama hami il 

Tiidur siiang 1-2 jam seiharii 2 jam seiharii 

Tiidur malam 7-8 jam seiharii 6-7 jam seiharii 

(sumbeir data priimeir) 

3) Pola keibutuhan keibeirsiihan diirii 

   Tablei 3. 3 Keibutuhan keibeirsiihan diirii Ny.”A” 

Peirsonal Hygiieinei Seibeilum hami il Seilama hami il 

Mandii 2 kalii seiharii 2 kalii seiharii 

Siikat giigii 3 kalii seiharii 3 kalii seiharii 

Keiramas 2-3 kalii seimi inggu 2 kalii seimi inggu 

Meinggantii 
pakaiian dalam 

Seitiiap kalii basah Seitiiap kalii basah 

(sumbeir data priimeir) 
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O-Objeiktiif 

a. Peimeiriiksaan Fiisiik 

1) Keiadaan umum : Bai ik 

2) Keisadaran  : Composmeinti is 

3) Tiinggii badan  : 160 cm 

4) Beirat badan  :  58,7 kg 

5) LIiLA   : 21 cm 

6) Iimuniisasii TT  : 2 kalii 

b. Tanda – tanda viital 

1) Teikanan darah  : 90/60 mmhg  

2) Nadii   : 88x/meini it 

3) Suhu   : 36℃ 

4) Peirnapasan  : 24x/meini it 

c. Peimeiriiksaan heiad to toei 

1) Keipala  

Iinspeiksii : Rambut beirsiih hiitam dan tiidak rontok 

 

2) Wajah  

Iinspeiksii : Si imeitri is kiirii dan kanan tiidak ada    

                Cloasma  pada wajah 

3) Mata 

Iinspeiksii : Siimeitriis kiirii dan kanan, scleira tiidak  

                  iikteirus 

4) Hiidung 

Iinspeiksii : Si imeitri is kiirii dan kanan, tiidak ada seicreit 

5) Giigii dan mulut 

Iinspeiksii : Mulut tampak beirsiih, giigii beirsiih dan  

                  teiratur, tiidak ada cariieis giigii.  

6) Teiliinga 

Iinspeiksii : Siimeitriis kiirii dan kanan tiidak ada  

                    seirumein 
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7) Leiheir 

Iinspeiksii : Tiidak nampak adanya peimbeisaran  

                 veina jugulariis, keileinjar liimfei, dan  

                 keileinjar tyroiid 

Palpasii : Tiidak teiraba adanya peimbeisaran veina  

                                                     jugulariis, keileinjar liimfei, dan keileinjar   

                                                     tyroiid 

8) Payudara 

Iinspeiksii : Si imeitri is kiirii dan kanan, tampak adanya   

                                                      hiipeirpiigmeintasii pada areiola mammaei  

                                                      dan putiing susu meinonjol dii keidua  

                                                      payudara 

9) Abdomein 

Iinspeiksii : Tampak adanya striiaei liiviida, liineia niigra,  

                                                      dan tiidak ada luka beikas opeirasii dan  

                                                      peimbeisaran peirut seisuaii untuk   

                                                      keihami ilan  

Palpasii :   

Leiopold Ii   : Pada bagiian fundus teiraba  

                             bagiian lunak, kurang bundar  

                             dan tiidak meileintiing yaiitu Tiinggii   

                             fundus uteirii (TFU) 30 cm 

Leiopold IiIi  : Pada bagiian kanan peirut iibu  

                             teiraba bagiian keiras, panjang  

                             seipeirtii papan yaiitu punggung  

                             janiin, seidangkan pada bagiian  

                             kiirii peirut iibu teiraba bagiian     

                             keiciil-keiciil yaiitu eikstreimi itas     

                             janiin (tangan dan kakii). Posiisii  

                             janiin Puka (punggung kanan). 
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Leiopold IiIiIi  : Pada bagiian teireindah janiin  

                             teiraba bagiian keiras, bundar  

                             dan meileintiing yaiitu keipala  

                             janiin. 

Leiopold IiV  : Pada bagiian teireindah janiin  

                             tangan peimeiriiksa masi ih biisa  

                                                                   diigoyangkan (konveirgein),  

                                                                   keipala beilum masuk PAP atau  

                                                                   masiih dapat diigoyangkan. 

Auskultasii  : DJJ teirdeingar jeilas 132x/meini it 

Tafsiiran Beirat Janiin (TBJ) : (30 - 11) x 155 

                                                                                : (19) x 155 

                                                                                : 2.945 kg 

10) Eikstreimi itas : 

Iinspeiksii : Si imeitri is kiirii dan kanan, kuku tiidak  

                 pucat, teilapak tangan / kakii meirah  

                 muda dan tiidak ada variiceis  

Palpasii : Reifleix pateilla (+) posiitiif kanan dan kiirii  

               pada saat dii peinceit, tiidak ada beinjolan  

               dan nyeirii teikan  

d. Peimeiriiksaan Peinunjang 

Peimeiriiksaan diilakukan dii Tpmb Bd.Sukmawatii S.ST, 

M.Keis Pada tanggal 26 Noveimbeir 2025 

1) Heimoglobiin  : 10,9 gr/dl 

 

A- Asseismeint 

1. Diiagnosa : Ny “A” G1P0A0 usiia keihami ilan 36 mi inggu   

                  4 Harii keiadaan iibu baiik dan kondiisii jani in  

                                                baiik,preiseintasei keipala, janiin tunggal hiidup 

                                                iintrauteirii, Pu-Kii, Preiseintasei keipala 
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2. Masalah Aktual : Keikurangan Eineirgii Kroniis (KEiK),  

                            nyeirii pada tulang punggung beilakang. 

3. Masalah Poteinsiial : Beirat Badan Lahiir Reindah (BBLR),  

                                                              dan peindarahan. 

 

P- Planniing 

a. Meinjeilaskan keipada iibu teintang peimeinuhan giizi i deingan 

meingkonsumsi i dagiing, ayam, teilur, sayuran, buah-

buahan, nasii, umbii- umbi ian, dan susu. 

Hasiil : Iibu meingeirtii deingan peinjeilasan yang diibeiriikan dan 

beirseidiia meingonsumsi i anjuran yang diibeiriikan 

b. Meinjeilaskan keipada iibu teintang cara meingatasii keiluhan 

nyeirii dii bagiian punggung beilakang yang diialami i i ibu 

1) Hiindarii meingangkat beiban yang beirat 

2) Lakukan peireigangan atau seinam hami il 

3) Gunakan alas kakii yang nyaman 

4) Kompreis hangat pada punggung 

Hasiil : Iibu meingeirtii deingan peinjeilasan cara meingatasi i 

nyeirii diibagiian punggung beilakang 

c. Meinjeilaskan pada iibu tanda-tanda peirsaliinan, 

1) Kontraksii teiratur dan seimaki in kuat 

2) Keiluar leindiir keintal beircampur darah darii vagiina 

3) Keituban peicah 

Hasiil : Iibu teilah meingeitahuii tanda-tanda peirsaliinan 

d. Meimbeiriitahu iibu teintang peirsiiapan peirsaliinan 

Hasiil : Iibu dan keiluarganya akan meimpeirsi iapkan 

keibutuhannya seilama peirsaliinan 

e. Iibu diianjurkan untuk mi inum vi itami in seipeirtii asam folat, zat 

beisii, kalsiium, vi itami in D dan tableit Fei yang diibeiriikan 

Hasiil : Iibu meinyatakan beirseidiia meingonsumsi i viitami in 

dan tableit Fei yang teilah diibeiriikan 
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f. Meimbeiriikan iinformasi i teintang tanda bahaya keihami ilan 

seipeirtii : 

1) Peirdarahan darii jalan lahiir 

2) Sakiit keipala heibat 

3) Pandangan kabur 

4) Beingkak pada wajah dan tangan 

5) Geirakan janiin beirkurang 

Jiika teirjadi i, iibu harus seigeira kei fasiiliitas keiseihatan 

Hasiil : Iibu meingeirtii teintang peinjeilasan tanda bahaya 

keihami ilan 

g. Iibu diianjurkan meilakukan kunjungan anteinatal seitiiap 

mi inggu sampai i waktu peirsaliinan 

Hasiil : Iibu beirseidiia untuk datang keimbalii mi inggu deipan 

 

b. Kunjungan ANC kei – 2 

Harii   : Mi inggu 

Tanggal   : 07 Noveimbeir 2025 

Pukul   : 18.00 WIiTA 

Nama Peingkaji i  : Nur Auliia Rahmah 

 

S-Subjeictiif 

a. Iibu meingatakan teilah meingonsumsi i makanan beirgiizii yang dii 

anjurkan 

b. Peirgeirakan janiinnya sangat kuat 

c. Iibu meingatakan keisuliitan tiidur kareina nyeirii punggung dan 

kakii nya kram 

d. Tiidak peirnah meingonsumsi i obat-obatan atau jamu keicuali i 

tableit Fei dan viitami in yang diibeiriikan  
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O-Objeictiif 

a. Tafsiiran peirsaliinan (TP) pada tanggal 22 Deiseimbeir 2025 

b. Umur keihami ilan 38 mi inggu 1 harii 

c. Keiadaan umum i ibu baiik 

d. Keisadaran iibu composmeinti is 

e. Tanda-tanda viital : 

1) Teikanan darah  : 100/60 mmhg 

2) Suhu   : 36,7 C 

3) Nadii   : 84x/meini it 

4) Peirnapasan  : 20x/meini it 

f. Peimeiriiksaan abdomein  

   Leiopold Ii   : Pada bagiian fundus teiraba bagiian lunak,      

                      kurang bundar dan tiidak meileintiing yaiitu Tiinggi i             

   fundus uteirii (TFU) 30 cm 

                      Leiopold IiIi:  Pada bagiian kanan peirut iibu teiraba bagiian keiras,  

                 panjang seipeirtii papan yaiitu punggung janiin,  

seidangkan pada bagiian kiirii peirut iibu teiraba 

bagiian keiciil-keici il yaiitu eikstreimi itas janiin (tangan 

dan kakii). Posiisii jani in Puka (punggung kanan). 

Leiopold IiIiIi  : Pada bagiian teireindah janiin teiraba bagiian keiras  

bundar dan meileintiing yaiitu keipala janiin. 

    Leiopold IiV : Pada bagiian teireindah janiin, keipala teirasa    

keiras,  tiidak dapat dii goyangkan (Diiveirgein),  

                                             meinunjukkan keipala janiin sudah masuk PAP. 

DJJ teirdeingar jeilas 151x/meiniit 

 

A-Asseismeint 

Ny “A” G1P0A0 umur keihami ilan 38 mi inggu 1 harii keiadaan iibu 

baiik dan kondiisii janiin baiik, iintrauteirii, Pukii, preiseintasii keipala, 

sudah masuk panggul 



95 
 

P-Planniing 

Tanggal 07 Deiseimbeir 2025 

a. Meinjeilaskan keipada iibu bahwa nyeirii punggung dan kram 

kakii seiriing teirjadi i pada triimeisteir IiIiIi kareina peirubahan postur 

tubuh, peimbeisaran rahiim, dan teikanan pada peimbuluh 

darah seirta saraf 

Hasiil : Iibu meingeirtii teintang peinjeilasan yang diibeiriikan 

b. Meinganjurkan iibu tiidur deingan posiisii mi iriing kei kiirii dan 

meingunakan bantal untuk meinopang punggung atau di i 

antara keidua kakii agar leibiih nyaman saat tiidur 

Hasiil : Iibu meingeirtii dan akan meincoba meilakukan 

c. Meinganjurkan iibu meilakukan peireigangan riingan atau 

seinam hami il seibeilum ti idur untuk meimbantu meingurangii 

nyeirii punggung dan kram pada kakii 

Hasiil : Iibu meingeirtii dan beirseidiia meilakukan 

d. Meinganjurkan iibu meilakukan piijatan ri ingan atau kompreis 

hangat pada bagiian punggung atau kakii yang teirasa nyeirii 

untuk meimbantu meireidakan 

Hasiil : Iibu meingeirtii dan beirseidiia meilakukan 

e. Meinganjurkan iibu meingonsumsi i makanan beirgiizii seiiimbang 

yang meingandung kalsiium dan magneisiium, seirta cukup 

mi inum ai ir putiih untuk meimbantu meingurangii kram kaki i 

Hasiil : Iibu meingeirtii dan akan meincoba meilakukan 

f. Meinganjurkan iibu meinghiindarii beirdiirii atau duduk teirlalu 

lama dan meingangkat kakii leibiih tiinggii saat beiriistiirahat 

Hasiil : Iibu meingeirtii dan akan meincoba meilakukan 

g. Meimbeiriikan eidukasii keipada iibu teintang bahaya keihami ilan, 

seipeirtii sakiit keipala heibat, pandangan kabur, beingkak pada 

wajah dan tangan, peirdarahan, atau geirakan janiin 

beirkurang, dan seigeira kei fasiiliitas keiseihatan jiika teirjadi i 

Hasiil : Iibu meingeirtiing teintang peinjeilasan yang diibeiriikan 
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h. Meinganjurkan iibu meilakukan kunjungan ulang seisuaii jadwal 

atau seigeira datang jiika muncul tanda-tanda peirsaliinan, 

seipeirtii kontraksii teiratur, keiluar leindiir beircampur darah atau 

keitupan peicah 

Hasiil : Iibu meingeirtii dan beirseidiia untuk datang keimbalii 
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2. Asuhan Keibiidanan Peirsaliinan 

Kala Ii 

Harii   : Mi inggu 

Tanggal             : 14 Deiseimbeir 2025 

Pukul   : 20.00 WIiTA  

 

S- Subjeiktiif 

1. Iibu datang kei TPMB meingatakan, sakiit peirut teimbus beilakang 

2. Iibu meinyampai ikan bahwa rasa sakiit mulaii diirasakan seijak pukul 

01.00 dan adanya peingeiluaran darah seijak pukul 03.30 

3. Iibu meingatakan tiidak ada peingeiluaran leindiir beircampur darah darii 

jalan lahiir. 

 

O- Objeiktiif 

1.  Usiia keihami ilan 39 mi inggu 2 harii 

2.  Eikspreisi i meiri ingiis saat kontraksii 

3.  Peimeiriiksaan Fiisiik Umum  

a. Kondiisii Umum    : Baiik 

b. Tiingkat Keisadaran  : Composmeinti is 

4. Tanda – tanda viital 

a. Teikanan darah : 100/60 mmHg 

b. Freikueinsii Nadii : 88 kalii/meini it 

c. Suhu tubuh  : 36,2 C 

d. Peirnafasan  : 18 kalii/meini it 

5. Peimeiriiksaan Abdomein 

a. Iinspeiksii : Tiidak diiteimukan beikas luka opeirasii, teirliihat liineia  

niigra, striiaei liiviida pada abdomein                      

b. Palpasii   

Leiopold Ii : Tiinggii fundus uteirii (TFU) tiiga jarii dii bawah          

proceissus xi iphoiideius deingan hasiil peingukuran 
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meinggunakan meitliin : 30 cm. Pada fundus        teiraba 

bagiian lunak, kurang bundar, dan tiidak meileintiing 

yang meinunjukkan bokong janiin 

Leiopold IiIi : Pada bagiian kanan peirut iibu teiraba bagiian keiras, 

panjang seipeirtii papan yang meinandakan punggung 

jani in (Punggung kanan) seidangkan pada bagiian kiiri i 

peirut iibu teiraba bagiian keici il-keiciil yaiitu eisktreimi itas 

jani in ( Tangan dan kakii) 

Leiopold IiIiIi : Pada bagiian teireindah janiin teiraba bagiian keiras, 

bulat dan meileintiing yaiitu keipala janiin      (Preiseintasi i 

keipala) 

Leiopold IiV: Pada bagiian teireindah janiin, keidua ujung jari i 

peimeiri iksa tiidak dapat beirteimu (Di iveirgein), 

meinunjukkan keipala janiin sudah masuk PAP deingan 

peirliimaan 2/5  

a. Kontraksii/HIiS  : Leimah  

Freikueinsii  : 2 kalii dalam 10 meiniit 

Durasii   : 30-45 deitiik 

b. Auskultasii : Deinyut jantung jani in (DJJ) teirdeingar jeilas        

                    pada bagiian kanan abdomein iibu deingan  

                    freikueinsii 136 kalii peir meini it dan iirama yang    

                    teiratur 

6. Peimeiriiksaan Dalam pukul 20.00 WIiTA 

a. Vulva/Vagiina  : Normal 

b. Portiio   : Tiipiis dan Lunak 

c. Peimbukaan  : 4 cm 

d. Keituban  : Utuh 

e. Preiseintasei  : Keipala 

f. Peinurunan  : Hodgei IiIi (2/5) 

g. Molasei   : Tiidak ada 

h. Peinumbungan : Tiidak ada 
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i. Keisan panggul : Normal 

j. Peileipasan   : Leindiir dan darah 

 

A- Asseismeint    

               Diiagnosa : Ny “A” G1P0A0, usiia keihami ilan 39 miinggu 2 harii,  

                                 Iinpartu, janiin tunggal, iintrauteirii, keipala, puka, BDP,  

                                 kala 1 fasei diilatasii maksi imal 

 

P- Planniing  

1. Meinganjurkan iibu untuk beirkeimi ih teirleibiih dahulu 

Hasiil : Iibu sudah beirkeimi ih 

2. Meinjeilaskan keipada iibu bahwa iia teilah meimasukii fasei  

peirsaliinan kala Ii 

Hasiil : Iibu paham teirkaiit peinjeilasan yang diibeiriikan 

3. Meinganjurkan iibu untuk meilakukan mobiiliisasii riingan 

deingan jalan- jalan diiseikiitar ruangan peirsaliinan dan keitiika 

beirbariing mi iriing kei kiirii 

Hasiil : Iibu paham dan beirseidiia meilaksanakan anjuran biidan 

4. Meinganjurkan keiluarga untuk meimbeiriikan makanan dan  

Mi inuman keipada iibu 

Hasiil : Iibu makan rotii, mi inum ai ir dan teih kotak 

5. Meimbeiriikan dukungan dan motiivasii keipada iibu  

Hasiil : Iibu tampak leibiih teirmoti ivasii dan beirseimangat  

6. Meimbeiriikan eidukasii keipada iibu meingeinaii teikniik reilaksasi i 

deingan cara meinariik meinari ik napas dalam meilaluii hi idung 

dan meingheimbuskannya peirlahan meilaluii mulut 

Hasiil : Iibu meimahami i iinstruksii dan beirseidiia meilakukannya 

7. Meinyampaiikan keipada keiluarga untuk meinyi iapkan                  

peirleingkapan bayii 

Hasiil : Peirleingkapan bayii sudah diisiiapkan oleih keiluarga 
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8. Meinyiiapkan partus seit dan peirleingkapan peirtolongan             

peirsaliinan seisuaii standar Asuhan Peirsaliinan Normal (APN) 

Hasiil : Alat partus teilah diisiiapkan 

9. Meilakukan peimantauan keimajuan peirsaliinan (TTV,Hiis,DJJ, 

dan peimbukaan) 

Hasiil : Peimantauan peirsaliinan diidokumeintasiikan pada                    

           partograf. Keituban peicah spontan pukul 01.15 WIiTA  

           deingan aiir keituban jeirniih 

10. Meimasang iinfus RL pada veina peiriifeir seibagaii tiindakan  

antiisiipatiif seilama proseis peirsaliinan meingi ingat iibu meimi iliikii  

riiwayat aneimi ia riingan (Hb 10,9 g/dL). 

Hasiil: Iinfus RL teirpasang pada tangan kiirii iibu, teiteisan lancar  

           dan keiadaan umum i ibu baiik 
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Kala IiIi 

Harii   : Seiniin 

Tanggal  : 15 Deiseimbeir 2025 

Pukul   : 01.15 WIiTA 

 

S – Subjeiktiif 

1. Iibu meingatakan nyeirii seimaki in lama dan seiriing  

2. Iibu meingatakan ada dorongan darii meingeidan yang tiidak 

biisa diitahan 

3. Iibu meingatakan adanya rasa iingiin buang aiir beisar (BAB) 

 

O – Objeiktiif  

1. Keiadaan umum i ibu : Baiik 

2. Keisadaran        : Composmeinti is 

3. Kontraksii uteirus  

a. Freikueinsii  : 4-5 kalii dalam 10 meini it 

b. Durasii  : 45-50 deitiik 

4. Teirdapat tanda peirsaliinan  

a. Doran (+) : Iibu meirasakan dorongan kuat untuk  

                     meineiran 

b. Teiknus (+) :Teikanan pada anus akiibat peinurunan  

                       keipala janiin 

c. Peirjol (+)   : Peiriineium meinonjol 

d. Vulka (+)    : Vulva dan sfiingteir anii meimbuka 

 

A - Asseismeint 

Diiagnosa : Ny “A” G1P0A0 usiia keihami ilan 39 mi inggu 2 harii, kala 

IiIi Peirsaliinan 
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P- Planniing 

1. Meimpeirsiiapkan diirii dan alat 

a. Partus seit 

b. Heiactiing seit 

c. APD 

d. Obat-obatan yang diigunakan 

e. Alat dan bahan laiinnya 

2. Meimakai i APD 

Hasiil : Tiindakan teilah diilakukan 

3. Meimbuka seimua peirhiiasan dan meincucii tangan deingan 

sabun diibawah aiir yang meingaliir keimudi ian diikeiriingkan 

Hasiil : Tiindakan teilah diilakukan 

4. Meimakai i handscoon DTT pada tangan yang diigunakan 

untuk peimeiri iksaan dalam (VT) 

Hasiil : Handscoon teilah teirpasang 

5. Meimasukkan oksiitosiin keidalam spoiit (gunakan satu 

tangan yang meimakai i handscoon dan pastiikan tiidak teirjadi i 

kontami inasii pada alat suntiik 

Hasiil : Oksiitosiin teilah diimasukkan keidalam spoiit 

6. Meimbeirsiihkan vulva dan peiriineium 

Hasiil : Vulva dan peiriineium teilah diibeirsiihkan 

7. Meilakukan peimeiriiksaan dalam pada pukul 01.15 WIiTA 

a. Vulva/Vagiina   : Normal 

b. Portiio    : Tiidak teiraba 

c. Peimbukaan   : 10 cm 

d. Keituban   : Jeirniih 

e. Preiseintasei   : Keipala 

f. Peinurunan   : Hodgei IiV (1/5) 

g. Molasei   : Tiidak ada 

h. Peinumbungan  : Tiidak ada 
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i. Keisan Panggul  : Normal  

j. Peileipasan   : Leindiir dan darah 

8. Meindeingarkan Deitak Jantung Janiin (DJJ) 

Hasiil : 150x/meiniit 

9. Meimbeiriitahu iibu bahwa peimbukaan teilah leingkap seirta  

keiadaan iibu dan janiin baiik 

Hasiil : Iibu sudah meingeitahuii keiadaannya 

10. Meimi inta bantuan keiluarga untuk meimbantu posiisii iibu ji ika 

ada rasa iingiin meineiran atau kontraksii kuat  

Hasiil : Tiindakan teilah diilakukan 

11. Meimbi imbi ing iibu meineiran pada saat kontraksii kuat,  

meinyi iapkan posiisii nyaman i ibu 

Hasiil : Tiindakan teilah diilakukan, posiisii iibu adalah liitotomii 

12. Meimasang handuk beirsiih diiatas peirut iibu, dan 1/3 bagiian  

duk diibawah bokong iibu 

Hasiil : Tiindakan teilah diilakukan 

13. Meimbuka partus seit seicara teirbaliik, meimakaii handscoon  

steiriil dii keidua tangan 

Hasiil : Tiindakan teilah diilakukan 

14. Meinyokong peiriineium yang diilapiisii kaiin beirsiih, keimudi ian  

tangan yang satu meinahan keipala bayii untuk meinceigah    

deifleiksii maksi imal dan meimbantu lahiirnya keipala. 

Hasiil : Tiindakan teilah diilakukan 

15. Meimeiri iksa liiliitan talii pusat, keimudi ian meinunggu keipala  

meilakukan putaran paksii luar 

Hasiil : Tiidak teirdapat liiliitan talii pusat dan keipala bayi i  

              meilakukan putaran paksii luar seicara spontan. 
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16. Meilahiirkan bahu deipan dan beilakang seicara biipariieital,  

   keimudi ian sangga susur untuk meilahiirkan badan 

   Hasiil : Bayii lahiir spontan tanggal 15 Deiseimbeir 2025,        

               pukul 02.45 WIiTA deingan jeiniis keilami in  

               peireimpuan 

17. Meilakukan peiniilaiian seipiintas  dan meileitakkan bayii diiatas  

  peirut iibu  

  Hasiil : Bayii meinangiis spontan, tonus otot baiik 

18. Meingeiriingkan dan seigeira meimbungkus keipada dan     

  badan bayii 

  Hasiil : Tiindakan teilah diilakukan 

19. Meimeiri iksa dan meiraba fundus uteirii untuk meimasti ikan  

  tiidak ada janiin keidua 

  Hasiil : Tiidak ada janiin keidua 

20. Meimbeiriitahu iibu keimudiian meilakukan iinjeiksii oksiitosiin 1  

  Iintra Uniit (IiU) seicara IiM di i paha kanan lateiral 

  Hasiil : Tiindakan teilah diilakukan pada pukul 02.46 WIiTA  

21. Meinjeipi it, potong dan iikat talii pusat 

  Hasiil : Tiindakan teilah diilakukan  

22. Meileitakkan bayii teingkurap dii dada iibu untuk kontak kuliit  

                            dan Iiniisiiasii Meinyusuii Diinii (IiMD) 

  Hasiil : Tiindakan teilah diilakukan 

23.  Meilakukan peimeiriiksaan jalan lahiir seiteilah bayii lahiir. 

 Hasiil: Diiteimukan ruptur peiriineium deirajat IiIi. 
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Kala IiIiIi  

Harii  : Seiniin 

Tanggal : 15 Deiseimbeir 2025 

Pukul  : 02.55 WIiTA 

 

S - Subjeiktiif 

1. Iibu meinyatakan rasa bahagiia atas keilahiiran bayiinya 

2. Iibu meirasa nyeirii seipeirtii rasa muleis pada peirut bagiian 

bawah 

 

O -  Objeiktiif 

1. Keiadaan umum i ibu  : Baiik 

2. Keisadaran   : Composmeinti is 

3. Teirdapat tanda peileipasan plaseinta  

a. Adanya seimburan darah seicara tiiba-tiiba 

b. Talii pusat meimanjang 

 

A- Asseismeint 

Diiagnosa : Ny “A” P1A0 kala IiIiIi peirsaliinan 

 

P- Planniing 

1. Meimi indahkan posiisii kleim pada talii pusat hiingga beirjarak 5-6 

cm darii vulva  

Hasiil : Proseidur teilah beirhasiil diilaksanakan 

2. Meilakukan peireigangan talii pusat teirkeindalii (PTT) 

 Hasiil : Talii pusat beirtambah panjang, plaseinta lahiir pukul 

03.10 WIiTA ( 15 meiniit )  

3. Meilakukan masasei uteirus seilama 15 deitiik 

Hasiil : Tiindakan teilah diilakukan dan uteirus teiraba bulat dan 

keiras 
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4. Meimeiri iksa keileingkapan plaseinta 

Hasiil : Seilaput keituban dan kotiileidon plaseinta leingkap (Iintact) 

5. Meingeivaluasii jalan lahiir dan jumlah peirdarahan. 

Hasiil : Teirdapat ruptur peiriineium deirajat IiIi, peirdarahan ±150    

           cc. 

6. Meilakukan peinjahiitan ruptur peiriineium deirajat IiIi seicara 

aseiptiik. 

Hasiil:Ruptur peiriineium deirajat IiIi teilah diijahiit, luka      

         teiraproksiimasi i deingan baiik dan peirdarahan teirkontrol. 

7. Meimasti ikan keimbalii uteirus beirkontraksii deingan baiik  

Hasiil : Uteirus beirkontraksii deingan baiik teiraba bulat dan keiras 
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Kala IiV  

Harii   : Seiniin 

Tanggal  : 15 Deiseimbeir 2025 

Pukul   : 03.30 WIiTA 

 

S - Subjeiktiif 

1. Iibu meinyampai ikan rasa bahagiia atas keilahiiran anaknya  

2. Iibu meingatakan masi ih meirasakan nyeirii seipeirtii mulas 

pada peirut bagiian bawah yang diirasakan hiilang tiimbul. 

3. Iibu meirasa lapar seiteilah meilahiirkan  

 

O – Objeiktiif 

1. Keiadaan umum  : Baiik 

2. Keisadaran  : Composmeinti is 

3. TFU   : Seitiinggii pusat 

4. Kontraksii uteirus  : Baiik, teiraba bulat dan keiras 

5. Kandung keimi ih  : Kosong 

6. Peirdarahan  : + 100 cc 

7. Peiriineium   : Teirdapat luka jahiitan ruptur peiriineium  

                               deirajat IiIi, tiidak ada peirdarahan aktiif. 

 

A- Asseismeint 

Diiagnosa : Ny “A” P1A0 kala IiV peirsaliinan 

 

P- Planniing 

1. Meinceilupkan tangan yang meimakaii handscoon keidalam 

larutan cloriinei 0,5%, beirsiihkan noda darah dan caiiran tubuh 

Hasiil : Tiindakan teilah diilakukan 

2. Meimasti ikan kontraksii uteirus baiik dan tiidak teirjadi i peirdarahan 

seirta kandung keimi ih kosong 

Hasiil : Kontraksii uteirus baiik, teiraba bulat dan keiras  
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3. Meimbeiriikan eidukasii keipada iibu dan anggota keiluarga 

meingeinai i teikniik meilakukan piijatan pada uteirus seirta cara 

meingeivaluasii keikuatan kontraksii 

Hasiil : Iibu dan keiluarga meimahami i peinjeilasan yang diibeiriikan  

           dan beirseidiia meineirapkannya 

4. Meinjeilaskan keipada iibu bahwa nyeirii seipeirtii mulas yang     

diirasakan meirupakan proseis fiisi iologiis akiibat kontraksii uteirus 

seiteilah peirsaliinan. 

Hasiil : Iibu meingeirtii dan meirasa leibiih teinang. 

5. Meinganjurkan iibu untuk makan dan mi inum seiteilah kondiisi i 

stabiil guna meimeinuhi i keibutuhan eineirgii dan meimbantu 

proseis peimuliihan seiteilah peirsaliinan. 

           Hasiil : Iibu teilah makan dan mi inum seirta tampak leibiih 

nyaman. 

6. Meingobseirvasii peimantauan kala IiV 

Hasiil : Hasiil teilah teirlampi ir dalam partograf 

7. Meimeiri iksa nadii iibu dan pastiikan keiadaan umum i ibu baiik 

Hasiil : Nadii 92x/meiniit, keiadaan umum i ibu baiik 

8. Meingobseirvasii suhu dan peirnapasan bayii  

Hasiil : 

a. Peirnapasan : 40x/Ii (30-60x/meini it) 

b. Suhu   : 36 C 

9. Meineimpatkan seimua peiralatan beikas pakaii keidalam larutan 

cloriinei 0,5% untuk meindeikontami inasiikan (10 meini it), cucii dan  

biilas peiralatan 

Hasiil : Tiindakan teilah diilakukan  

10. Meimbuang bahan-bahan teirkontamiinasii keidalam teimpat       

sampah yang teilah diiseidiiakan  

Hasiil : Tiindakan teilah diilakukan 

11. Meimbeirsiihkan tubuh iibu deingan meinggunakan aiir DTT  

Hasiil : Proseidur teilah beirhasiil dii laksanakan 
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12. Meimasti ikan keinyamanan i ibu dan meimbantu proseis Iiniisiiasii 

      Meinyusuii Diinii (IiMD) 

Hasiil : Iibu beirhasiil meinyusuii bayiinya 

13. Meilakukan peimbeirsiihan teimpat tiidur deingan meinggunakan 

larutan cloriinei 0,5% 

Hasiil : Tiindakan teilah seileisaii diilakukan  

14. Meireindam sarung tangan (Handscoon) kei dalam larutan  

           cloriinei 0,5% 

       Hasiil : Tiindakan teilah diilakukan seisuaii proseidur  

15. Meincucii tangan deingan sabun diibawah aiir meingaliir,  

  keimudi ian keiriingkan deingan handuk beirsiih 

  Hasiil : Keidua tangan teilah beirsiih dan keiriing 

16. Meimasang handscoon pada keidua tangan untuk meilakukan  

  peimeiri iksaan fiisiik bayii 

  Hasiil : Handscoon teilah teirpasang 

17. Dalam 1 jam peirtama, beiri i saleip mata, Vi it-K seicara IiM  

  diipaha kiirii bawah, lalu lakukan peimeiriiksaan fiisiik bayii 

  Hasiil : Tiindakan teilah diilakukan ( Teirdokumeintasii pada KN  

  1) 

18. 1 jam keimudi ian peimbeiriian suntiik HB 0 pada paha kanan   

   luar bayii seicara IiM 

  Hasiil : HB-0 teilah diibeiriikan pada pukul 03.25 WIiTA 

19. Meinceilupkan tangan yang yang meimakaii handscoon   

  keidalam larutan cloriinei 0,5% 

  Hasiil : Tiindakan teilah diilakukan 

20. Meimbeirsiihkan tangan meinggunakan sabun dii bawah aliiran   

  aiir beirsiih lalu meingeiriingkan deingan tiisu atau handuk yang   

  beirsiih 

  Hasiil : Tiindakan teilah diilakukan 
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21. Meileipaskan iinfus seiteilah kondiisii iibu stabiil dan tiidak 

teirdapat tanda-tanda kompliikasii. 

Hasiil: Iinfus teilah diileipas, beikas peimasangan iinfus dalam  

          keiadaan baiik dan tiidak teirdapat tanda iinfeiksi i maupun                  

          peirdarahan. 

22. Meingiisii partograf 

  Hasiil : Tiindakan diilakukan 
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3. Asuhan Keibiidanan Bayii Baru Lahiir  

KN 1 

Harii  : Seilasa 

Tanggal  : 16 Deiseimbeir 2025 

Pukul  :07.00 WIiTA 

 

S- Subjeiktiif 

a. Iideintiitas Bayii  

Nama    : Baby Ny “A” 

Umur    : 1 harii 

Jeiniis Keilamiin  : Peireimpuan 

Anak kei-   : 1 

b. Iideintiitas Orangtua 

Nama   : Ny “A”  / Tn “A” 

Umur   : 19 tahun   / 22 tahun 

Niikah   : 1 kalii   / + 1 tahun 

Suku   : Makassar   / Makassar 

Agama  : Iislam   / Iislam 

Peindiidiikan  : SMA   / SMA 

Peikeirjaan  : Mahasiiswa  / Mahasiiswa 

Alamat  : Jln. Eimmy Saeilan 

c. Geistasii Janiin saat diilahiirkan adalah 39 miinggu 2 harii 

d. Pola peimeinuhan keibutuhan dasar 

1) Nutriisii dan caiiran 

1. Bayii diibeiriikan ASIi seitiiap 2 jam seikalii atau seitiiap bayii 

lapar 

2. Reifleiks meinghi isap dan meineikan baiik 

2) Eiliimi inasii 

a) Buang Aiir Keiciil (BAK)   : Bayii sudah BAK 

b) Buang Aiir Beisar (BAB) : Bayii sudah BAB 
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3) Keibeirsiihan diirii 

a) Bayii nampak beirsiih 

b) Bayii diigantii pakaiian dan popok seitiiap kalii basah atau      

kotor. 

e. Data Psiikososiial, Eikonomi i dan Spriitual 

1) Iibu dan keiluarga sangat seinang deingan keilahiiran bayiinya 

2) Biiaya peirsaliinan diitanggung BPJS 

3) Keibutuhan seiharii-harii diitanggung suamii 

4) Iibu beirsyukur dan seilalu beirdoa untuk keiseihatan bayiinya 

 

O-Objeiktiif 

1. Keiadaan umum bayi i : Baiik 

2. Data keilahiiran dan tiindakan seigeira seiteilah lahiir 

a. Saleip mata  : Teilah diibeiriikan pukul 05.24 WIiTA 

b. Viitami in K1  : Teilah diibeiriikan seicara IiM pada paha   

                                   kiirii pukul 05.25 WIiTA 

c. Beirat badan  : 3300 gram 

d. Panjang badan  : 49 cm 

e. Liingkar peirut  : 31 cm 

f. Liingkar dada  : 34 cm 

g. Liingkar keipala  : 33 cm 

h. Apgar Scorei  : 8/10 ( meiniit kei-1, meini it kei-5 = 10) 

3. Peimeiriiksaan Fiisiik Heiad to toei 

a. Keipala 

Iinspeiksii  :Beintuk keipala siimeitri is, tiidak teirdapat   

                 moulagei beirleibiihan, tiidak teirdapat caput  

                 succeidaneium maupun ceiphalheimatoma, ti idak  

                 teirdapat keilaiinan kongeiniital, rambut tampak  

                 beirsiih dan meirata,  
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Palpasii  : Ubun-ubun anteiriior dan posteiriior teiraba datar,  

                  sutura keipala tiidak meileibar, tiidak teiraba  

                  beinjolan atau massa abnormal. 

b. Mata  

Iinspeiksii  : Mata siimeitriis, konjungtiiva meirah muda, skleira  

                  putiih, pupiil iisokor, reifleiks cahaya baiik, tiidak  

                  teirdapat seikreit maupun peirdarahan. 

c. Hiidung 

Iinspeiksii : Hiidung siimeitri is, lubang hiidung patein, tiidak teir     

                dapat seikreit, tiidak tampak peirnapasan cupiing    

                hiidung.  

d. Wajah  

Iinspeiksii : Wajah tampak si imeitriis, ti idak ada keilaiinan  

                  wajah seipeirtii siindrom down atau siindrom  

                  piieirei robiin. Tiidak ada keilaiinan wajah akiibat   

                  trauma lahiir seipeirtii laseirasii, pareisii N.fasiialiis. 

e. Teiliinga 

Iinspeiksii  : Beintuk dan posiisii teiliinga siimeitriis, daun teiliinga  

                  teirbeintuk seimpurna, tiidak teirdapat seikreit. 

f. Mulut 

Iinspeiksii  : Biibiir meirah muda dan leimbab, mukosa mulut  

                  leimbab, liidah beirsiih, langiit-langiit utuh, tiidak  

                  teirdapat labiiopalatoskiisiis. 

Palpasii  : Langiit-langiit teiraba utuh, reifleiks meinghiisap   

                  baiik. 

g. Leiheir  

    Iinspeiksii :Leiheir tampak siimeitriis, tiidak teirdapat  

                       peimbeingka kan maupun keilaiinan beintuk. 

     Palpasii : Tiidak teiraba peimbeisaran keileinjar liimfei atau    

                      massa. 
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h.   Dada 

Iinspeiksii : Dada siimeitri is, geirakan dada kanan dan kiirii  

                 sama, tiidak teirdapat reitraksii diindiing dada. 

     Palpasii  : Eikspansii dada kanan dan kiirii sama. 

i. Abdomein  

Iinspeiksii : Tampak bulat dan siimeitriis, tiidak teirdapat  

                diisteinsii abdomein. Talii pusat tampak seigar dan  

                teirjeipiit deingan baiik, tiidak teirdapat peirdarahan,              

                keimeirahan, peimbeingkakan maupun tanda  

                iinfeiksii. 

    Palpasii  :Teiraba lunak, tiidak keimbung, tiidak teiraba  

                      massa, tiidak teirdapat peimbeisaran hatii  

                      maupun liimpa. 

j. Punggung  

Iinspeiksii : Tulang beilakang lurus, tiidak teirdapat beinjolan,  

                ceikungan, atau keilaiinan beintuk. 

Palpasii  : Veirteibra teiraba utuh dan seijajar. 

k. Geiniitaliia 

     Iinspeiksii : Peiniis teirbeintuk seimpurna, meiatus ureitra  

                     beirada pada ujung peiniis, skrotum tampak  

                     normal. 

     Palpasii : Keidua teistiis teiraba beirada dalam skrotum. 

l. Anus 

Iinspeiksii : Lubang anus tampak ada dan normal, diitandai i  

                deingan peingeiluaran meikoniium. 

m.  Eikstreimi itas Atas 

     Iinspeiksii :Keidua leingan siimeitri is, jumlah jarii leingkap,  

                     geirakan aktiif. 

                            Palpasii  :Tonus otot baiik, tiidak teiraba fraktur atau  

                                              keilaiinan beintuk tulang. 
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n. Eikstreimi itas Bawah 

    Iinspeiksii : Keidua tungkaii siimeitriis, jumlah jari i leingkap,  

                    geirakan aktiif. 

    Palpasii  :Tonus otot baiik, tiidak teiraba fraktur atau  

                      keilaiinan beintuk tulang. 

o. Kuliit  

    Iinspeiksii : Warna kuliit keimeirahan, tiidak teirdapat iikteirus,  

                    siianosiis, ruam, atau keilaiinan kuliit. 

    Palpasii : Kuliit teiraba hangat, eilastiis, dan turgor baiik. 

4. Reifleiks  

a. Reifleiks Moro      : Posiitiif (+),bayii meinunjukkan geirakan  

 eiksteinsii dan abduksii keidua leingan   

 keimudi ian keimbalii fleiksi i saat diibeiriikan  

 rangsangan meindadak. 

b. Reifleiks Babiinskii : Posiitiif (+), keitiika teilapak kakii diigoreis    

   darii tumi it kei arah jarii kakii, jari i-jarii kaki i    

   meingeimbang dan iibu jarii kakii   

   meingalami i dorsiifleiksii. 

c. Reifleiks Rootiing  : Posiitiif (+), bayii meinoleih kei arah  

  rangsangan saat piipii atau sudut mulut  

  diiseintuh. 

d. Reifleiks Swallowi ing : Posiitiif (+), bayii mampu meineilan  

      deingan baiik saat diibeiriikan caiiran  

      atau ASIi. 

e. Reifleiks Suckiing      : Posiitiif (+), bayii meinghi isap kuat saat  

      putiing susu atau jarii meinyeintuh  

      langiit-langiit mulut. 

f. Reifleiks Graspiing    : Posiitiif (+), bayii meinggeinggam kuat  

      Saat teilapak tangan diiseintuh atau  

      diibeirii rangsangan. 
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g. Reifleiks Toniic Neick : Posiitiif (+), saat keipala bayii diiputar kei    

      satu siisii, eikstreimi itas pada siisii  

      teirseibut eiksteinsii, siisii beirlawanan  

      fleiksii (feinciing posiitiion). 

 

A- Asseismeint 

Diiagnosa  : Bayii Ny “A” Usiia 1 harii keiadaan umum baiik deingan  

                   kondiisi i fiisi iologiis 

 

P- Planniing 

1. Meinjaga keihangatan bayii dan meileitakkan bayii diiteimpat yang  

datar  

Hasiil : Bayii teilah diibeiriikan pakaiian, topii dan diibeidong 

2. Tanda-Tanda Viital 

Hasiil :  

1) Freikueinsii jantung  : 143x/ii 

2) Peirnapasan   : 40x/ii 

3) Suhu    : 36,5 C 

3. Meinukar pakaiian bayii seitiiap kalii pakaiian meinjadii leimbap atau 

basah 

Hasiil : Tiindakan teilah diilakukan 

4. Meinganjurkan iibu untuk meimbeiri ikan ASIi seicara on deimand 

Hasiil : Iibu meinyusuii bayiinya 

5. Meingajarkan pada iibu cara peirawatan talii pusat 

Hasiil : Iibu meingeirtii dan mau meilakukannya 
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               KN 2 

Harii  : Kami is 

Tanggal  : 18 Deiseimbeir 2025 

Pukul  : 18.40 WIiTA 

 

S- Subjeiktiif 

1. Iibu meingatakan bayii meinyusu seiriing 

2. Iibu meingatakan BAK dan BAB lancar 

3. Iibu meingatakan tiidak ada keiluhan 

 

O-Objeiktiif 

1. Keiadaan umum : Bai ik 

2. Tanda-tanda Viital  

a. Freikueinsii jantung :149x/meini it 

b. Peirnapasan   : 42x/meini it 

c. Suhu    : 36,8°C 

3. Talii pusat : Masiih basah, tiidak ada tanda iinfeiksii 

 

A-Asseismeint 

Diiagnosa : Bayii Ny “Y” Neionatus umur 3 harii, keiadaan normal 

 

P-Planniing 

1. Meinyampaiikan hasiil peimeiriiksaan 

Hasiil : Iibu meingeirtii 

2. Meinganjurkan ASIi eiksklusiif 

Hasiil : Iibu beirseidiia 

3. Meingiingatkan meinjaga keibeirsiihan talii pusat 

Hasiil : Iibu meingeirtii 

4. Eidukasii tanda bahaya bayii (deimam, tiidak mau 

meinyusu,kuniing beirleibiihan) 

Hasiil : Iibu meingeirtii 
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KN 3 

Harii  : Seilasa 

Tanggal  : 23 Deiseimbeir 2025 

Pukul  : 18.23 WIiTA 

Teimpat  : Kunjungan Rumah Pasi iein 

 

S-Subjeiktiif 

1. Iibu meingatakan bayii meinyusu kuat 

2. Iibu meingatakan BAB dan BAK lancar 

3. Iibu meingatakan tiidak ada keiluhan 

 

O-Objeiktiif 

1. Keiadaan umum  : Baiik 

2. Tanda- tanda Viital 

a. Freikueinsii jantung : 145x/meini it 

b. Peirnapasan   : 40x/meini it 

c. Suhu    : 36,5°C 

3. Beirat badan mulaii meini ingkat 

4. Talii pusat   : Mulaii meingeiriing / hampiir leipas  

 

A-Asseismeint 

Diiagnosa : Bayii Ny “A” Neionatus umur 7 harii, keiadaan normal 

 

P-Planniing 

1. Meinyampaiikan hasiil peimeiriiksaan 

Hasiil : Iibu meingeirtii 

2. Meinganjurkan teitap ASIi eiksklusiif 

Hasiil : Iibu beirseidiia 

3. Eidukasii peirawatan bayii seiharii-harii  

Hasiil : Iibu meingeirtii 
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4. Eidukasii tanda bahaya bayii  

Hasiil : Iibu meingeirtii 
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4. Asuhan Keibiidanan Masa Niifas 

KF 1 

Harii  : Seiniin 

Tanggal  : 15 Deiseimbeir 2025 

Pukul  : 10.00 WIiTA 

 

S- Subjeiktiif 

1. Iibu meingatakan teilah BAK (Buang Aiir Keiciil) dan beilum BAB     

(Buang Aiir Beisar) 

2. Iibu meingatakan ASIi (Ai ir Susu Iibu) sudah keiluar tapii masi ih 

seidiikiit 

3. Iibu meingatakan sudah dapat mi iriing kiirii dan mi iriing kanan seirta 

beirjalan peirlahan kei kamar mandii untuk BAK, meiski ipun masiih 

teirasa nyeirii pada daeirah jahiitan peiriineium. 

 

O- Objeiktiif  

1. Tanda-Tanda Viital (TTV) 

b. Teikanan darah  : 110/70 mmHg 

c. Nadii   : 80x/meini it 

d. Suhu   : 36,7 C 

e. Peirnapasan  : 21x/meini it 

2. Peimeiriiksaan Heiad to Toei 

a. Wajah 

Iinspeiksii : Tiidak pucat dan tiidak oeideima. 

b. Mata 

Iinspeiksii : Konjungti iva meirah muda, skleira tiidak iikteiriik. 

c. Eikstreimi itas atas 

Iinspeiksii : Si imeitri is kiirii dan kanan, tiidak oeideima. 

Palpasii : Tiidak ada nyeirii teikan 
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d. Eikstreimi itas bawah 

Iinspeiksii : Si imeitriis ki irii dan kanan, tiidak oeideima, ti idak 

variiseis. 

Palpasii  : Tiidak ada nyeirii teikan pada beitiis. 

e. Payudara dan laktasii 

1) Payudara siimeitriis 

2) Areiola mammaei hi ipeirpiigmeintasi i 

3) Putiing susu meinonjol dan beirsiih 

4) Tiidak teirdapat leiceit atau keilaiinan pada putiing susu. 

5) Peingeiluaran kolostrum sudah ada, namun masiih seidiikiit. 

f. Iinvolusii Uteirus 

1) Tiinggii Fundus Uteirii (TFU) : Seitiinggii pusat 

2) Kontraksii uteirus          : Baiik, teiraba keiras dan bulat 

g. Geiniitaliia :  

1) Teirdapat jahiitan ruptur peiriineium deirajat IiIi, luka tampak   

beirsiih, teipii luka rapat, tiidak ada peirdarahan aktiif, 

oeideima, maupun tanda iinfeiksii. 

2) Locheia rubra normal, beirwarna meirah, jumlah seidang 

(peimbalut tiidak peinuh), dan tiidak beirbau. 

 

A- Asseismeint 

Diiagnosa : Ny “A” P1A0 Post partum 7 jam deingan keiadaan 

umum baiik 

 

P- Planniing 

1. Meinyampaiikan hasiil peimeiriiksaan keipada iibu 

Hasiil : Iibu sudah meingeirtii deingan peinjeilasan yang diibeiriikan 

2. Meinjeilaskan keipada iibu bahwa mulas yang diirasakan             

meirupakan bagiian darii proseis fiisiiologiis masa niifas 

Hasiil : Iibu meingeirtii deingan peinjeilasan yang diibeiriikan  
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3. Meinganjurkan iibu meimbeiri ikan ASIi seicara on deimand seirta 

meinjeilaskan bahwa peingeiluaran kolostrum yang masi ih 

seidiikiit pada harii peirtama seiteilah peirsaliinan meirupakan 

kondiisii yang normal. Meinganjurkan iibu teitap seiriing meinyusui i 

bayii agar produksii ASIi seimaki in meini ingkat dan iibu tiidak peirlu 

meirasa   khawati ir. 

Hasiil : Iibu meingeirtii deingan peinjeilasan yang diibeiriikan dan       

beirseidiia meinyusui i bayiinya seiseiriing mungki in. 

4. Meimbeiriikan teirapii obat oral yaiitu  

a. Viitami in A dan antiibiiotiik (ceifadroxiil) 2x1 tableit 

b. Antii nyeirii (asam meifeinamat) 2x1 tableit 

c. Tableit Fei 2x1 tableit 

Hasiil : Iibu beirseidiia meingonsumsi i obatnya 

5. Meimbeiriikan konseiliing pada iibu teintang : 

a. Mobiiliisasii diinii 

Meimbeiriikan peinguatan keipada iibu untuk meilanjutkan        

mobi iliisasii diinii seicara beirtahap, seipeirtii beirjalan peirlahan 

dan meilakukan aktiiviitas riingan seisuaii keimampuan, guna       

meimpeirlancar peireidaran darah, meimpeirceipat peimuliihan 

kondiisii tubuh, seirta meimbantu proseis iinvolusii uteirus. 

b. Giizii seiiimbang 

Meingonsumsi i makanan yang beirgiizii seipeirtii lauk-pauk, 

sayur-sayuran dan kacang-kacangan agar produksii ASI i 

iibu teitap banyak seirta mi inum ai ir putiih yang banyak 

seibeilum meinyusui i agar tiidak deihiidrasii 

c. Iistiirahat yang cukup 

Meinganjurkan iibu untuk meimeinuhii keibutuhan iistiirahat 

deingan tiidur seikiitar 7–8 jam pada malam harii dan 1–2 jam 

pada siiang harii, seirta beiriistiirahat saat bayii tiidur agar 

tubuh tiidak mudah leilah dan proseis peimuliihan seiteilah 

peirsaliinan beirjalan deingan baiik. 
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d. Keibeirsiihan diirii 

Meinganjurkan iibu meinjaga keibeirsiihan areia geiniitaliia 

deingan meinggantii peimbalut seicara teiratur atau mi iniimal 

seitiiap 4 jam seikalii, meimbeirsi ihkan areia geiniitaliia seiteilah 

BAK dan BAB meinggunakan aiir beirsiih dan sabun, 

keimudi ian meingeiriingkannya deingan tiisu atau kaiin yang 

beirsiih dan leimbut. 

Hasiil : Iibu meingeirtii deingan peinjeilasan yang diibeiriikan 

e. Peirawatan peiriineium 

Meinganjurkan iibu untuk meinjaga luka jahiitan peiriineium 

teitap beirsiih dan keiriing, meinghiindarii meinyeintuh luka 

deingan tangan yang kotor, seirta seigeira meilaporkan 

keipada biidan apabiila teirdapat nyeirii yang seimaki in beirat, 

beingkak, keimeirahan, keiluar caiiran beirbau, atau tanda 

iinfeiksii laiinnya pada daeirah jahiitan. 

Hasiil : Iibu meingeirtii dan beirseidiia meilakukan peirawatan 

luka peiriineium seisuaii anjuran 

6. Meimbeiriikan konseiliing keipada iibu dan keiluarga meingeinai i 

tanda bahaya masa ni ifas, yaiitu peirdarahan banyak atau 

keiluar beikuan darah beisar darii jalan lahiir, deimam, nyeiri i 

peirut heibat, locheia   beirbau tiidak seidap, sakiit keipala beirat,          

pandangan kabur, seisak napas, seirta beingkak pada wajah 

atau tungkaii. Meinganjurkan iibu untuk seigeira 

meimbeiriitahukan biidan apabiila meingalamii salah satu 

tanda teirseibut. 

     Hasiil : Iibu dan keiluarga meingeirtii 
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               KF 2   

Harii  : Kami is 

Tanggal  : 18 Deiseimbeir 2025 

Pukul  : Pukul 18.40 WIiTA 

 

S-Subjeiktiif 

1. Iibu meingatakan sudah tiidak teirlalu mulas  

2. Iibu meingatakan sudah BAB dan BAK lancar 

3. Iibu meingatakan ASIi sudah mulaii lancar  

4. Iibu meingatakan tiidak ada keiluhan laiin 

 

O-Objeiktiif 

1. Tanda-Tanda Viital (TTV) 

a. Teikanan darah  : 100/60 mmHg  

b. Nadii   : 85x/meini it  

c. Suhu   : 36,5°C  

d. Peirnapasan  : 20x/meini it  

2. TFU    : 2-3 jarii dii bawah pusat 

3. Kontraksii uteirus  : Baiik 

4. Geiniitaliia    

a. Luka jahiitan ruptur peiriineium deirajat IiIi tampak keiriing, tiidak   

teirdapat peirdarahan, eideima, maupun tanda-tanda iinfeiksii. 

b. Vulva dan vagiina tampak beirsiih, locheia sanguiinoleinta 

beirwarna meirah keicokeilatan, jumlah normal, dan tiidak         

beirbau. 

 

A-Asseissmeint 

Diiagnosa : Ny “A” P1A0 niifas harii kei-3 

 

 

 



127 
 

P-Planniing 

1. Meinyampaiikan hasiil peimeiriiksaan keipada iibu  

Hasiil : Iibu meingeirtii 

2. Meinganjurkan iibu teitap meimbeiri ikan ASIi seicara eiksklusiif 

Hasiil : Iibu beirseidiia 

3. Meinganjurkan iibu meingonsumsi i makanan beirgiizii seiiimbang    

seipeirtii nasii, iikan, teilur, dagiing, tahu, teimpei, sayur hiijau,         

buah-buahan, seirta mi inum ai ir putiih yang cukup untuk 

meimbantu meimpeirceipat peimuliihan, meimeinuhii keibutuhan 

nutriisii iibu niifas, dan meindukung produksii ASIi. 

Hasiil : Iibu meingeirtii 

4. Meimbeiriikan eidukasii keipada iibu teintang tanda bahaya masa      

niifas seipeirtii peirdarahan banyak, deimam, locheia beirbau, nyeiri i  

peirut heibat, sakiit keipala beirat, payudara beingkak dan nyeirii, 

seirta meinganjurkan iibu seigeira kei fasiiliitas keiseihatan apabiila  

meingalami i salah satu tanda teirseibut 

Hasiil : Iibu meingeirtii 

5. Meinganjurkan iibu meinjaga keibeirsiihan payudara dan teitap       

meinyusui i bayii seiseiriing mungki in untuk meimpeirlancar           

peingeiluaran ASIi dan meinceigah beindungan ASIi. 

Hasiil : Iibu meingeirtii dan beirseidiia meilaksanakan anjuran. 
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KF 3 

Harii             : Seilasa 

Tanggal  : 23 Deiseimbeir 2025 

Pukul   : 18.23 WIiTA 

Teimpat  : Kunjungan Rumah Pasi iein  

 

S- Subjeiktiif 

1. Iibu meingatakan sudah tiidak meirasakan nyeirii 

2. Iibu meingatakan ASIi keiluar lancar dan bayii meinyusu deingan baiik 

3. Iibu meingatakan BAB dan BAK lancar 

4. Iibu meingatakan tiidak ada keiluhan 

 

O- Objeiktiif 

1. Tanda-Tanda Viital (TTV) 

a. Teikanan darah : 120/70 mmHg  

b. Nadii   : 80x/meini it 

c. Suhu   : 36°C  

d. Peirnapasan  : 20x/meini it  

2. TFU : Peirteingahan pusat-siimpi isiis 

3. Kontraksii uteirus : Baiik, teiraba keiras dan bulat. 

4. Geiniitaliia   

a. Luka jahi itan ruptur peiriineium deirajat IiIi tampak meinyatu deingan baiik, 

tiidak teirdapat tanda-tanda iinfeiksii maupun peirdarahan. 

b. Locheia seirosa beirwarna keikuniingan keicokeilatan, jumlah   normal 

dan tiidak beirbau. 

 

A-Asseissmeint 

Diiagnosa : Ny “A” P1A0 niifas harii kei-7 dan keiadaan umum baiik 
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P- Planniing 

1. Meinyampaiikan hasiil peimeiriiksaan keipada iibu 

Hasiil : Iibu meingeirtii  

2. Meinganjurkan iibu teitap meinyusuii seicara eiksklusiif 

Hasiil : Iibu beirseidiia  

3. Meinganjurkan iibu iistiirahat cukup  

Hasiil : Iibu beirseidiia 

4. Meimbeiriikan eidukasii teintang tanda bahaya masa niifas, seipeirtii 

peirdarahan banyak, deimam, nyeirii peirut heibat, peingeiluaran locheia 

beirbau busuk, payudara beingkak dan nyeirii diiseirtaii deimam, sakiit 

keipala heibat, pandangan kabur, seirta seisak napas. 

Hasiil : Iibu meingeirtii  

5. Meimbeiriikan dukungan psiikologiis, meiniingkatkan keipeircayaan diirii i ibu, 

meimbi imbi ing peirawatan bayii dan meinyusuii, seirta meiliibatkan keiluarga 

dalam meindukung adaptasii peiran iibu 

Hasiil : Iibu tampak peircaya diirii dalam meirawat dan meinyusuii  

           bayiinya seirta mampu beiradaptasii deingan peiran seibagaii iibu 

6. Meinganjurkan iibu meingonsumsi i makanan beirgiizii seiiimbang dan caiiran 

yang cukup untuk meimeinuhi i keibutuhan nutriisii seilama meinyusui i dan 

meindukung produksii ASIi. 

Hasiil : Iibu meingeirtii dan beirseidiia meingi ikutii anjuran. 
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5. Keiluarga beireincana (KB)  

Harii    : Seilasa 

Tanggal  : 23 Deiseimbeir 2026 

Pukul    : 18.25 WIiTA 

 

S- Subjeictiivei  

1. Iibu meingatakan iingiin meinggunakan alat kontraseipsii alami i (kondom). 

2. Iibu meingatakan seibeilumnya beilum peirnah meinggunakan alat 

kontraseipsii. 

3.  Iibu meingatakan tiidak meimi iliikii keiluhan seipeirtii nyeirii, peirdarahan 

peirvagiinam yang abnormal, maupun riiwayat peinyakiit seiriius. 

4.  Iibu meingatakan teilah meimpeiroleih peirseitujuan darii suami i untuk 

meinggunakan alat kontraseipsii alamii. 

O- Objeictiivei  

1. Keisadaran umum i ibu : Baiik 

2. Keisadaran           : Compeismeintiis 

3. Tanda-tanda viital 

a) Teikanan darah  : 120/70 mmHg  

b) Nadii          : 80x/meini it 

c) Suhu         : 36°C 

d) Peirnapasan        : 20x/meiniit 

 

A- Asseismeint  

Ny.”A” P1A0 Akseiptor baru kontraseipsii alami i 
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P- Planniing  

1. Meinjeilaskan hasiil peimeiriiksaan keipada iibu 

    Hasiil : Iibu teilah meingeitahuii dan meimahami i hasiil peimeiri iksaan yang 

teilah diisampai ikan seirta meingeitahuii bahwa kondiisi i 

keiseihatannya saat iinii dalam keiadaan baiik. 

2. Meilakukan iinformeid conseint seibagaii buktii bahwa i ibu dan suami i seituju 

deingan kontraseipsii yang diipiiliih 

     Hasiil : Iibu meinyeitujui i dan beirseidiia meinandatanganii iinformeid conseint 

 3. Meimbeiriitahu iibu eifeiktiiviitas darii kb yang diipiiliih 

     Hasiil : Iibu teilah meingeitahuii dan meingeirtii meingeinaii hal yang teilah 

diisampai ikan. 

4. Meinganjurkan iibu untuk datang keimbalii ji ika meingalamii adanya 

gangguan atau masalah dalam meinggunakan alat kontraseipsii yang 

teilah diipiiliih 

Hasiil: Iibu beirseidiia datang jiika ada hal yang meinggangu. 
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BAB IiV 

PEiMBAHASAN 

 

Asuhan keibiidanan pada peineiliitiian iinii meiliiputii peingumpulan data,    

iideintiifiikasii masalah, peinatalaksanaan, dan eivaluasii seicara                

beirkeisiinambungan (Contiinuiity of Carei). Beirdasarkan hasiil peindampi ingan 

pada Ny. “A” seijak tri imeisteir IiIiIi hiingga masa ni ifas, tiidak diiteimukan keindala 

beirartii kareina kondiisii i ibu dan bayii dalam batas normal seirta adanya keirja 

sama yang baiik antara biidan, pasiiein, dan keiluarga. Namun deimi ikiian, 

masi ih teirdapat beibeirapa peirbeidaan antara teiorii dan praktiik dii lapangan, 

meiski ipun tiidak beirdampak siigniifiikan teirhadap hasiil asuhan. 

A. Asuhan Keihamiilan 

Asuhan keibiidanan pada Ny. “A” diilaksanakan seicara                

beirkeisiinambungan deingan peindeikatan Contiinuiity of Carei (CoC) mulaii 

usiia keihami ilan 36 mi inggu 4 harii hiingga masa niifas. Beirdasarkan hasiil 

peingkajiian, keihami ilan beirlangsung seisuaii deingan teiorii (Hastutiiniing 

Fiitrii eit al., 2023) yang meinyatakan bahwa keihami ilan meirupakan hasiil 

kontraseipsii yang teiriimplantasii, baiik dii dalam rahiim maupun dii bagiian 

tubuh laiinnya yang beirakhiir pada peirsaliinan.  

Beirdasarkan hasiil peimeiriiksaan, diiteimukan tanda pastii keihami ilan 

yang meiliiputii adanya geirakan jani in yang diirasakan oleih i ibu, deinyut 

jantung janiin yang teirdeingar jeilas pada peimeiri iksaan, seirta hasiil 

ultrasonografii (USG) yang meimpeirliihatkan adanya janiin hiidup dii dalam 

kavum uteiri i. Teimuan teirseibut meinunjukkan bahwa keihami ilan teilah 

dapat diipastiikan seicara kliiniis dan seijalan deingan teiorii yang 

meinyatakan bahwa geirakan janiin, deinyut jantung janiin, dan viisualiisasii 

jani in hiidup meilaluii peimeiri iksaan USG meirupakan tanda pasti i 

keihami ilan. Teimuan teirseibut seisuaii deingan teiorii (Riifka Alkhiilyatul 

Ma’riifat, Ii Madei Suraharta, 2024). Seilaiin iitu, hasiil peimeiriiksaan fiisiik 

meinunjukkan bahwa teikanan darah iibu beirada dalam batas normal, 

preiseintasii janiin adalah preiseintasii keipala, dan deinyut jantung janiin 
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beirada dalam ki isaran normal, yang meingiindiikasiikan kondiisii iibu dan 

jani in seicara umum dalam keiadaan baiik. Seimeintara iitu, hasiil 

peingukuran tiinggii fundus uteirii meinunjukkan keitiidakseisuaiian deingan 

usiia keihami ilan seihiingga meimeirlukan eivaluasii leibiih lanjut seisuaii 

deingan kondiisii kliiniis. Seilama masa keihami ilan, iibu juga meingalami i 

beirbagaii peirubahan fiisiiologiis, antara laiin peimbeisaran abdomein dan 

payudara, peiniingkatan beirat badan, peiniingkatan freikueinsii beirkeimi ih, 

seirta mudah meirasa leilah seibagaii beintuk adaptasii tubuh teirhadap 

proseis keihami ilan. Keiluhan teirseibut meirupakan peirubahan normal 

pada triimeisteir IiIiIi seisuaii deingan teiorii (Riifka Alkhiilyatul Ma’riifat, Ii Madei 

Suraharta, 2024). 

Pada peimeiri iksaan peingukuran (LIiLA) hasiilnya 21 cm yang 

meinunjukkan Keikurangan Eineirgii Kroniis (KEiK). Kondiisi i iinii seisuaii 

deingan teiorii (Sartiinii eit al., 2023) bahwa ukuran liingkar leingan atas 

(LIiLA) iibu hami il yang kurang darii 23,5 cm, yang meinunjukkan adanya 

keitiidak cukupan asupan eineirgii dan zat giizii seilama keihami ilan. 

Makanan tambahan peimuliihan iibu hami il deingan KEiK adalah makanan 

beirgiizii yang diipeiruntukan bagii iibu hami il seibagaii makanan tambahan 

untuk peimuliihan giizii, makanan tambahan iibu hami il diiutamakan  beirupa  

sumbeir  proteiiin heiwani i maupun nabatii mi isalnya seipeirtii iikan, teilur, 

dagiing, ayam, kacang-kacangan dan hasiil olahan (Heiryunanto eit al., 

2022). 

Peilayanan anteinatal yang diibeiriikan keipada iibu teilah diilaksanakan 

seisuaii deingan standar peilayanan anteinatal teirpadu 10T dan 

meimeinuhii standar kunjungan K6. Asuhan teirseibut meincakup 

peimeiri iksaan fiisiik dan laboratoriium, peimantauan peirtumbuhan dan 

peirkeimbangan janiin, peimbeiri ian tableit tambah darah, konseiliing, seirta 

eidukasii meingeinaii tanda bahaya keihami ilan dan peirsiiapan meinghadapii 

peirsaliinan. Meinjeilang peirsaliinan, iibu meingalamii keiceimasan yang 

meirupakan reispons fiisiiologiis yang umum teirjadii pada triimeisteir IiIiIi, 

seihiingga diibeiriikan konseiliing dan dukungan psiikologiis untuk 
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meini ingkatkan keisiiapan iibu dalam meinghadapii proseis peirsaliinan. 

Seicara keiseiluruhan, tiidak diiteimukan keiseinjangan antara teiorii dan 

praktiik, kareina seiluruh asuhan yang diibeiriikan teilah seisuaii deingan 

standar peilayanan anteinatal seirta mampu meinanganii masalah aneimi ia 

riingan meilaluii peimantauan beirkeilanjutan, peimbeiri ian teirapii, eidukasi i 

keiseihatan, dan peineirapan peindeikatan Contiinuiity of Carei. 

B. Asuhan Peirsaliinan 

Asuhan keibiidanan peirsaliinan pada Ny. “A” diilaksanakan seisuaii 

standar Asuhan Peirsaliinan Normal (APN) 60 langkah deingan 

peindeikatan Contiinuiity of Carei (CoC). Peirsaliinan teirjadi i pada usiia 

keihami ilan 39 mi inggu seihiingga teirmasuk peirsaliinan ateirm Meinurut 

(Marnii, 2016). 

Ny. “A” datang deingan keiluhan nyeirii peirut yang meinjalar kei 

piinggang diiseirtaii kontraksii teiratur dan peingeiluaran leindiir beircampur 

darah. Hasiil peimeiri iksaan meinunjukkan peimbukaan seirviiks 4 cm, 

seihiingga iibu beirada pada kala Ii fasei aktiif. Kondiisii teirseibut seisuaii 

deingan teiorii (Marnii, 2016). Hal teirseibut seisuaii deingan teiorii yang 

meinyatakan bahwa kala Ii peirsaliinan diimulaii seijak ti imbulnya kontraksii 

uteirus yang meinyeibabkan peirubahan pada seirviiks hiingga teircapaiinya 

peimbukaan leingkap. Seilama beirlangsungnya kala Ii, diilakukan 

peimantauan seicara kompreiheinsiif meinggunakan partograf, meiliiputii 

peimantauan deinyut jantung janiin, freikueinsii dan keikuatan kontraksii 

uteirus, seirta tanda-tanda viital iibu. Seilaiin iitu, diibeiriikan pula dukungan 

eimosi ional, peimeinuhan keibutuhan nutriisii dan caiiran, anjuran 

mobi iliisasii, seirta anjuran beirkeimi ih seicara teiratur seisuaii deingan 

standar Asuhan Peirsaliinan Normal (APN). 

Kala IiIi peirsaliinan beirlangsung seilama 1 jam 30 meini it deingan 

keilahiiran spontan peirvagiinam bayii peireimpuan dalam kondiisii baiik. 

Seilama kala IiIi diiteimukan tanda-tanda peirsaliinan beirupa adanya 

dorongan untuk meineiran, peiniingkatan teikanan pada anus, peiriineium 

meinonjol, seirta peimbukaan seirviiks leingkap, yang meinunjukkan bahwa 
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proseis peirsaliinan beirlangsung seisuaii deingan meikani ismei peirsaliinan 

fiisiiologiis. Seiteilah bayii lahiir, seigeira diilakukan asuhan bayii baru lahiir 

seisuaii standar, meiliiputii peiniilaiian awal, peingeiriingan bayii, peinjeipi itan 

dan peimotongan talii pusat, seirta peilaksanaan Iiniisiiasii Meinyusu Diinii 

(IiMD). Pada proseis peirsaliinan diiteimukan ruptur peiriineium deirajat IiI i 

yang meirupakan salah satu kompliikasii riingan yang masi ih seiriing 

diijumpai i pada peirsaliinan normal. Peinatalaksanaan diilakukan meilaluii 

peinjahiitan seicara aseiptiik seisuaii proseidur, seihiingga tiidak teirjadii 

peirdarahan beirleibiihan maupun tanda-tanda iinfeiksi i, dan kondiisii iibu 

teitap stabiil. 

Kala IiIiIi peirsaliinan beirlangsung seilama 15 meini it dan diitangani i 

seisuaii standar meilaluii peineirapan Manajeimein Akti if Kala IiIiIi, yang 

meili iputii peimbeiriian oksiitosiin seigeira seiteilah bayii lahiir, peireigangan talii 

pusat teirkeindalii, seirta masasei fundus uteirii seiteilah plaseinta lahiir. Hasiil 

asuhan meinunjukkan plaseinta lahiir leingkap deingan seilaput keituban 

utuh, uteirus beirkontraksii deingan baiik, dan jumlah peirdarahan masi ih 

dalam batas fiisiiologiis. Teimuan teirseibut seijalan deingan teiorii yang 

meinyatakan bahwa peineirapan Manajeimein Akti if Kala IiIiIi beirtujuan 

untuk meimpeirceipat proseis peileipasan plaseinta, meimpeirtahankan 

kontraksii uteirus yang eifeiktiif, seirta meinurunkan riisiiko teirjadiinya 

peirdarahan postpartum. 

Kala IiV beirlangsung seilama dua jam deingan peimantauan seicara 

beirkeisiinambungan teirhadap kondiisii iibu dan bayii. Hasiil obseirvasii 

meinunjukkan bahwa tanda-tanda viital iibu beirada dalam batas normal, 

uteirus beirkontraksii deingan baiik, fundus uteirii teiraba keiras, seirta jumlah 

peirdarahan masiih dalam batas fiisiiologiis. Seilaiin iitu, bayii meimpeiroleih 

peilayanan neionatal eiseinsiial yang meiliiputii peimbeiri ian saleip mata, 

iinjeiksi i viitami in K1, iimuni isasii Heipatiitiis B dosiis 0 (HB-0), seirta 

peimeiri iksaan fiisiik seicara meinyeiluruh. Seiluruh hasiil peimantauan 

seilama kala IiV diidokumeintasiikan dalam partograf seibagaii bagiian dari i 
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standar peilayanan keibiidanan untuk meimastiikan keisiinambungan 

asuhan dan meimudahkan eivaluasii kondiisii iibu dan bayii. 

Beirdasarkan hasiil asuhan keibiidanan yang teilah diilaksanakan, 

proseis peirsaliinan Ny. “A” beirlangsung seicara fiisiiologiis dan seisuaii 

deingan konseip teioriitiis. Meiskiipun iibu meimiiliikii faktor riisi iko beirupa 

Keikurangan Eineirgii Kroniis (KEiK) deingan LIiLA 21 cm, seilama proseis 

peirsaliinan teirjadi i partus lama, peirdarahan postpartum, maupun gawat 

jani in. Keibeirhasiilan teirseibut diidukung oleih peineirapan Asuhan 

Peirsaliinan Normal (APN) yang seisuaii standar, peimantauan keimajuan 

peirsaliinan meinggunakan partograf, seirta peilaksanaan peindeikatan 

Contiinuiity of Carei (CoC) yang meinjami in keisiinambungan peilayanan 

seijak masa keihami ilan hiingga peirsaliinan. Deingan deimi ikiian, hasiil 

asuhan yang diibeiriikan meinunjukkan keiseisuaiian antara teiorii dan 

praktiik, seihiingga tiidak diiteimukan adanya keiseinjangan dalam 

peilaksanaan asuhan keibiidanan peirsaliinan pada Ny. “A”. 

C. Asuhan Bayii Baru Lahiir 

Asuhan keibiidanan bayii baru lahiir pada Bayii Ny. “A” diilakukan seicara 

beirkeisiinambungan seijak lahiir hiingga kunjungan neionatus keitiiga 

seisuaii standar peilayanan neionatal eiseinsiial dan peindeikatan Contiinuiity 

of Carei (CoC). Asuhan beirtujuan meimbantu proseis adaptasii bayii 

teirhadap keihiidupan dii luar uteirus, meimantau peirtumbuhan dan 

peirkeimbangan, seirta meindeiteiksii diinii adanya kompliikasii. 

Bayii lahiir pada usiia keihami ilan 39 mi inggu 2 harii meilaluii peirsaliinan 

spontan deingan beirat badan lahiir 3.300 gram, panjang badan 49 cm, 

dan liingkar keipala 33 cm. Saat lahiir, bayii seigeira meinangiis kuat deingan 

niilaii Apgar Scorei 8 pada meini it peirtama dan 10 pada meiniit keiliima, yang 

meinunjukkan kondiisii umum bayi i baiik. Beirdasarkan hasiil peimeiriiksaan 

teirseibut, bayii diikateigoriikan seibagaii bayii baru lahiir normal kareina 

diilahiirkan pada usiia keihami ilan cukup bulan, meimi iliiki i beirat badan lahiir 

dalam batas normal, seirta mampu beiradaptasii seicara optiimal teirhadap 
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keihiidupan eikstrauteiriin. Hal iinii seisuaii deingan teiorii (Riismayantii eit al., 

2023) meingeinaii karakteiriistiik bayii baru lahiir normal. 

Seigeira seiteilah lahiir, bayii meimpeiroleih peilayanan neionatal eiseinsiial 

seisuaii standar yang meiliiputii peingeiriingan seigeira, peilaksanaan Iiniisiiasii 

Meinyusu Diinii (IiMD), peimbeiriian saleip mata, iinjeiksi i viitami in K1, seirta 

iimuniisasii Heipatiitiis B dosiis 0 (HB-0). Hasiil peimeiriiksaan fiisiik 

meinunjukkan tiidak diiteimukan keilaiinan kongeiniital maupun trauma 

lahiir. Seilaiin iitu, tanda-tanda viital beirada dalam batas normal, reifleiks 

fiisiiologiis bayii leingkap, seirta keimampuan meinyusu baiik. Teimuan 

teirseibut meingi indiikasiikan bahwa proseis adaptasii teirhadap keihiidupan 

eikstrauteiriin, teirutama pada siisteim peirnapasan, siirkulasii, dan 

neiurologiis, beirlangsung seicara fiisi iologiis. 

Seilama peilaksanaan kunjungan neionatus (KN) peirtama hi ingga 

keitiiga, kondiisii bayii teitap stabiil dan meinunjukkan peirkeimbangan yang 

baiik. Peimbeiriian Aiir Susu Iibu (ASIi) seicara eiksklusiif beirlangsung 

lancar, pola eiliimi inasii beirupa buang aiir beisar (BAB) dan buang aiir keiciil 

(BAK) beirada dalam batas normal, beirat badan meinunjukkan 

peiniingkatan seisuaii usiia, seirta talii pusat meingeiri ing tanpa diiseirtaii 

tanda-tanda iinfeiksii. Seilaiin meilakukan peimantauan kondiisii bayii, biidan 

juga meimbeiriikan eidukasii keipada iibu meingeinaii peintiingnya peimbeiriian 

ASIi eiksklusiif, upaya meinjaga keihangatan tubuh bayii, peirawatan talii 

pusat yang beinar, meinjaga keibeirsiihan bayii, seirta meingeinalii tanda 

bahaya pada neionatus seibagaii langkah deiteiksii diinii teirhadap 

keimungki inan kompliikasii. 

Beirdasarkan hasiil asuhan keibiidanan yang teilah diibeiriikan, tiidak 

diiteimukan adanya kompliikasii seilama peiriiodei neionatal, seipeirti i 

hiipoteirmi ia, iinfeiksii talii pusat, gangguan peirnapasan, iikteirus patologiis, 

maupun hambatan dalam peimbeiriian ASIi. Hasiil teirseibut meinunjukkan 

bahwa asuhan keibiidanan pada bayii baru lahiir teilah diilaksanakan 

seisuaii deingan teiorii dan standar peilayanan neionatal. Peineirapan 

peindeikatan Contiinuiity of Carei (CoC) turut meindukung keibeirhasiilan 
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peimantauan, deiteiksii diinii, seirta peimeinuhan keibutuhan bayii seicara 

beirkeisiinambungan seihiingga proseis adaptasii dan peirtumbuhan 

seilama peiriiodei neionatal beirlangsung optiimal. Deingan deimi ikiian, tiidak 

diiteimukan keiseinjangan antara teiorii dan praktiik dalam peilaksanaan 

asuhan keibiidanan pada bayii baru lahiir Bayii Ny. “A”. 

D. Asuhan Masa Niifas 

Asuhan keibiidanan pada masa niifas Ny. “A” diilaksanakan seicara 

beirkeisiinambungan meilaluii tiiga kalii kunjungan niifas (KF1–KF3) tiidak 

seisuaii deingan standar peilayanan masa niifas. Peilaksanaan asuhan 

diifokuskan pada peimantauan proseis iinvolusii uteirus, peirubahan 

locheia, peinyeimbuhan luka peiriineium, keibeirhasiilan peimbeiri ian Aiir Susu 

Iibu (ASIi), seirta deiteiksii diinii teirhadap keimungki inan teirjadi inya 

kompliikasii seilama peiriiodei niifas. Peimantauan yang diilakukan seicara 

kompreiheinsiif beirtujuan untuk meimasti ikan proseis peimuliihan fiisiiologiis 

iibu beirlangsung optiimal seirta meindukung keibeirhasiilan adaptasii iibu 

pada masa pascapeirsaliinan. 

Beirdasarkan hasiil peingkaji ian, masa niifas Ny. “A” beirlangsung 

seicara fiisiiologiis tanpa diiseirtaii kompliikasii. Pada kunjungan niifas 

peirtama (6 jam postpartum), i ibu meingeiluhkan nyeirii akiibat kontraksii 

uteirus (afteir paiin) seirta nyeirii pada luka jahiitan peiriineium deirajat IiIi. 

Hasiil peimeiriiksaan meinunjukkan kontraksii uteirus baiik, tiinggii fundus 

uteirii beirada seitiinggii pusat seisuaii usiia niifas, locheia rubra masiih dalam 

batas fiisi iologiis, dan luka peiriineium tampak beirsiih tanpa tanda-tanda 

iinfeiksii. Teimuan teirseibut meinunjukkan bahwa proseis iinvolusii uteirus 

dan peinyeimbuhan luka peiriineium beirlangsung seisuaii deingan 

peirubahan fiisiiologiis yang diiharapkan pada masa niifas awal. Keiadaan 

iinii seisuaii deingan teiorii (Sunarsiih T; Viiviian Nanny LD, 2014) yang 

meinyatakan bahwa pada awal masa ni ifas uteirus beirkontraksii untuk 

proseis iinvolusii dan peingeiluaran locheia rubra meirupakan kondiisii 

fiisiiologiis. 
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Pada kunjungan niifas seilanjutnya, proseis iinvolusii uteirus 

beirlangsung seisuaii deingan tahapan fiisiiologiis yang diitandaii oleih 

peinurunan tiinggii fundus uteirii seicara beirtahap seirta peirubahan 

karakteiriistiik locheia darii rubra meinjadi i sanguiinoleinta, keimudiian 

seirosa, hiingga alba pada akhiir masa niifas. Luka ruptur peiriineium 

deirajat IiIi juga meinunjukkan proseis peinyeimbuhan yang optiimal, 

diitandaii deingan tiidak diiteimukannya tanda-tanda iinfeiksii maupun 

gangguan peinyeimbuhan. Teimuan teirseibut seijalan deingan teiorii yang 

meinyatakan bahwa uteirus akan meingalami i iinvolusii seicara beirtahap 

hiingga keimbalii meindeikatii keiadaan seibeilum hami il dalam waktu seiki itar 

einam mi inggu postpartum. 

Seilama masa niifas, produksii Aiir Susu Iibu (ASIi) meingalami i 

peiniingkatan seicara beirtahap seihiingga proseis meinyusuii beirlangsung 

eifeiktiif. Kondiisii iinii meinunjukkan bahwa proseis laktasii beirjalan seicara 

fiisiiologiis dan mampu meimeinuhii keibutuhan nutriisii bayii meilaluii 

peimbeiri ian ASIi eiksklusiif. Seilaiin meilakukan peimantauan teirhadap 

kondiisii fiisi ik iibu, biidan juga meimbeiri ikan eidukasii meingeinaii peimeinuhan 

keibutuhan nutriisii, mobi iliisasii diinii, peirsonal hygiieinei, peirawatan luka 

peiriineium, peintiingnya peimbeiri ian ASIi eiksklusiif, peingeinalan tanda 

bahaya masa niifas, seirta konseiliing keiluarga beireincana. Peimbeiri ian 

eidukasii teirseibut meirupakan bagiian darii asuhan masa niifas yang 

beirtujuan meindukung peimuliihan keiseihatan iibu, meiniingkatkan 

keimampuan iibu dalam meirawat di irii dan bayiinya, seirta meinceigah 

teirjadiinya kompliikasii seilama peiriiodei postpartum. 

Hasiil peimantauan seilama tiiga kalii kunjungan niifas meinunjukkan 

bahwa tiidak diiteimukan kompliikasii, seipeirtii peirdarahan postpartum 

seikundeir, subiinvolusii uteirus, masti itiis, maupun iinfeiksi i niifas. Kondiisi i 

umum i ibu teitap baiik deingan tanda-tanda viital yang beirada dalam batas 

normal, seirta proseis adaptasii teirhadap peiran seibagaii iibu beirlangsung 

seicara optiimal. Beirdasarkan hasiil teirseibut, dapat diisiimpulkan bahwa 

asuhan keibiidanan masa ni ifas pada Ny. “A” teilah seisuaii deingan teiorii 
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dan standar peilayanan keibiidanan. Peineirapan peindeikatan Contiinuiity 

of Carei (CoC) turut meindukung keibeirhasiilan peimantauan, deiteiksii diinii 

kompliikasii, seirta peimuliihan keiseihatan iibu seicara beirkeisiinambungan. 

Deingan deimi ikiian, tiidak diiteimukan keiseinjangan antara teiorii dan praktiik 

dalam peilaksanaan asuhan keibiidanan masa niifas pada Ny. “A”. 

Beirdasarkan hasiil asuhan yang teilah diibeiriikan, dapat diisi impulkan 

bahwa masa ni ifas Ny. “A” beirlangsung normal seisuaii teiorii. Peineirapan 

asuhan keibiidanan seicara Contiinuiity of Carei (CoC) beirpeiran dalam        

meindukung peimuliihan iibu, keibeirhasiilan meinyusuii, seirta deiteiksii diinii      

kompliikasii, seihiingga tiidak diiteimukan keiseinjangan antara teiorii dan 

praktiik pada asuhan keibiidanan masa niifas Ny. “A” 

E. Asuhan Keibiidanan Keiluarga Beireincana (KB) 

Asuhan keiluarga beireincana pada Ny. “A” diilakukan pada kunjungan     

niifas mi inggu keieinam seibagai i bagiian darii peilayanan keibiidanan 

beirkeisiinambungan (Contiinuiity of Carei). Pada kunjungan teirseibut, 

biidan meimbeiri ikan konseiliing meingeinaii beirbagaii meitodei kontraseipsii       

pascapeirsaliinan yang dapat diigunakan seilama masa meinyusuii, 

meili iputii manfaat peinggunaan kontraseipsii, cara keirja, eifeiktiiviitas, eifeik 

sampi ing, seirta keiseisuaiian masi ing-masiing meitodei deingan kondiisii iibu. 

Peimbeiriian konseiliing iinii beirtujuan agar iibu mampu meineintukan piiliihan 

kontraseipsii seicara sadar dan sukareila seisuaii keibutuhan seirta reincana 

reiproduksiinya. Beirdasarkan teiorii (Afriiantii, 2021) 

Beirdasarkan hasiil peingkaji ian, seiteilah meimpeiroleih konseiliing 

meingeinai i beirbagaii piiliihan meitodei kontraseipsii pascapeirsaliinan, Ny. 

“A” meimutuskan untuk tiidak meinggunakan alat kontraseipsii dan 

meimi iliih meitodei alami i, yaiitu meitodei kaleindeir. Keiputusan teirseibut 

meirupakan beintuk peilaksanaan hak reiproduksii peireimpuan yang 

diidasarkan pada priinsiip iinformeid choi icei, yaiitu peingambi ilan keiputusan 

seiteilah meineiriima i informasii yang leingkap, beinar, dan objeiktiif 

meingeinai i beirbagaii piiliihan kontraseipsii. Dalam hal iinii, biidan 
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meinghormati i keiputusan iibu tanpa meimbeiri ikan teikanan atau 

meimaksakan peinggunaan meitodei kontraseipsii teirteintu. 

Meiski ipun iibu meimi iliih meitodei alami i, biidan teitap meimbeiriikan 

eidukasii meingeinaii peintiingnya peingaturan jarak keihami ilan seibagaii 

upaya meinjaga keiseihatan iibu dan bayii seirta meinurunkan riisi iko 

keihami ilan yang teirlalu deikat. Seilaiin iitu, iibu diibeiriikan peinjeilasan 

bahwa meitodei kaleindeir meirupakan salah satu meitodei kontraseipsii 

tradiisiional yang keibeirhasiilannya sangat beirgantung pada keiteiraturan 

siiklus meinstruasii dan keidiisi ipliinan pasangan dalam meinghi indarii 

hubungan seiksual seilama masa subur. Pada masa pascapeirsaliinan, 

khususnya pada iibu yang meimbeiri ikan Aiir Susu Iibu (ASIi) seicara 

eiksklusiif, siiklus meinstruasii umumnya beilum keimbalii teiratur akiibat 

peirubahan hormonal, seihiingga eifeiktiivi itas meitodei kaleindeir ceindeirung 

leibiih reindah diibandiingkan meitodei kontraseipsii modeirn. Oleih kareina 

iitu, iibu diianjurkan untuk meilakukan konsultasii ulang apabiila dii 

keimudi ian harii meingheindakii peinggunaan meitodei kontraseipsii yang 

meimi iliiki i eifeiktiiviitas leibiih tiinggii dan seisuaii deingan kondiisi i 

keiseihatannya. 

Beirdasarkan hasiil asuhan yang teilah diibeiriikan, proseis konseiliing 

keiluarga beireincana teilah diilaksanakan seisuaii deingan teiorii dan 

standar peilayanan keibiidanan, yaiitu meilaluii peimbeiri ian iinformasi i yang 

kompreiheinsiif, peinghormatan teirhadap hak reiproduksii iibu, seirta 

dukungan dalam peingambi ilan keiputusan seicara mandiirii. Deingan 

deimi ikiian, tiidak diiteimukan keiseinjangan antara teiorii dan praktiik dalam 

peilaksanaan asuhan keiluarga beireincana pada Ny. “A”, dan 

peindeikatan Contiinuiity of Carei (CoC) beirpeiran dalam meimasti ikan iibu 

meimpeiroleih peindampi ingan seirta eidukasii yang beirkeisiinambungan 

seisuaii deingan keibutuhan dan piiliihannya. 
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BAB  V 

PEiNUTUP 

 

A. Keisiimpulan 

1. Keisiimpulan Asuhan Keihami ilan 

Asuhan keibiidanan yang diibeiriikan keipada Ny. “A” seilama 

keihami ilan triimeisteir IiIiIi teilah diilaksanakan deingan meingacu pada 

standar peilayanan anteinatal meilaluii peimantauan kondiisi i iibu dan 

jani in seicara beirkala. Keiluhan beirupa pusiing, mudah leilah, dan 

nyeirii punggung yang diialami i iibu meirupakan keitiidaknyamanan 

yang umumnya teirjadii seicara fiisiiologiis pada keihami ilan triimeisteir 

IiIiIi. Keiluhan teirseibut teilah diitanganii meilaluii peimbeiri ian eidukasii dan 

asuhan yang seisuaii deingan kondiisii iibu. Beirdasarkan hasiil 

peimantauan seicara keiseiluruhan, keiadaan iibu dan janiin 

meinunjukkan kondiisii yang baiik. Meiski ipun deimi iki ian, masi ih 

teirdapat beibeirapa aspeik yang beilum seipeinuhnya seisuaii deingan 

standar peilayanan anteinatal, teirutama dalam hal keileingkapan 

freikueinsii kunjungan ANC dan peilaksanaan peimeiri iksaan 

peinunjang. 

2. Keisiimpulan Asuhan Peirsaliinan 

Asuhan keibiidanan pada proseis peirsaliinan Ny. “A” beirlangsung 

seicara fiisiiologiis pada usiia keihami ilan 39 miinggu 2 harii. Seiluruh 

tahapan peirsaliinan, mulaii darii kala Ii sampaii deingan kala IiV, 

beirjalan deingan lancar tanpa diiteimukan kompliikasii pada iibu 

maupun bayii. Peinatalaksanaan peirsaliinan diilakukan seisuai i 

deingan standar Asuhan Peirsaliinan Normal (APN), seihiingga 

seiteilah proseis peirsaliinan kondiisii iibu dan bayii dalam keiadaan 

seihat, baiik, dan stabiil. 
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3. Keisiimpulan Asuhan Masa Niifas 

Asuhan keibiidanan pada masa niifas Ny. “A” meinunjukkan bahwa 

proseis iinvolusii uteirus beirlangsung seicara normal dan tiidak 

diiteimukan tanda-tanda kompliikasii, seipeirtii peirdarahan maupun 

iinfeiksii. Iibu dapat beiradaptasii deingan baiik seilama masa niifas, 

produksii ASIi beirjalan lancar, dan iibu mampu meimbeiri ikan ASI i 

seicara eiksklusiif keipada bayiinya. Peilaksanaan kunjungan niifas 

(KF1–KF3) diilakukan seibagaii upaya peimantauan kondiisi i 

keiseihatan iibu seicara beirkeisiinambungan seilama masa niifas. 

4. Keisiimpulan Asuhan Bayii Baru Lahiir 

Asuhan keibiidanan pada bayii baru lahiir Ny. “A” meinunjukkan bahwa 

kondiisii bayii beirada dalam keiadaan normal, diitandaii deingan tanda-

tanda viital yang stabiil, reifleiks yang baiik, seirta peirtumbuhan yang 

seisuaii deingan usiia. Peilayanan yang diibeiriikan meiliiputii peilaksanaan 

Iiniisiiasii Meinyusu Diinii (IiMD), peimbeiriian viitami in K, i imuni isasii 

Heipatiitiis B dosiis 0 (HB 0), seirta peimantauan kondiisii neionatal seisuaii 

deingan standar peilayanan. Hasiil peimantauan meinunjukkan bahwa 

bayii dapat beiradaptasii deingan baiik teirhadap peirubahan darii 

keihiidupan iintrauteiriin meinuju keihiidupan eikstrauteiriin. 

B. Saran 

Seibagaii beintuk kontriibusii dalam meini ingkatkan kualiitas peilayanan 

keiseihatan, khususnya dalam asuhan keibiidanan beirkeisiinambungan 

(Contiinuiity of Carei), peinuliis meinyampai ikan beibeirapa saran seibagaii 

beiriikut : 

1. Bagii Iinstiitusii 

Diiharapkan iinstiitusii peindiidiikan dapat seicara beirkeilanjutan 

meini ingkatkan seirta meimpeirbaruii peingeitahuan dan keiteirampi ilan 

yang diibeiriikan keipada mahasiiswa seisuaii deingan peirkeimbangan 

iilmu dan teiknologii dalam bi idang keibiidanan. Hal iinii di iharapkan dapat 

meindukung peiniingkatan kompeiteinsii, keiteirampi ilan, dan 
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profeisiionaliismei mahasi iswa dalam meimbeiri ikan peilayanan 

keibiidanan yang beirkualiitas keipada masyarakat. 

2. Bagii pasiiein dan masyarakat  

a) Diiharapkan iibu dapat meini ingkatkan peingeitahuan dan 

peimahaman meingeinai i keihami ilan, peirsaliinan, masa ni ifas, 

peirawatan bayii baru lahiir, seirta keiluarga beireincana agar 

seitiiap tahapan dapat diilaluii deingan baiik, aman, dan optiimal. 

b) Diiharapkan masyarakat dapat meiniingkatkan keisadaran 

meingeinai i peintiingnya meilakukan peimeiri iksaan keihami ilan 

seicara rutiin atau Anteinatal Carei (ANC) seibagaii upaya untuk 

meimantau keiseihatan iibu dan janiin seirta meindeiteiksii seicara 

diinii keimungki inan teirjadiinya kompliikasii. 

c) Iibu diianjurkan untuk meireincanakan dan meingatur jarak 

keihami ilan seikiitar 2–3 tahun agar dapat meimbeiri ikan waktu 

yang cukup bagii iibu untuk meimuliihkan kondiisii keiseihatan 

seirta meindukung peirtumbuhan dan peirkeimbangan anak 

seicara optiimal. 

3. Bagii mahasiiswa keibi idanan 

Mahasiiswa di iharapkan dapat meini ingkatkan keidiisiipliinan, keiaktiifan, 

seirta kompeiteinsii dalam meimbeiri ikan asuhan keibiidanan seicara 

kompreiheinsiif. Seilaiin iitu, mahasiiswa peirlu leibiih ceirmat dan 

siisteimati is dalam meilakukan peingkajiian, meineitapkan diiagnosiis, 

meingi ideintiifiikasii masalah, seirta meineintukan dan meilaksanakan 

peinatalaksanaan asuhan seisuaii deingan standar peilayanan 

keibiidanan yang beirlaku. 
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